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ABSTRAK

EVALIN HUWAE, 2026

ANALISIS KESIAPAN GURU DAN INFRASTRUKTUR DALAM
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN MENDALAM DI SD GPM TIFURE
SEBAGAI SEKOLAH DI PULAU TERPENCIL

Perubahan paradigma pendidikan di Indonesia mendorong penerapan
Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) sebagai pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik, bermakna, reflektif, dan kontekstual. Keberhasilan
implementasi pendekatan tersebut sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru dan
ketersediaan infrastruktur pendukung, terutama pada sekolah yang berada di
daerah pulau terpencil. SD GPM Tifure adalah salah satu sekolah dasar yang
berada di pulau Tifure, Kecamatan Pulau Batang Dua, Kota Ternate, menghadapi
berbagai tantangan geegrafis yang berpotensi _mempengaruhi kesmpan sekolah
dalam mengimplementasikan-Pembelajaran Méndalam:

Penelitian ini bertujuan-untuk menganalisis keSiapan guru dan infrastruktur SD
GPM « Tifure _dalam  mengimplémentasikan___Pembeajasans »Mendalam,
mengidentifikasi kendala® danyupaya, sserta _merumuskan strategi yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan'kesiapan.sekolah dalam mendukung implementasi
kebijakan tersebut. Peénelitian ini menggunakan: pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui obesrvasi, wawancara
mendalam, dan studi. dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan, dan siswa, serta dokumen pendukung lainnya. Data tersebut
dianalisis secara berkelanjutan melalui proses reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan sehingga menghasilkan temuan yang komprehensif
mengenai kesiapan guru dan infrastruktur dalam implementasi pembelajaran
mendalam. Hasil penelitian . menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam
mengimplementasikan Pembelajaran.Mendalam berada pada kategori cukup siap.
Guru telah memiliki pemahaman dasar mengenai konsep Pembelajaran Mendalam
dan menunjukkan komitmen untuk mengembangkan kompetensinya, namun
masih menghadapi kendala dalam penguasaan strategi pembelajaran inovatif,
pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta keterbatasan pelatihan professional.
Sementara itu keadaan infrastruktur masih belum memadai, ditandai dengan
keterbatasan jaringan internet, perangkat teknologi informasi, media
pembelajaran, serta minimnya buku-buku pelajaran, yang dipengaruhi oleh
kondisi geografis daerah pulau terpencil. Penelitian ini juga menemukan bahwa
keberhasilan implementasi Pembelajaran Mendalam memerlukan kolaborasi antar
sekolah, pemerintah daerah dan masyarakat, peningkatan kompetensi guru dan
penguatan infrastruktur.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
kebijakan pendidikan di sekolah-sekolah pulau terpencil sehingga tercipta
pemerataan mutu pendidikan di Indonesia.

Kata Kunci: Kesiapan guru, infrastruktur pendidikan, pembelajaran mendalam
(deep learning), pulau terpencil.



ABSTRACT

EVALIN HUWAE, 2026

ANALYSIS OF TEACHER READINESS AND INFRASTRUCTURE FOR
THE IMPLEMENTATION OF DEEP LEARNING AT SD GPM TIFURE A
REMOTE ISLAND SCHOOL

The shift in Indonesia's educational paradigm has driven the adoption of Deep
Learning a pedagogical approach that is learner-centered, meaningful, reflective,
and contextual. The successful implementation of this approach depends heavily
on teacher readiness and the availability of supporting infrastructure, particularly
for schools located on remote islands. SD GPM Tifure, an elementary school
situated on Tifure Island Batang Dua Islands District, Ternate City, faces various
geographical challenges that could impact the school's readiness to implement
Deep Learning.

This study aims to analyze the readiness of teachers and infrastructure at SD
GPM Tifure regarding the implementation of Deep Learning, identify challenges
and efforts made, and formulate strategies to enhance the school's readiness to
support the policy's implementation. The study employs a qualitative approach
using a case study method. Data collection involved observation, in-depth
interviews, and document analysis covering the principal, teachers, educational
staff, and students, as well as relevant supporting documents. The data were
analyzed continuously through processes of data reduction, data presentation,
and conclusion drawing, resulting in comprehensive findings regarding teacher
and infrastructure readiness for the implementation of Deep Learning. Research
findings indicate that teacher readiness to implement Deep Learning falls into the
"moderately ready" category. While teachers possess a basic understanding of
Deep Learning concepts and demonstrate a commitment to professional
development, they still face challenges regarding the mastery of innovative
teaching strategies, the utilization of educational technology, and limited access
to professional training. Meanwhile, infrastructure remains inadequate
characterized by limited internet connectivity, IT equipment, and instructional
media, as well as a scarcity of textbooks a situation compounded by the remote
island geography of the region. The study also concludes that the successful
implementation of Deep Learning requires collaboration among schools, local
government, and the community, alongside efforts to enhance teacher competence
and strengthen infrastructure.

This research is expected to contribute to the development of education policies
for schools on remote islands, thereby fostering equitable educational quality
across Indonesia.

Keywords: teacher readiness, educational infrastructure, deep learning, remote
island.
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menekankan proses belajar yang bermakna, reflektif, kontekstual, dan berpusat
pada peserta didik. Namun demikian, keberhasilan implementasi Pembelajaran
Mendalam tidak hanya bergantung pada kebijakan yang ditetapkan melainkan
juga pada kesiapan sumber daya manusia, khususnya guru dan ketersediaan
sarana dan prasarana yang memadai.

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai tingkat kesiapan guru dan kesiapan infrastruktur di SD GPM Tifure
dalam mengimplementasikan Pembelajaran Mendalam. Penelitian ini diharapkan
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menjadi sumber infomasi bagi kepala sekolah, guru, dinas pendidikan, yayasan,
dan pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan, menyusun program
peningkatan kompetensi guru, memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana
pendidikan serta mengembangkan strategi implementasi PM yang sesuai dengan
kondisi sekolah di wilayah pulau terpencil.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang M asalah

Pendidikan dasar memiliki peran yang strategis dalam membangun
kualitas sumber daya manusia karena menjadi fondasi awal dalam pembentukan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan karakter individu. Melalui proses
pendidikan,_ peserta -didik_tidak hanya dibekali.kemampuan akademik, tetapi
diarahkan .untuk berpikir-Kkritis, bertindak bertanggung jawab,l serta memiliki
kesadaran. terhadap lingkungan d_an-keilidupa.n sosial. Penc.lidikan seblagai proses
pewarisan nilairdan'kébiasaan antargenerasi berfungsi menyiapkan manusia yang
mampu berperan sebagai penggerak, pemikir, dan perencana pembangunan. Sama
halnya pada peningkatan kualitas pendidikan, terutama pada jenjang dasar,
merupakan kebutuhan mendasar dalam upaya menciptakan sumber daya manusia
yang unggul, profesional, dan berdaya saing sebagai modal utama kemajuan
bangsa (Stevi, 2021).

Pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) muncul sebagai
respons terhadap kebutuhan peningkatan kualitas pembelajaran yang tidak lagi
berfokus pada hafalan, tetapi pada pemahaman konsep secara utuh, kemampuan
berpikir kritis, dan penguasaan keterampilan abad ke-21. Deep learning
menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar melalui
penggalian makna, keterkaitan antar konsep, serta penerapan pengetahuan dalam

konteks kehidupan nyata. Melalui pengalaman belajar yang reflektif, kontekstual,



dan kolaboratif, peserta didik didorong untuk menganalisis permasalahan secara
kritis, memecahkan masalah berbasis data dan fakta, serta mengembangkan
kreativitas dan kemandirian. Dengan demikian, pendekatan deep learning
berperan penting dalam meningkatkan pemahaman konseptual yang mendalam
sekaligus membekali peserta didik dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang relevan untuk menghadapi tantangan akademik maupun dunia nyata (Alya,
2025).

Pembelajaran mendalam telah berkembang di Indonesia sejak tahun 2015
sebagai res1:;0ns terhadap kebutuhan kompetensi abad 21, sedangklan implementasi
formal di Indonesiaimengacu,pada P_er.rhendikdasmen Nomor 13 Tahl:lrll 2025 yang
diterbitkan .oleh Kementerian Pendidikan ]jasar dan Menengah. Peraturan ini
menegaskan pendekatan integratif di-mana satu pokok-bahasan dikaitkan dengan
berbagai tema lintas mata pelajaran tanpa mengubah Kurikulum yang berlaku
seperti Kurikulum 2013 maupun Kurikulum Merdeka (Kemendikdasmen, 2025).

Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Abdul Mu’ti menyatakan 59
ribu sekolah siap menerapkan metode pembelajaran mendalam. Total sekolah di
Indonesia mencapai lebih dari 400 ribu sehingga penerapan belum merata ke
semua satuan pendidikan. Implementasi dimulai tahun pelajaran 2025-2026 secara
bertahap sembari proses pelatihan guru berjalan. Sekolah yang belum siap
menghadapi metode ini disebabkan proses pelatihan guru belum selesai bukan
karena kekurangan fasilitas atau SDM. Program ini mencakup pembelajaran
berbasis asrama dan pengenalan kecerdasan buatan sebagai bagian dari persiapan

kebijakan (Nabila, 2025).



Implementasi pembelajaran mendalam (deep learning) menuntut kesiapan
guru yang tidak hanya menguasai materi ajar, tetapi juga memiliki kompetensi
pedagogik dan profesional yang kuat serta didukung oleh infrastruktur
pembelajaran yang memadai. Perubahan paradigma pembelajaran di era digital
menempatkan guru sebagai fasilitator yang mampu merancang pengalaman
belajar bermakna, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik, sehingga
menuntut penguasaan strategi pembelajaran inovatif, literasi digital, dan
kemampuan mengintegrasikan teknologi secara bijak (Rahayuningsih & Muhtar
2022). |

Pemahaman guru terhadap _per.hbelajaran mendalam sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan_penerapannya dalam .r.neningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta " didik: Berbagai . penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
mendalam mampu mendorong peserta didik untuk menganalisis, mengevaluasi,
dan merefleksikan informasi secara Kritis melalui kegiatan diskusi, pemecahan
masalah, serta tugas autentik berbasis higher-order thinking skills. Namun, tingkat
pemahaman guru terhadap konsep dan strategi pembelajaran mendalam masih
beragam, terutama karena sebagian guru memiliki pengalaman mengajar yang
lebih lama dengan pendekatan pembelajaran tradisional. Kurangnya pengalaman
langsung dalam menerapkan pembelajaran berpusat pada peserta didik
menyebabkan guru belum sepenuhnya memahami bagaimana pembelajaran
mendalam dapat mengubah cara berpikir peserta didik, tidak hanya dalam aspek
kognitif, tetapi juga dalam kemampuan metakognitif dan reflektif (Wulanda,

2025).



Daerah pulau terpencil merupakan wilayah kepulauan yang secara
geografis berada jauh dari pusat pemerintahan dan pusat pelayanan publik
sehingga memiliki keterbatasan akses terhadap berbagai fasilitas pembangunan,
termasuk pendidikan, transportasi, komunikasi, dan infrastruktur dasar. Wilayah
ini umumnya terdiri dari pulau-pulau kecil yang tersebar dan dipisahkan oleh
perairan laut dengan jarak yang cukup jauh dari daratan utama. Akses menuju
wilayah tersebut biasanya bergantung pada transportasi laut dengan waktu tempuh
yang relatif lama serta dipengaruhi oleh kondisi cuaca dan ketersediaan sarana
transportasi.. Karakteristik tersebut menyebabkan-mobilitas masyellrakat, distribusi
barang, “sertanakses terhadap layan_ar.l pendidikan-dan teknologi n-lénjadi lebih
terbatas dibandingkan dengan wilayah perkot.aan atau wilayah daratan yang lebih
mudah dijangkau (Wijayati et al.; 2025):

Dalam perspektif pembangunan wilayah, daerah pulau terpencil sering
dikategorikan sebagai wilayah déngan tingkat keterisolasian geografis yang tinggi
serta memiliki keterbatasan«infrastruktur pendukung kehidupan masyarakat.
Kondisi tersebut berdampak pada berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor
pendidikan yang sering menghadapi keterbatasan tenaga pendidik, fasilitas
pembelajaran, bahan ajar, serta akses terhadap teknologi informasi. Sekolah-
sekolah yang berada di wilayah pulau terpencil umumnya menjalankan proses
pembelajaran dengan sarana yang terbatas dan mengandalkan sumber daya lokal
yang tersedia. Situasi tersebut menjadikan pengelolaan pendidikan di wilayah

pulau terpencil memerlukan pendekatan yang adaptif terhadap kondisi geografis,



sosial, dan ketersediaan sumber daya yang ada di lingkungan masyarakat setempat
(Wijayati et al., 2025).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sianny, (2022)
menjelaskan hasil bahwa kesiapan guru Pendidikan Agama Kristen menentukan
keberhasilan pembentukan karakter dan pertumbuhan iman peserta didik. Guru
yang memiliki kesiapan rohani, kompetensi pedagogis, dan integritas pribadi
mampu menjalankan perannya sebagai penafsir iman, pembimbing, teladan, dan
penginjil secara efektif dalam proses pembelajaran. Kesiapan yang mencakup
pengalama'n. lahir baru, Kedewasaan spiritual, dan tanggung jalwab profesional
menjadikansgurarmampu mentransfpr.n.i;si pesertardidik melalui per-n;baruan budi
dan pengenalan akan Kristus.

Alkitab. menegaskan peran . pendidikan dan pengajaran bagi setiap
generasi. Dalam Amsal pasal 22 ayat 6 tertulis, “Didiklah orang muda menurut
jalan yang patut baginya, maka pada masa tuanya pun ia tidak akan menyimpang
dari jalan itu,” yang menunjukkan bahwa pembinaan sejak dini menentukan arah
hidup seseorang, bahwa firman Tuhan harus diajarkan berulang-ulang kepada
anak-anak dalam setiap aspek kehidupan, sehingga kesiapan guru secara rohani,
pedagogis, dan karakter menjadi landasan dalam melaksanakan tanggung jawab
pendidikan iman.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauzia & Ramadan, (2023)
menjelaskan hasil implementasi pembelajaran mendalam dalam Kurikulum
Merdeka terwujud melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang berfokus

pada karakter, kebutuhan, dan kondisi peserta didik. Guru melaksanakan asesmen



awal, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menerapkan pembelajaran
responsif, serta membangun rutinitas kelas yang terarah sehingga peserta didik
mampu memahami materi secara lebih bermakna dan merata. Hambatan muncul
pada penyesuaian strategi dengan keragaman karakter peserta didik, namun diatasi
melalui peningkatan kompetensi guru, kolaborasi sejawat, dan perubahan pola
pikir, sehingga pelaksanaan pembelajaran mendalam berjalan semakin efektif.

Peran guru sebagai pendidik tercermin dalam Ulangan pasal 6 ayat 6
sampai 7 yang berbunyi, “Apa yang kuperintahkan kepadamu pada hari ini
haruslah e'l.agkau perhatikan,. haruslah engkau_mengajarkannyal berulang-ulang
kepada anak=anakimu dan membicai_”a.k.'a-nnya apadila engkdu duduk dl rumahmu,
apabila engkau sedang dalam perjalanan, ap.c.lbila engkau berbaring dan apabila
engkau bangun.” Firman  tersebut .menegaskan bahwa pengajaran dilakukan
dengan kesungguhan, konsistensi, dan tanggung jawab dalam setiap kesempatan
kehidupan. Implementasi pembelajaran mendalam menuntut guru tidak hanya
menyampaikan materi secara-permukaan, tetapi-membimbing peserta didik untuk
memahami, merefleksikan, dan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-
hari.

Pada pelayanan pendidikan, setiap guru dipanggil untuk bekerja dengan
sepenuh hati. Dalam Kolose pasal 3 ayat 23 tertulis, “Apapun juga yang kamu
perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan bukan untuk
manusia.” Prinsip ini berkaitan dengan kesiapan profesional guru, khususnya di

daerah terpencil yang menghadapi keterbatasan fasilitas, sehingga dedikasi dan



komitmen menjadi wujud nyata panggilan iman dalam menjalankan tugas
pendidikan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mutia, (2025) menjelaskan
ketersediaan infrastruktur pendidikan, dan literasi digital peserta didik. Guru
menunjukkan sikap positif terhadap kebijakan ini, namun keterbatasan
kompetensi digital dan fasilitas pembelajaran menghambat pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek dan digital secara maksimal, terutama pada sekolah
di wilayah pinggiran yang mengalami ketimpangan sarana dibandingkan sekolah
di pusat k.ota. Kepemimpinan kepala sekolah™ berperan dalm mendorong
transformasimndigitaly "sementara _in.i.'si-atif guruy kolaborasi ah-t'cir sekolah,
peningkatan pelatihan, dan pemerataan akses .t.eknologi menjadi faktor pendukung
percepatan implementasi kurikulum secara efektif.

Ketersediaan infrastruktur pendidikan mencerminkan upaya menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan peserta didik. Dalam Amsal
pasal 24 ayat 3 sampai 4 tertulis, “Dengan-hikmat rumah didirikan, dengan
kepandaian itu ditegakkan, dan dengan pengertian kamar-kamar diisi dengan
berbagai harta benda yang berharga dan menyenangkan.” “Rumah” dapat
dimaknai sebagai sekolah yang dipersiapkan secara matang agar proses
pembelajaran berlangsung optimal dan terarah.

Dari aspek pemahaman konseptual, pengalaman, pelatihan, dan sikap guru
terhadap inovasi pembelajaran menjadi faktor penentu kesiapan guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran mendalam. Guru yang mendapatkan

pelatihan profesional dan pengembangan kompetensi secara berkelanjutan



cenderung memiliki sikap lebih terbuka terhadap inovasi dan lebih percaya diri
dalam menerapkan strategi pembelajaran mendalam. Sebaliknya, keterbatasan
pelatihan, minimnya dukungan infrastruktur, serta tuntutan kurikulum dan sistem
penilaian yang masih berorientasi pada hafalan sering membuat guru enggan
berinovasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran mendalam
tidak hanya ditentukan oleh efektivitas pendekatannya, tetapi juga oleh kesiapan
guru secara pedagogik, pengalaman profesional, serta sikap positif terhadap
perubahan dan pembaruan dalam praktik pembelajaran (Wulanda, 2025).
Pen'<.1idikan abad ke-21 menuntut guru memiliki pemahellman yang kuat
terhadap ™ pembelajaran mendalam (.d'eep learning) sebagai pend-e'katan yang
mampu mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Dalam konteks ini, guru tidak lagi
berperan sebagai pusat informasi, melainkan sebagai fasilitator yang membimbing
peserta didik untuk membangun pemahaman konseptual secara bermakna dan
kontekstual. Namun, realitas.di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman guru
terhadap pembelajaran mendalam masih beragam, karena praktik pembelajaran
abad ke-21 sering kali masih terjebak pada pola tradisional yang berorientasi pada
hafalan dan capaian kognitif semata. Akibatnya, potensi pembelajaran mendalam
sebagai strategi pembelajaran yang selaras dengan tuntutan abad ke-21 belum
sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal di sekolah dasar (Bouza et al., 2023).
Pengalaman mengajar, pelatihan profesional, dan sikap guru terhadap
inovasi pembelajaran abad ke-21 sangat menentukan keberhasilan implementasi

pembelajaran mendalam. Guru yang memiliki pengalaman mengikuti pelatihan



berbasis HOTS, pembelajaran berbasis proyek, inkuiri, serta pemanfaatan
teknologi digital cenderung lebih siap dan terbuka terhadap inovasi pembelajaran.
Sebaliknya, keterbatasan pelatihan, minimnya dukungan infrastruktur, serta
tekanan kurikulum dan sistem penilaian yang masih menekankan hasil ujian
berbasis hafalan menjadi tantangan utama bagi guru dalam menerapkan
pembelajaran mendalam. Kondisi ini menunjukkan bahwa untuk menjawab
tuntutan pendidikan abad ke-21, diperlukan penguatan kompetensi guru secara
berkelanjutan, perubahan sikap terhadap inovasi, serta dukungan sistem
pendidikan .agar pembelajaran mendalam dapat.diterapkan secard konsisten dan
efektif (Panca & Parisu, 2025). | -
Dalam__penelitian yang dilakukan .oleh Adita Wahyu Ning, (2020)
menjelaskan ‘pendidikan “sekolah .dasar merupakan fondasi utama dalam
pembangunan kualitas sumber daya manusia, Kkarena pada jenjang inilah
kemampuan dasar literasi, numerasi, dan pembentukan karakter peserta didik
mulai dibangun secara sistematis. Di Provinsi Maluku Utara, kondisi pendidikan
sekolah dasar berdasarkan Indeks Pendidikan menunjukkan capaian yang relatif
baik dari sisi akses, khususnya melalui indikator Angka Partisipasi Murni (APM)
SD. Data BPS hasil Susenas tahun 2019 menunjukkan bahwa APM SD di Maluku
Utara telah mencapai lebih dari 90%, beberapa kabupaten di temukan mendekati
angka ideal 100 persen. Capaian ini menandakan bahwa sebagian besar anak usia
7—12 tahun telah memperoleh akses pendidikan dasar sesuai jenjangnya, sejalan

dengan kebijakan wajib belajar sembilan tahun.



Meskipun demikian, capaian APM SD yang tinggi tidak serta-merta
mencerminkan kualitas pendidikan sekolah dasar yang merata. Kota Ternate,
sebagai ibu kota Provinsi Maluku Utara, justru mencatat nilai APM SD terendah
dibandingkan kabupaten/kota lainnya, yaitu sebesar 94,97 persen. Kondisi ini
menunjukkan adanya tantangan tersendiri di wilayah perkotaan, seperti mobilitas
penduduk, faktor sosial-ekonomi, serta disparitas layanan pendidikan
antarwilayah. Di sisi lain, Kota Ternate memiliki keunggulan dalam hal alokasi
anggaran pendidikan, dengan persentase APBD untuk pendidikan mencapai
26,72% te'r.tinggi di Provinsi Maluku Utara. Fingginya alokasi anggaran ini
seharusnyaimenjadiimodalpenting u_nt.uk meningkatkan kualitas peml-)élaj aran dan
pemerataan,Jayanan pendidikan dasar.

Secara’ umumsrata-rata persentase APBD untuk pendidikan di Provinsi
Maluku Utara masth tergolong rendah, yakni hanya sebesar 13,74 persen, jauh di
bawah amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang mensyaratkan
alokasi minimal 20 persen.<Rendahnya dukungan anggaran ini berimplikasi
langsung pada keterbatasan sarana-prasarana, kualitas pembelajaran, dan kesiapan
guru, terutama di sekolah dasar yang berada di wilayah terpencil. Oleh karena itu,
meskipun akses pendidikan SD di Maluku Utara relatif baik, peningkatan kualitas
pendidikan dasar khususnya di Kota Ternate dan daerah terpencil memerlukan
kebijakan yang lebih berpihak pada penguatan anggaran, peningkatan kompetensi
guru, serta penyediaan infrastruktur pendidikan yang memadai agar pendidikan
sekolah dasar benar-benar mampu menjadi landasan pembangunan manusia yang

berkelanjutan.
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Infrastruktur pendidikan di Kota Ternate menunjukkan perkembangan
yang cukup signifikan, namun masih menyisakan permasalahan yang relevan
dengan fokus penelitian ini. Berdasarkan laporan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Maluku Utara, sepanjang tahun 2025 pemerintah daerah
telah merealisasikan revitalisasi 68 sekolah dengan total anggaran mencapai
Rp53,8 miliar. Revitalisasi tersebut meliputi pembangunan dan rehabilitasi ruang
kelas, laboratorium, ruang guru, aula, toilet, hingga rumah dinas guru. Selain itu,
program percepatan dan pemerataan layanan pendidikan menjangkau 68.512
peserta didi.k, yang terdiri-atas 44.381 peserta_didik sekolah nelgeri dan 24.131
peserta didikmsekolaliswasta. Data 1n1 menunjukkan adanya k'o;ﬁitmen kuat
pemerintah.daerah dalam memperbaiki saran.elt dan_prasarana pendidikan sebagai
fondasi peningkatan mutu pembelajaran, khususnya .dalam mendukung proses
belajar yang lebih layak dan kondusif (Suara Ternate, 2026).

Tantangan infrastruktur “pendidikan” masih terlihat pada aspek akses
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta dukungan lingkungan sekolah
terhadap pembelajaran inovatif. Pemerintah Provinsi Maluku Utara mencatat
terdapat 89 sekolah yang berada di wilayah blank spot jaringan internet, sehingga
memerlukan intervensi khusus untuk mendukung transformasi pembelajaran
digital. Sebagai respons, pemerintah mendistribusikan 616 unit komputer ke 65
sekolah melalui APBD 2025, serta merencanakan alokasi anggaran Rp10 miliar
pada tahun 2026 untuk pengadaan lanjutan. Meskipun langkah ini menunjukkan
arah kebijakan yang progresif, keterbatasan akses internet dan perangkat TIK di

sebagian sekolah masih berpotensi menghambat penerapan pembelajaran inovatif
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dan pembelajaran mendalam. Kondisi ini menjadi permasalahan dalam penelitian
ini, karena kesiapan infrastruktur, baik fisik maupun digital, sangat menentukan
keberhasilan implementasi pembelajaran abad ke-21 yang menekankan
pemanfaatan teknologi, kolaborasi, dan pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Suara Ternate, 2026).

Sekolah dasar di daerah terpencil memiliki karakteristik yang berbeda
dengan sekolah di wilayah perkotaan, baik dari sisi geografis, sosial, maupun
ketersediaan sumber daya pendidikan. Letak sekolah yang sulit dijangkau, kondisi
wilayah ke]:.)ulauan atau pegunungan, serta keterbatasan transpoﬁasi menjadi ciri
utama yangu memengaruhi peny_elc.aﬁ;ggaraan pendidikain. Konc-li'si tersebut
berdampak pada keterbatasan sarana dan pras.a.lrana dasar seperti ruang kelas yang
layak, perpustakaan, laboratorium, serta. media pembelajaran pendukung. Selain
itu, akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi (TIK) masih sangat
terbatas, sehingga guru dan peserta didik ‘sulit memanfaatkan sumber belajar
digital yang saat ini menjadi-bagian dari pembelajaran abad ke-21. Karakteristik
ini menyebabkan proses pembelajaran di daerah terpencil sering kali masih
bersifat konvensional dan berorientasi pada hafalan (Wahyudi, 2025).

Kesenjangan fasilitas dan akses antara sekolah di daerah terpencil dan
sekolah di perkotaan semakin memperlebar perbedaan kualitas pembelajaran.
Sekolah perkotaan umumnya didukung oleh infrastruktur yang memadai, jaringan
internet yang stabil, serta lingkungan belajar yang lebih kondusif untuk
pembelajaran inovatif. Sebaliknya, keterbatasan geografis di daerah terpencil

berdampak pada minimnya supervisi pendidikan, keterlambatan distribusi sarana,
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serta terbatasnya kesempatan guru untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan
profesional. Akibatnya, proses pembelajaran sering terhambat, interaksi belajar
kurang optimal, dan peluang peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis serta literasi digital menjadi terbatas. Kondisi ini menunjukkan
bahwa faktor geografis tidak hanya memengaruhi akses pendidikan, tetapi juga
kualitas dan relevansi pembelajaran yang diterima peserta didik.

SD GPM Tifure berlokasi di Pulau Tifure yang secara administratif masuk
dalam wilayah Kecamatan Pulau Batang Dua, Kota Ternate, Provinsi Maluku
Utara. Lok'e;si sekolah ini berada di kawasan peraitan Laut MaluKu dengan akses
transportasidarat 'yang tidak tersgd.i:;i- sehinggas masyareikat ber‘g-a'ntung pada
perahu motor_atau kapal kecil “untuk menc.allpai pulau tersebut. Jarak tempuh
menuju pusat pemerintahan Kota Ternate mencapai 15 jam perjalanan laut yang
mengindikasikan tingkat keterpencilan tinggi pada wilayah kepulauan ini. Kondisi
geografis tersebut berdampak langsung pada ketersediaan infrastruktur pendukung
pembelajaran mendalam di satuan pendidikan.

Keterbatasan akses terhadap fasilitas teknologi dan sarana pembelajaran
menjadi tantangan utama dalam implementasi kurikulum yang menuntut
pemahaman konsep secara utuh serta integrasi lintas disiplin. Karakteristik
wilayah pesisir dengan mata pencaharian nelayan dan petani kelapa
mempengaruhi dinamika sosial budaya yang perlu dipertimbangkan dalam
penyusunan strategi pembelajaran. Kesiapan sekolah menghadapi kebijakan
pendidikan nasional menjadi sorotan mengingat disparitas infrastruktur antara

wilayah kepulauan terpencil dan pusat kota.

13



Kondisi nyata dalam pembelajaran di SD GPM Tifure menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran mendalam belum berjalan secara maksimal.
Sekolah yang berada di Pulau Tifure, wilayah kepulauan terpencil di Kecamatan
Pulau Batang Dua Kota Ternate, menghadapi keterbatasan sumber daya
pendidikan yang cukup signifikan. Jumlah guru hanya tujuh orang termasuk
kepala sekolah dengan latar belakang pendidikan yang beragam, di mana sebagian
guru belum memiliki kualifikasi pendidikan keguruan yang memadai.

Dalam kualitas tenaga pengajar terdapat empat guru masih berpendidikan
SMA dan h.anya satu gurtr-yang memiliki kualifikasi sarjana perlldidikan. Situasi
tersebut “meémpengaruhi - kemampuan ;g.il-ru dalam -rnerancahg pembe-llajaran yang
mendorong..aktivitas_berpikir kritis dan re.ﬁektif pada peserta didik. Proses
pembelajaran “masih.didominasi metode konvensional yang berfokus pada
penyampaian materi secara langsung, sementara kegiatan pembelajaran berbasis
proyek, diskusi kolaboratif, danjeksplorasi-lingkungan sebagai sumber belajar
belum berkembang secara optimal. Keterbatasan fasilitas pembelajaran seperti
buku pelajaran yang belum lengkap serta minimnya sarana pendukung
pembelajaran turut mempengaruhi proses implementasi pembelajaran mendalam.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep ideal
pembelajaran mendalam dengan praktik pembelajaran yang berlangsung di SD
GPM Tifure.

Pembelajaran mendalam secara ideal memiliki tiga dimensi utama, yaitu
mindful, Meaningful, dan Joyful. Dimensi mindful menekankan kesadaran peserta

didik dalam proses belajar sehingga mereka memahami tujuan dan makna dari
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pembelajaran yang dilakukan. Dimensi Meaningful mengarah pada pembelajaran
yang memberikan pengalaman belajar yang bermakna melalui keterkaitan antara
materi pelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik. Dimensi Joyful
menekankan terciptanya suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan
mendorong partisipasi aktif peserta didik. Implementasi pembelajaran mendalam
secara ideal didukung oleh kesiapan kompetensi pedagogik guru, perencanaan
pembelajaran yang baik melalui perangkat pembelajaran seperti RPP dan bahan
ajar, serta tersedianya sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai untuk
mendukung. aktivitas belajar-yang aktif dan kontekstual.

Dalam kondisi lainya SD GPM :Fifure menunjukkah keterbatasan sumber
daya manusia__dan__fasilitas pendidika.lln yang  cukup mempengaruhi
penyelenggaraan proses pembelajaran=di sekolah. Berdasarkan data sekolah,
jumlah tenaga pendidik sebanyak 7 orang termasuk kepala sekolah. Komposisi
guru terdiri dari 1 orang guru berstatus Pegawai Negeri Sipil yang sekaligus
menjabat sebagai kepala sekolah, 4 orang guru paruh waktu, dan 2 orang guru
honorer. Latar belakang pendidikan guru masih beragam dan belum seluruhnya
berasal dari bidang pendidikan. Satu orang guru memiliki kualifikasi Sarjana
Pendidikan yang juga merupakan kepala sekolah, satu orang berpendidikan
Sarjana Pemerintahan, satu orang berpendidikan Diploma II Pendidikan,
sedangkan empat orang guru lainnya masih berpendidikan SMA. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa sebagian tenaga pendidik belum memiliki kualifikasi

akademik yang sesuai dengan standar pendidikan guru sekolah dasar. Jumlah
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peserta didik yang terdaftar di SD GPM Tifure sebanyak 32 orang yang tersebar
pada enam tingkat kelas.

Kondisi sarana dan prasarana pendidikan di sekolah ini masih terbatas.
Fasilitas ruang belajar terdiri dari 6 ruang kelas yang digunakan untuk kegiatan
pembelajaran serta 1 ruang perpustakaan. Ketersediaan buku pelajaran belum
sepenuhnya lengkap sehingga peserta didik masih menggunakan bahan ajar yang
terbatas. Administrasi pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan silabus belum disusun oleh guru sebagai bagian dari kewajiban
administraéi pembelajaran;~mereka hanya masukK kelas dan rlnengajar secara
spontan berdasarkan materisyang teyte.:r'a langsunggdi buku .pelajaran- siswa, tanpa
tahap perencanaan_formal apapun. Kondis.i ini_disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan guru tentang prosedur pembuatan RPP mulai dari struktur penulisan,
penentuan tujuan pembelajaran, pemilihan metode, hingga penilaian yang sering
kali tidak pernah diajarkan dalam pelatihan sebelumnya, sehingga pembelajaran
berjalan tidak sesuai, berpotensi menurunkan kualitas proses mengajar dan
pencapaian kompetensi siswa.

Ketersediaan perangkat komputer di sekolah sangat terbatas sehingga
pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran belum berjalan secara optimal.
Kondisi listrik dan akses internet di Tifure belum stabil karena lokasi sekolah
berada di wilayah kepulauan terpencil dengan akses infrastruktur teknologi yang
masih terbatas. Situasi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran di SD
GPM Tifure berlangsung dalam kondisi sarana pendidikan yang masih minim

serta dukungan teknologi yang terbatas.
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Pada beberapa kesempatan, guru meminta bantuan kepada kepala sekolah
atau rekan guru yang lebih memahami penggunaan komputer untuk mengetik dan
mencetak dokumen administrasi pembelajaran. Situasi ini menyebabkan proses
penyusunan perangkat pembelajaran belum berjalan secara efektif dan belum
sepenuhnya mengikuti format administrasi pembelajaran yang berbasis digital.
Keterbatasan kemampuan penggunaan teknologi tersebut menunjukkan bahwa
kesiapan guru dalam mendukung penerapan pembelajaran yang lebih inovatif
masih memerlukan penguatan, terutama dalam pemanfaatan perangkat digital
sebagai bag.ian dari pengelolaan pembelajaran di.sekolah.

Urgensi penelitian ini terlet_ak. .'I;ada kebutulidhn untuk Memahami secara
mendalam kesiapan _guru dan infrastruktur séimlah dalam mengimplementasikan
pembelajaran ‘mendalam (deep learning) pada sekolah yang berada di wilayah
pulau terpencil. Implementasi pembelajaran mendalam menuntut kemampuan
guru dalam merancang pembelajaran yang mendorong peserta didik berpikir
kritis, reflektif, serta mampu-mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan nyata.
Kondisi tersebut memerlukan dukungan kompetensi pedagogik guru yang
memadai serta ketersediaan sarana pembelajaran yang mendukung. Realitas yang
terjadi di SD GPM Tifure menunjukkan bahwa keterbatasan jumlah guru, latar
belakang pendidikan yang beragam, serta minimnya fasilitas pembelajaran
menjadi tantangan dalam menerapkan pembelajaran yang mendorong keterlibatan
aktif peserta didik.

Maka dalam hal ini penelitian ini merancang strategi dalam menjawab

permsalahan penelitian yang ada dengan implementasi pembelajaran mendalam
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(deep learning) dalam pendidikan menekankan proses belajar yang mendorong
peserta didik memahami konsep secara mendalam, mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, reflektif, serta mampu menghubungkan pengetahuan dengan situasi
kehidupan nyata.

Dengan melibatkan pendekatan pembelajaran mendalam dalam proses
perancangan strategi, menuntut kesiapan kompetensi pedagogik guru dalam
merancang kegiatan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual
sehingga peserta didik dapat terlibat secara langsung dalam proses belajar.
Penerapan'. pembelajaran —mendalam membutuhkan dukungein infrastruktur
pendidikaniyangimeémadaiyseperti k_et;a.f;ediaan bahan ajar, .fasilitas'p-e'mbelajaran,
serta akses. terhadap._teknologi “dan sumber. | informasi yang dapat menunjang
proses pembelajaran:. Ketersediaan sumber .daya manusia yang kompeten dan
sarana pendidikan yang memadai menjadi faktor penting dalam mendukung
terciptanya proses pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada peserta didik.

Maka aspek dalam strategi yang dirancang dalam penelitian ini meliputi
pemetaan awal kesiapan guru dan kondisi infrastruktur sekolah, penguatan
kompetensi guru melalui pelatthan dan pendampingan, pengembangan
pembelajaran mendalam yang memanfaatkan konteks lingkungan lokal sebagai
sumber belajar, optimalisasi sarana pembelajaran yang tersedia di sekolah, serta
penguatan kolaborasi dengan masyarakat dan pemangku kepentingan dalam
mendukung proses pembelajaran. Strategi tersebut diharapkan dapat menjadi

dasar dalam meningkatkan kesiapan guru dan pemanfaatan infrastruktur
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pendidikan sehingga implementasi pembelajaran mendalam dapat dilaksanakan
secara lebih efektif di SD GPM Tifure sebagai sekolah yang berada di wilayah
pulau terpencil.

Berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu, ditemukan bahwa
sebagian besar penelitian mengenai pembelajaran mendalam (deep learning) lebih
banyak berfokus pada efektivitas pendekatan tersebut terhadap hasil belajar
peserta didik, pengembangan keterampilan abad ke-21, atau implementasinya
pada sekolah dengan dukungan sumber daya yang relatif memadai. Penelitian-
penelitian 't.ersebut belunm banyak mengkaji ‘Seeara_khusus kesliapan guru dan
kesiapan infrastruktur 'sebagai pras_ya.lr'at implementasi pe.rnbelajara-n' mendalam

pada sekolah dasar di wilayah pulau terpencil.

Secara 'konseptual, “penelitian terdahulu/ cenderung memandang
pembelajaran mendalam' sebagai strategi pedagogis, sedangkan penelitian ini
menempatkan pembelajaran mendalam sebagai kebijakan pembelajaran yang
keberhasilannya dipengaruhi oleh interaksi antara kesiapan kompetensi guru,

kesiapan infrastruktur, kendala implementasi, dan strategi penguatan sekolah.

Dari sisi metodologis, penelitian sebelumnya banyak menggunakan
pendekatan kuantitatif atau survei, sementara penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan studi kasus sehingga memungkinkan peneliti
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi nyata sekolah di

wilayah kepulauan terpencil.
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Secara kontekstual, penelitian mengenai implementasi pembelajaran
mendalam pada sekolah dasar di wilayah pulau terpencil, khususnya SD GPM
Tifure di Kecamatan Pulau Batang Dua, Kota Ternate, masih sangat terbatas.
Kondisi geografis yang terisolasi, keterbatasan akses teknologi, serta keterbatasan
kualifikasi tenaga pendidik menjadikan konteks penelitian ini berbeda dari

penelitian-penelitian sebelumnya.

Penelitian ini menjadi tujuan utama untuk mengidentifikasi secara
sistematis tingkat kesiapan-guru, kondisi infrastruktur pendidikal}, serta berbagai
kendala y.ang dihadapi “sekolah dalam mengimplemen.tasikan pembelajaran
mendalam. di wilayah Kepulauan terp.encil. _ Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran nyata mengenai Kondisi pendidikan di SD GPM Tifure
sekaligus menjadi dasar dalam = merumuskan strategi yang tepat untuk
meningkatkan kesiapan-guru’ dan optimalisasi sarana pembelajaran. Kajian ini
dapat memberikan kontribusi bagi_pengembangan kebijakan pendidikan yang
lebih responsif terhadap kebutuhan“sekolah di wilayah terpencil serta menjadi
rujukan dalam pengembangan model implementasi pembelajaran mendalam yang
sesuai dengan kondisi geografis dan keterbatasan sumber daya yang dimiliki
sekolah, berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini mengangkat judul

13

penelitian “ Analisis Kesiapan Guru Dan Infrastruktur Dalam Implementasi
Pembelajaran Mendalam Di SD GPM Tifure Sebagai Sekolah Di Pulau
Terpencil” .

Berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu, ditemukan bahwa

sebagian besar penelitian mengenai pembelajaran mendalam (deep learning) lebih
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banyak berfokus pada efektivitas pendekatan tersebut terhadap hasil belajar
peserta didik, pengembangan keterampilan abad ke-21, atau implementasinya
pada sekolah dengan dukungan sumber daya yang relatif memadai. Penelitian-
penelitian tersebut belum banyak mengkaji secara khusus kesiapan guru dan
kesiapan infrastruktur sebagai prasyarat implementasi pembelajaran mendalam

pada sekolah dasar di wilayah pulau terpencil.

Secara  konseptual, penelitian terdahulu cenderung memandang
pembelajaran mendalam “sebagai strategi pedagogis, sedangkaln penelitian ini
rnenempatl;an pembelajaran- mendalam. sebagai kebijakap pembelajaran yang
keberhasil.annya dipengaruhi oleh 'intt.araksi_anta.ra kesiapan kompetensi guru,

kesiapan infrastruktur, kendala implementasi, dan strategi penguatan sekolah.

Dari sisi ‘metodologis, penelitian sebelumnya banyak menggunakan
pendekatan kuantitatif atau ‘survei, sementara penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan_studi kasus. sehingga memungkinkan peneliti
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi nyata sekolah di

wilayah kepulauan terpencil.

Secara kontekstual, penelitian mengenai implementasi pembelajaran
mendalam pada sekolah dasar di wilayah pulau terpencil, khususnya SD GPM
Tifure di Kecamatan Pulau Batang Dua, Kota Ternate, masih sangat terbatas.
Kondisi geografis yang terisolasi, keterbatasan akses teknologi, serta keterbatasan
kualifikasi tenaga pendidik menjadikan konteks penelitian ini berbeda dari

penelitian-penelitian sebelumnya.
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Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan
analisis integratif mengenai hubungan antara kesiapan guru, Kkesiapan
infrastruktur, kendala implementasi, dan strategi penguatan sekolah dalam
mendukung implementasi pembelajaran mendalam pada sekolah dasar di wilayah

pulau terpencil

1.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini-adalah menganalisis_ tingkat kesilapan guru dan
ketersediaa.n infrastruktur “sekolah dalam implementasi pembelajaran mendalam
(deep learning) di SD GPM Tifure yang _berada di wilayah pulau terpencil.
Penelitian ‘menitikberatkan. pada kesiapan .kompetensi pedagogik guru,
pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran mendalam, serta kesiapan mental
dan motivasi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang mendorong
keterlibatan aktif peserta didik. Kajian ini mengkaji bagaimana guru merancang
dan melaksanakan pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, reflektif, dan pemecahan masalah pada peserta didik dalam kondisi
keterbatasan sumber daya pendidikan.

Penelitian ini memfokuskan pada kesiapan infrastruktur pendidikan yang
meliputi ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran, bahan ajar, fasilitas
pendukung proses belajar, serta akses terhadap teknologi informasi dan jaringan
internet di sekolah. Kajian ini mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi
oleh guru dan pihak sekolah dalam mengimplementasikan pembelajaran

mendalam di SD GPM Tifure sebagai sekolah yang berada di wilayah kepulauan
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terpencil. Penelitian ini mengkaji upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kesiapan guru dan optimalisasi infrastruktur pendidikan sehingga
implementasi pembelajaran mendalam dapat berjalan lebih efektif dan sesuai

dengan kondisi nyata sekolah.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut,

1. Bagaimana kesiapan Kopetensi pedagogik ;guru, pemahaman konsep guru,
kesiapan mental dan ‘motivasi guru SD GPM Tifure dalam
mengimplementasikan pembelajaran mendalam (deep learning)?

2. Bagaimana Kesiapan infrastruktur ‘pendidikan, ketersedian fasilitas
pembelajaran, akses teknologi dan informasi, serta akses internet di SD
GPM Tifure dalam mendukung implementasi pembelajaran mendalam?

3. Apa saja  kendala yang dihadapi guru dan sekolah dalam
mengimplementasikan pembelajaran mendalam di SD GPM Tifure
sebagai sekolah di pulau terpencil?

4. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesiapan guru dan
infrastruktur dalam mendukung implementasi pembelajaran mendalam di

SD GPM Tifure?

23



1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis kesiapan kompetensi pedagogik guru, pemahaman konsep
pembelajaran mendalam (deep learning), serta kesiapan mental dan
motivasi guru SD GPM Tifure dalam mengimplementasikan pembelajaran
mendalam.

Menganalisis kesiapan infrastruktur pendidikan di SD GPM Tifure yang
meIi.puti ketersediaan fasilitas pembelajaran, akses Iteknologi dan
informasi, serta akses i_nt.e.ir;let dalam mendukung 'i-rilplementasi

pembelajaran mendalam.

. Mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi oleh guru dan pihak

sekolah dalam mengimplementasikan pembelajaran mendalam di SD
GPM Tifure sebagai sekolah yang berada di wilayah pulau terpencil.

Merumuskan upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesiapan
guru dan infrastruktur pendidikan dalam mendukung implementasi

pembelajaran mendalam di SD GPM Tifure.

1.5 Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Teoritis
1) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoretis dalam
Pendidikan Agama Kristen (PAK), khususnya mengenai bagaimana

prinsip pembelajaran mendalam dapat diterapkan untuk membentuk
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karakter, iman, dan spiritualitas peserta didik sejak jenjang sekolah
dasar.

2) Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran tentang
pentingnya kesiapan guru PAK dalam mengintegrasikan nilai-nilai
Kristiani ke dalam proses pembelajaran yang reflektif, kontekstual,
dan bermakna, sehingga peserta didik tidak hanya memahami ajaran
secara kognitif tetapi juga mampu menghidupinya dalam kehidupan
sehari-hari.

3) '.Penelitian ini dapat menjadi referensi-akademik bagil pengembangan

- teori pembelajaran PAK yang _adaptif térhadap' -keterbatasan
infrastruktur, terutama di sekol:;llh-sekolah daerah terpencil, tanpa
mengurangi esensi pendidikan iman yang helistik.

4) Temuan penelitian ini diharapkan dapat memperkuat landasan teoretis
bahwa pendidikan Kristen tidak hanya berfokus pada transfer
pengetahuan Alkitabiah, tetapi juga pada transformasi hidup peserta
didik melalui proses pembelajaran yang mendalam, relevan, dan
berpusat pada nilai kasih, pelayanan, serta tanggung jawab sebagai
wujud iman Kristen.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat mendukung terciptanya proses
pembelajaran yang lebih bermakna, interaktif, dan mendorong

kemampuan berpikir kritis. Dengan meningkatnya kesiapan guru dan

25



dukungan infrastruktur, peserta didik berpeluang memperoleh
pengalaman belajar yang lebih berkualitas meskipun berada di daerah
terpencil.

2) Bagi Guru

Hasil penelitian dapat menjadi bahan refleksi bagi guru untuk memahami
tingkat kesiapan mereka dalam menerapkan pembelajaran mendalam.
Selain itu, penelitian ini dapat membantu guru mengidentifikasi
kebutuhan pengembangan kompetensi, terutama dalam penggunaan
stra.tegi pembelajaran-inovatif serta pemanfaatan-media pémbelajaran.

3) Bagi Kepala Sekolah A -
Penelitian__ini_dapat menjadi dasa.r. pertimbangan dalam merancang
kebijakan sekolah, khususnya. terkait peningkatan kompetensi guru,
pengadaan  sarana-prasarana, serta penguatan program akademik yang
mendukung pembelajaran berkualitas.

4) Bagi Sekolah

Penelitian ini memberikan gambaran nyata mengenai kondisi
infrastruktur dan kesiapan tenaga pendidik sehingga dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan mutu pendidikan serta
memperkuat perencanaan pengembangan sekolah ke depan.

5) Bagi Dinas Pendidikan dan Pemangku Kebijakan

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam

merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran, terutama dalam
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pemerataan fasilitas pendidikan, penyediaan pelatihan guru, serta
peningkatan kualitas pendidikan di wilayah terpencil.

5. Bagi YPKK Ternate
Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi yayasan untuk mengembangkan
program pendampingan secara berkelanjutan bagi sekolah-sekolah yang
menghadapi keterbatasan guru, sarana prasarana, akses teknologi, maupun

sumber belajar melalui kunjungan berkala, supervisi, pelatihan guru dan

pemanfaatan teknologi yang sesuai dengan kondisi sekolah di pulau

P

#
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Pembelajaran Mendalam (Deep learning)

1. Pembelajaran Mendalam Berdasarkan Penelitian Terdahulu

Pembelajaran mendalam (deep learning) merupakan pendekatan
pendidikan yang berfokus pada pengembangan pemahaman konseptual,
kemampuan berpikir kritis, serta penerapan pengetahuan dalam situasi nyata.
Penelitian 'y.ang dilakukan-eleh Darling-Hammond-& Hyler, (202IO) menunjukkan
bahwa pembelajaranimendalam da_pa.t' meningk.atkan keterlibatan I-)éserta didik
serta membantu mereka mengembangkan | keterampilan abad ke-21 seperti
kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah. Studi tersebut menegaskan
bahwa lingkunganbelajar yang mendukung, strategi pengajaran yang tepat, serta
kesiapan guru menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi
pembelajaran mendalam (Mayasari & Maita, 2022).

Jerrim et al., (2023) menemukan bahwa pendekatan pembelajaran yang
menekankan pemahaman mendalam memiliki hubungan positif dengan
pencapaian akademik peserta didik. Pembelajaran yang mendorong analisis,
refleksi, dan eksplorasi terbukti lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang
hanya berorientasi pada hafalan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu
merancang kegiatan belajar yang menstimulasi keterlibatan aktif peserta didik

agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna (Jerrim et al., 2023)
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Penelitian lain oleh Grossman et al., (2020) menekankan bahwa kesiapan
guru merupakan komponen utama dalam menerapkan pembelajaran mendalam.
Guru yang memperoleh pelatihan profesional berkelanjutan cenderung lebih
mampu mengintegrasikan strategi pembelajaran inovatif ke dalam praktik
mengajar. Sebaliknya, keterbatasan pelatihan dan fasilitas dapat menghambat guru
dalam menciptakan pengalaman belajar yang mendalam bagi peserta didik
(Grossman et al., 2020)

OECD dalam penelitian Melnyk et al., (2020) melalui laporan tentang
masa depén pendidikan--menegaskan bahwa _sistem peﬁdidikan perlu
bertransformasismentju pembelaja_ra.ri- mendalam® agar f)eserta 'd-icliik mampu
beradaptasi,dengan_perubahan global yang ..cepat. Laporan tersebut menyoroti
pentingnya dukungan institusi, pemanfaatan teknologi, serta peningkatan
kompetensi guru sebagai elemen Kunci dalam mendorong pembelajaran yang
berorientasi pada pemahaman, bukan sekadar penguasaan konten (Melnyk et al.,
2020).

Penelitian ini merencanakan analisis terhadap kesiapan guru dalam
menerapkan pembelajaran mendalam pada proses pembelajaran di SD GPM
Tifure. Kajian diarahkan pada aspek perencanaan pembelajaran yang dilakukan
guru, meliputi penyusunan perangkat pembelajaran, pemilihan strategi
pembelajaran yang mendorong pemahaman konseptual, serta kemampuan guru
merancang aktivitas belajar yang melibatkan peserta didik secara aktif. Analisis
ini bertujuan memperoleh gambaran mengenai sejauh mana guru memiliki

kesiapan pedagogik dalam menerapkan pendekatan pembelajaran yang
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berorientasi pada pemahaman dan pengembangan kemampuan berpikir peserta
didik.

Kajian penelitian mencakup pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
guru di kelas. Pengamatan diarahkan pada praktik pembelajaran yang
berlangsung, interaksi antara guru dan peserta didik, serta penggunaan metode
pembelajaran yang mendorong analisis, diskusi, dan pemecahan masalah. Fokus
penelitian berada pada bagaimana guru mengimplementasikan pembelajaran
mendalam dalam kegiatan belajar mengajar pada jenjang sekolah dasar di
lingkungan .sekolah pulau terpencil.

Perencanaan penelitian menc_akl.ip analisiskofidisi infrastruktur pendidikan
yang tersedia_di_SD_GPM Tifure. Kajian..meliputi ketersediaan sarana dan
prasarana pembelajaran, ~ media pembelajaran, serta dukungan teknologi
pendidikan yang dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar. Hasil analisis
diharapkan memberikan gambaran mengenai kesiapan sekolah dalam mendukung
implementasi pembelajaran mendalam melalui-ketersediaan fasilitas pendidikan
yang menunjang kegiatan pembelajaran.

2. Korelasi Penelitian Terdahulu Terhadap Penelitian Ini

Pembelajaran mendalam (deep learning) merupakan pendekatan
pendidikan yang menekankan pemahaman konseptual, kemampuan berpikir kritis,
serta penerapan pengetahuan dalam situasi nyata. Penelitian yang dilakukan oleh
Darling-Hammond & Hyler, (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam
mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dan mendorong pengembangan

keterampilan abad ke-21 seperti kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah.
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi, tetapi pada pengembangan kemampuan
berpikir dan pemahaman yang lebih komprehensif. Hasil penelitian ini memiliki
keterkaitan dengan penelitian mengenai kesiapan guru dan infrastruktur di SD
GPM Tifure karena keberhasilan penerapan pembelajaran mendalam bergantung
pada lingkungan belajar yang mendukung serta kesiapan guru dalam merancang
kegiatan pembelajaran yang aktif dan bermakna.

Penelitian Jerrim et al.,, (2023) menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajar’zin yang menekankan pemahaman_ .konseptual memiliki hubungan
positif denganspencapaianrakademik p.e'serta didik.-Pembelajaran yan-g'mendorong
analisis, refleksi, dan_eksplorasi membeﬁkan hasil “belajar ' yang lebih baik
dibandingkan ‘pendekatan yang berfokus pada hafalan: Temuan ini memberikan
landasan teoretis bagi penelitian di SD GPM Tifure, Khususnya dalam melihat
bagaimana praktik pembelajaran yang ' dilakukan guru dapat mendukung
keterlibatan dan pemahamans peserta didik di sekolah dasar yang berada di
wilayah pulau terpencil.

Penelitian Grossman et al., (2020) menekankan bahwa kesiapan guru
menjadi faktor utama dalam implementasi pembelajaran mendalam. Guru yang
mendapatkan pelatihan profesional secara berkelanjutan memiliki kemampuan
lebih baik dalam mengintegrasikan strategi pembelajaran inovatif ke dalam
kegiatan belajar mengajar. Keterbatasan pelatihan dan fasilitas pendidikan dapat
menghambat guru dalam menciptakan pengalaman belajar yang mendalam bagi

peserta didik. Temuan tersebut berkorelasi dengan penelitian di SD GPM Tifure
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yang berfokus pada analisis kesiapan guru dalam merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi pembelajaran mendalam di sekolah yang berada pada wilayah
pulau terpencil dengan keterbatasan sumber daya pendidikan.

Laporan OECD yang dikaji oleh Melnyk et al., (2020) menekankan bahwa
sistem pendidikan perlu mengarah pada pembelajaran yang mendorong
pemahaman mendalam agar peserta didik mampu beradaptasi dengan perubahan
global. Dukungan institusi pendidikan, pemanfaatan teknologi, serta penguatan
kompetensi guru menjadi unsur penting dalam pengembangan pembelajaran
tersebut. T'e.muan ini memiliki keterkaitan dengan penelitian di SD GPM Tifure
karena implementasi pembelajara_n. ‘mendalamedi’ sekolalt pul-ah terpencil
dipengaruhi._oleh kondisi infrastruktur p;endidikan, akses teknologi, serta
dukungan lingkungan:sekolah terhadap proses pembelajaran.

3. Perbedaan Dan Persamaan Penelitian
a) Persamaan Penelitian

Penelitian oleh Darling-Hammond & Hyler, (2020), Jerrim et al., (2023),
serta Grossman et al., (2020) menyoroti pembelajaran mendalam sebagai
pendekatan yang menekankan pemahaman konseptual, berpikir Kritis, serta
penerapan pengetahuan dalam kehidupan nyata. Penelitian mengenai kesiapan
guru dan infrastruktur di SD GPM Tifure memiliki kesamaan fokus pada
implementasi pembelajaran mendalam sebagai upaya meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar.

Penelitian terdahulu menempatkan guru sebagai aktor utama dalam

menciptakan proses pembelajaran yang bermakna. Grossman et al., (2020)
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menjelaskan bahwa kesiapan guru, pelatihan profesional, serta kemampuan
merancang  strategi pembelajaran  inovatif —memengaruhi  keberhasilan
pembelajaran mendalam. Penelitian di SD GPM Tifure menempatkan kesiapan
guru sebagai variabel utama dalam melihat bagaimana pembelajaran mendalam
dapat diterapkan di sekolah dasar.

Darling-Hammond & Hyler, (2020), menekankan bahwa lingkungan
belajar yang mendukung berperan dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik.
Laporan OECD yang dikaji oleh Melnyk et al., (2020) menyoroti dukungan
institusi pé;ldidikan, pemanfaatan teknologi, ‘Serta” sarana pemblelajaran sebagai
faktor pendukung."Penelitian_di S_D. \GPM  Tifuré memiliki kesa-rﬁaan dalam
menelaah faktor lingkungan sekolah yang meﬁcakup kondisi sarana dan prasarana
pendidikan.

b) Perbedaan Penelitian

Penelitian oleh Darling-Hammond & Hyler, (2020), Jerrim et al., (2023),
dan Grossman et al., (2020).dilakukan dalam konteks pendidikan secara umum
dan pada sistem pendidikan yang memiliki dukungan sumber daya yang relatif
memadai. Penelitian di SD GPM Tifure berfokus pada sekolah dasar yang berada
di pulau terpencil dengan keterbatasan akses pendidikan dan infrastruktur.

Penelitian terdahulu lebih menekankan pada efektivitas pendekatan
pembelajaran mendalam terhadap hasil belajar peserta didik dan pengembangan
keterampilan abad ke-21. Penelitian di SD GPM Tifure memusatkan perhatian
pada analisis kesiapan guru dan kondisi infrastruktur sebagai faktor yang

memengaruhi implementasi pembelajaran mendalam di sekolah dasar.
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Sebagian penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif atau
kajian kebijakan pendidikan berskala luas, seperti penelitian Jerrim et al., (2023)
dan laporan OECD dalam Melnyk et al., (2020). Penelitian di SD GPM Tifure
menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi nyata di sekolah yang berada
pada wilayah pulau terpencil.

Penelitian terdahulu membahas pembelajaran mendalam pada tingkat
sistem pendidikan atau pada berbagai jenjang pendidikan. Penelitian di SD GPM
Tifure sec'z;ra khusus menelaah implementasi~pembelajaran thendalam pada
jenjang sekolahrdasar dengan memp_er.timbangkan ‘kondisi g.eograﬁs,-f(eterbatasan

sarana, serta kesiapan sumber daya manusia di lingkungan sekolah.

2.1.2 Kesiapan Guru
I. Kesiapan Guru Berdasarkan Penelitian Terdahulu

Kesiapan guru merupakan faktor utama dalam menentukan keberhasilan
proses pembelajaran, terutama dalam menghadapi perubahan paradigma
pendidikan yang menuntut pembelajaran berpusat pada peserta didik. Penelitian
Darling-Hammond & Hyler, (2020) menunjukkan bahwa guru yang memiliki
kesiapan professional meliputi kompetensi pedagogik, penguasaan materi, serta
kemampuan mengelola kelas lebih mampu menciptakan pembelajaran yang
efektif dan bermakna. Studi ini juga menegaskan bahwa pelatihan berkelanjutan
dan dukungan institusi berperan besar dalam meningkatkan kesiapan guru

menghadapi tuntutan pendidikan modern.
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Penelitian yang dilakukan oleh Konig et al., (2020) mengungkapkan
bahwa kesiapan guru sangat berkaitan dengan kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan sistem pembelajaran. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa
guru yang memiliki literasi digital, fleksibilitas dalam memilih strategi
pembelajaran, serta kesiapan mental yang baik cenderung lebih berhasil dalam
mempertahankan kualitas pembelajaran meskipun berada dalam situasi yang
menantang. Hal ini menegaskan bahwa kesiapan guru tidak hanya mencakup
aspek kompetensi, tetapi juga kesiapan psikologis dalam menghadapi perubahan.

Padé penelitian Kim-.& Asbury, (2020)~menemukan bahwa kurangnya
persiapan ‘danspelatihan dapat mel_ly;egabkan gurt menga]ami kes-u'litan dalam
mengimplementasikan_metode pembelajaral.ll yang«inovatif. Guru yang tidak
didukung oleh fasilitas dan pengembangan profesional sering kali kembali
menggunakan metode konvensional karena dianggap lebih mudah diterapkan.
Penelitian ini menyoroti pentingnya dukungan sistem pendidikan dalam
memastikan guru siap menjalankan perannya secara optimal.

Penelitian lain oleh Trust & Whalen, (2021) menekankan bahwa kesiapan
guru juga dipengaruhi oleh akses terhadap teknologi dan kesempatan mengikuti
pelatihan. Guru yang memiliki akses terhadap sumber belajar digital dan
komunitas profesional terbukti lebih percaya diri dalam merancang pembelajaran
yang kreatif. Sebaliknya, keterbatasan infrastruktur dapat memperlemah kesiapan
guru dan berdampak pada kualitas pembelajaran yang diberikan kepada peserta

didik.
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Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu penelitian ini merencanakan
analisis kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran mendalam di SD GPM
Tifure. Kajian difokuskan pada kemampuan guru dalam merencanakan
pembelajaran yang mendorong pemahaman konseptual peserta didik. Analisis
mencakup penyusunan perangkat pembelajaran, pemilihan strategi pembelajaran
yang mendorong berpikir kritis, serta perancangan aktivitas belajar yang
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran.

Perencanaan penelitian mencakup kajian terhadap kemampuan guru dalam
melaksanak.an pembelajaran-mendalam di kelas..Pengamatan diardhkan pada cara
guru mengelolaspembelajaran, memb;lil-gun interaksi dengén peSCI’tE-l didik, serta
memfasilitasi_kegiatan _belajar’ yang mel.lldorong diskusi, eksplorasi, dan
pemecahan masalah. Analisis tersebut bertujuan memperoleh gambaran mengenai
kesiapan guru dalam mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada pemahaman dan keterlibatan peserta didik.

Penelitian ini merencanakan identifikasi faktor pendukung dan kendala
yang memengaruhi kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran mendalam.
Kajian mencakup pengalaman mengikuti pelatihan profesional, kemampuan
memanfaatkan sumber belajar, serta dukungan lingkungan sekolah dalam proses
pembelajaran. Hasil analisis diharapkan memberikan gambaran mengenai tingkat
kesiapan guru serta kebutuhan penguatan kompetensi dalam mendukung
pelaksanaan pembelajaran mendalam di sekolah dasar pada wilayah pulau

terpencil.
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2. Korelasi Penelitian Terdahulu Terhadap Penelitian ini

Kesiapan guru menjadi faktor penentu dalam keberhasilan proses
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Penelitian Darling-Hammond &
Hyler, (2020) menunjukkan bahwa guru yang memiliki kesiapan profesional,
meliputi kompetensi pedagogik, penguasaan materi, serta kemampuan mengelola
kelas, mampu menciptakan pembelajaran yang efektif dan bermakna. Dukungan
pelatihan berkelanjutan dan kebijakan institusi pendidikan memperkuat
kemampuan guru dalam menghadapi perubahan paradigma pembelajaran.
Temuan té.rsebut berkorelasi dengan penelitian™ di-SD GPML Tifure yang
menganalisisskesiapan’ guru,sebagai u.n'sur utamagdalam pénerapan 1-)'embelajaran
mendalam pada sekolah dasar yang berada di .Wilayah pulau terpencil.

Penelitian Konig et al;, (2020) menunjukkan bahwa kesiapan guru
berkaitan dengan . kemampuan = beradaptasi terhadap perubahan sistem
pembelajaran. Literasi digital, fleksibilitas dalam memilih strategi pembelajaran,
serta kesiapan mental berkontribusi pada keberhasilan guru mempertahankan
kualitas pembelajaran dalam situasi yang menantang. Hasil penelitian tersebut
memberikan dasar konseptual bagi penelitian di SD GPM Tifure, terutama dalam
melihat bagaimana guru menyesuaikan strategi pembelajaran mendalam dengan
kondisi sekolah dasar di wilayah pulau yang memiliki keterbatasan akses
pendidikan.

Penelitian Kim & Asbury, (2020) menemukan bahwa kurangnya persiapan
serta minimnya pelatihan profesional dapat menyebabkan guru mengalami

kesulitan dalam menerapkan metode pembelajaran inovatif. Kondisi tersebut
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mendorong penggunaan metode pembelajaran konvensional yang dianggap lebih
mudah diterapkan. Temuan ini berkaitan dengan penelitian di SD GPM Tifure
yang menelaah sejauh mana kesiapan guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran mendalam dipengaruhi oleh kesempatan mengikuti pelatihan serta
dukungan fasilitas pendidikan.

Penelitian Trust & Whalen, (2021) menunjukkan bahwa kesiapan guru
dipengaruhi oleh akses terhadap teknologi dan kesempatan mengikuti
pengembangan profesional. Guru yang memiliki akses terhadap sumber belajar
digital dan'.komunitas profesional menunjukKan-tingkat keperclayaan diri yang
lebih tinggindalamimerancang pemb.e.lfgljaran kreatif. Keterbatasan -i'nfrastruktur
pendidikan .dapat_memengaruhi kesiapan guru dan.kualitas pembelajaran yang
diberikan kepada peserta  didik. Temuan: ini memiliki keterkaitan dengan
penelitian di SD GPM Tifure yang menganalisis kondisi infrastruktur pendidikan
serta dampaknya terhadap kesiapan guru dalam mengimplementasikan
pembelajaran mendalam di sekolah dasar pada wilayah pulau terpencil.

3. Perbedaan dan Persamaan Penelitian
a) Persamaan Penelitian

Penelitian Darling-Hammond & Hyler, (2020), Konig et al., (2020), Kim
& Asbury, (2020), serta Trust & Whalen, (2021), menempatkan kesiapan guru
sebagai faktor utama dalam keberhasilan proses pembelajaran. Penelitian di SD
GPM Tifure memiliki kesamaan dalam menelaah kesiapan guru sebagai aspek

penting dalam pelaksanaan pembelajaran mendalam di sekolah dasar.
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Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik,
penguasaan materi, serta kemampuan mengelola kelas memengaruhi kualitas
pembelajaran. Penelitian di SD GPM Tifure memiliki kesamaan dalam
menganalisis bagaimana kompetensi guru mendukung pelaksanaan pembelajaran
yang mendorong pemahaman mendalam peserta didik.

Penelitian Trust & Whalen, (2021), menunjukkan bahwa akses terhadap
teknologi serta sumber belajar digital berpengaruh terhadap kesiapan guru dalam
merancang pembelajaran kreatif. Penelitian di SD GPM Tifure memiliki
kesamaan tialam menelaah-kondisi infrastruktur-péndidikan sebellgai faktor yang
memengaruhirkesiapan’guru.dalam me.lélksanakan pembelajéran. -

b) Perbedaan Penelitian

Penelitian Darling-Hammond. & Hyler, (2020),,Konig et al., (2020), Kim
& Asbury, (2020), serta Trust & Whalen, (2021) dilakukan dalam konteks sistem
pendidikan yang memiliki dukungan fasilitas dan akses teknologi yang lebih
memadai. Penelitian di SD GPM Tifure berfokus pada sekolah dasar yang berada
di wilayah pulau terpencil dengan keterbatasan sarana, akses teknologi, serta
sumber daya pendidikan.

Penelitian terdahulu menekankan kesiapan guru dalam menghadapi
perubahan sistem pembelajaran, pengembangan profesional, serta penggunaan
teknologi dalam pembelajaran. Penelitian di SD GPM Tifure menelaah dua aspek
utama secara bersamaan, yaitu kesiapan guru dan kondisi infrastruktur sekolah

dalam implementasi pembelajaran mendalam.
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Penelitian terdahulu membahas kesiapan guru dalam pembelajaran secara
umum pada berbagai kondisi pendidikan. Penelitian di SD GPM Tifure
memusatkan analisis pada implementasi pembelajaran mendalam di sekolah dasar
yang berada di wilayah pulau terpencil dengan mempertimbangkan kondisi
geografis, keterbatasan fasilitas, serta dukungan lingkungan sekolah.

Penelitian terdahulu bertujuan menjelaskan hubungan kesiapan guru
dengan efektivitas pembelajaran atau penggunaan teknologi pendidikan.
Penelitian di SD GPM Tifure bertujuan menganalisis kesiapan guru dan kondisi
infrastruktl'l.r sekolah sebagai- dasar untuk memahami pelaksanazlln pembelajaran

mendalam'dissekolahidasarpada wilayah pulau terpencil.

2.1.3 Infrastruktur Pembelajaran

I. Imfrastruktur Pembelajaran Berdasarkan Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai “infrastruktur pembelajaran menunjukkan bahwa
ketersediaan sarana dan prasarana memiliki hubungan erat dengan kualitas proses
dan hasil belajar peserta didik. Berbagai studi menegaskan bahwa fasilitas fisik,
teknologi pendidikan, serta sistem pendukung akademik berpengaruh terhadap
efektivitas pembelajaran di sekolah maupun perguruan tinggi (Herna Hartati et al.,
2022).

Penelitian yang dikemukakan oleh Desy Setiawati et al, (2022)
menyatakan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan yang terencana
dan sistematis mampu meningkatkan mutu pembelajaran. Infrastruktur yang
memadai membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih variatif dan

memudahkan peserta didik dalam memahami konsep pembelajaran.
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Studi yang dijelaskan oleh Handayani, (2021) menunjukkan bahwa
keberhasilan proses pendidikan tidak terlepas dari dukungan fasilitas yang sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran. Fasilitas yang lengkap dan terawat memberikan
kontribusi terhadap kenyamanan belajar dan peningkatan motivasi peserta didik.

Penelitian lain oleh Musyadad et al., (2022) menekankan bahwa
pemanfaatan teknologi sebagai bagian dari infrastruktur pembelajaran dapat
meningkatkan interaksi dan keterlibatan peserta didik. Integrasi perangkat
teknologi dan media pembelajaran mendorong proses belajar menjadi lebih aktif
dan inovati'f..

Penelitian lain oleh Bapenas _pa.lda penelitian Fadzillah et al.. &2'022) dalam
kajian pembangunan_pendidikan nasional r.nenyebutkan bahwa pembangunan
infrastruktur pendidikan di"daerah terpencil masih menghadapi kendala geografis,
logistik, dan anggaran. Keterbatasan dana operasional sekolah, khususnya pada
sekolah dengan jumlah peserta” didik yang sedikit, menyebabkan pemenuhan
standar sarana dan prasaranaspendidikan sulit-tercapai. Kondisi ini berdampak
pada rendahnya kualitas layanan pendidikan dan terbatasnya peluang sekolah
untuk mengembangkan inovasi pembelajaran.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan
bahwa infrastruktur pendidikan di Indonesia masih menjadi tantangan serius,
terutama di daerah terpencil. Keterbatasan fasilitas fisik, akses teknologi, dan
dukungan pendanaan secara langsung memengaruhi kualitas pembelajaran dan
kesiapan guru. Temuan ini menjadi dasar penting bagi penelitian tentang kesiapan

guru dan infrastruktur di SD GPM Tifure, karena menunjukkan bahwa
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peningkatan kualitas pendidikan tidak dapat dilepaskan dari upaya pemerataan
dan penguatan infrastruktur pendidikan secara berkelanjutan.

Dari hasil penelitian terhadulu penelitian ini merencanakan analisis
terhadap kondisi infrastruktur pembelajaran yang tersedia di SD GPM Tifure
sebagai sekolah yang berada di wilayah pulau terpencil. Kajian diarahkan pada
ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan yang mendukung proses
pembelajaran, seperti ruang kelas, media pembelajaran, buku ajar, serta fasilitas
pendukung lainnya yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Analisis
tersebut be'r.tujuan memperoleh gambaran mengenai_kondisi fasilitas pendidikan
yang dimilikissekolah'dalam mendul;u.ng pelaksanaan pembélajaran n-léndalam.

Perencanaan___penelitian mencakup. kajian® " mengenai pemanfaatan
infrastruktur pembelajaran oleh guru.dalam proses belajar mengajar. Pengamatan
difokuskan pada penggunaan media pembelajaran, alat bantu pendidikan, serta
teknologi yang dapat digunakan untuk ~mendukung kegiatan pembelajaran.
Analisis ini bertujuan melihat bagaimana sarana yang tersedia dimanfaatkan
dalam menciptakan proses pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif
peserta didik.

Penelitian ini merencanakan identifikasi berbagai kendala yang berkaitan
dengan infrastruktur pembelajaran di sekolah pulau terpencil. Kajian mencakup
keterbatasan fasilitas pendidikan, akses terhadap teknologi pembelajaran, serta
dukungan sumber daya yang tersedia di lingkungan sekolah. Hasil analisis

diharapkan memberikan gambaran mengenai kondisi infrastruktur pembelajaran

42



serta kebutuhan penguatan sarana dan prasarana pendidikan dalam mendukung
implementasi pembelajaran mendalam di SD GPM Tifure.
2. Korelasi Penelitian Terdahulu Terhadap Penelitian Ini

Penelitian mengenai infrastruktur pembelajaran menunjukkan bahwa
ketersediaan sarana dan prasarana memiliki hubungan erat dengan kualitas proses
dan hasil belajar peserta didik. Herna Hartati et al., (2022) menjelaskan bahwa
fasilitas fisik, teknologi pendidikan, serta sistem pendukung akademik
memengaruhi efektivitas proses pembelajaran di lingkungan pendidikan. Temuan
tersebut be'r.kaitan dengan penelitian di SD GPM Fifure yang men;ganalisis kondisi
infrastrukturssekolah'seébagai. fak tor yang mendukung implémentasi‘ I-)émbelajaran
mendalam pada sekolah dasar di'wilayah pula.lll terpencil.

Penelitian Desy Setiawati et al;(2022) menunjukkan bahwa pengelolaan
sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan secara terencana dan sistematis
mampu meningkatkan mutu pembelajaran. Infrastruktur yang memadai membantu
guru dalam menyampaikan «materi dengan metode yang lebih variatif serta
memudahkan peserta didik memahami konsep pembelajaran. Hasil penelitian
tersebut memiliki hubungan dengan penelitian di SD GPM Tifure yang menelaah
bagaimana ketersediaan dan pengelolaan fasilitas sekolah memengaruhi kesiapan
guru dalam melaksanakan pembelajaran mendalam.

Penelitian Handayani, (2021) menunjukkan bahwa keberhasilan proses
pendidikan berkaitan dengan dukungan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran. Fasilitas yang lengkap dan terawat memberikan kontribusi terhadap

kenyamanan belajar dan peningkatan motivasi peserta didik. Temuan tersebut
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memberikan dasar bagi penelitian di SD GPM Tifure dalam melihat bagaimana
kondisi sarana pembelajaran di sekolah dasar pada wilayah pulau terpencil
memengaruhi proses pembelajaran yang berlangsung.

Penelitian Musyadad et al., (2022) menekankan bahwa pemanfaatan
teknologi sebagai bagian dari infrastruktur pembelajaran mampu meningkatkan
interaksi dan keterlibatan peserta didik. Integrasi media pembelajaran berbasis
teknologi mendorong proses belajar menjadi lebih aktif dan inovatif. Temuan
tersebut berkaitan dengan penelitian di SD GPM Tifure yang menelaah
ketersediaa'r.l serta pemanfaatan teknologi pembelajaran sebaglgai bagian dari
dukungan infrastruktursekolah. | -

Kajian_Bappenas_dalam ‘penelitian Fz;ldzillah et al., (2022) menunjukkan
bahwa pembangunan.infrastruktur pendidikan di daerah terpencil menghadapi
kendala geografis;. logistik, dan keterbatasan ‘anggaran. Kondisi tersebut
berdampak pada pemenuhan standar sarana dan prasarana pendidikan serta
kualitas layanan pendidikan dirsekolah. Temuan.ini berkaitan dengan penelitian di
SD GPM Tifure yang menelaah kondisi nyata infrastruktur pendidikan di sekolah
pulau terpencil serta pengaruhnya terhadap kesiapan guru dalam melaksanakan
pembelajaran mendalam.

Hasil penelitian terdahulu memberikan gambaran bahwa ketersediaan
infrastruktur pendidikan memiliki hubungan dengan kualitas pembelajaran dan
kesiapan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Penelitian di SD

GPM Tifure menelaah kondisi infrastruktur sekolah dasar di wilayah pulau
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terpencil serta keterkaitannya dengan kesiapan guru dalam mengimplementasikan
pembelajaran mendalam bagi peserta didik.
3. Perbedaan dan Persamaan Penelitian terdahulu

a) Persamaan Penelitian

Penelitian Herna Hartati et al., (2022), Desy Setiawati et al, (2022),
Handayani, (2021), serta Musyadad et al., (2022) menekankan bahwa sarana dan
prasarana pendidikan memengaruhi efektivitas pembelajaran. Penelitian di SD
GPM Tifure memiliki kesamaan dalam menelaah infrastruktur sekolah sebagai
faktor yang.mendukung pelaksanaan proses pembelajaran.

Penelitian terdahulu menul_ljl.lkkan bahwatlKetersediaan" fasilitas fisik,
media pembelajaran, _dan teknologi péndidikan berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas.proses belajars Penelitian di SD GPM Tifure memiliki
kesamaan dalam melihat bagaimana kondisi sarana dan prasarana sekolah dapat
memengaruhi pelaksanaan pembelajaran mendalam di sekolah dasar.

Penelitian Musyadad-et al., (2022) menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi pembelajaran mampu meningkatkan interaksi dan keterlibatan peserta
didik. Penelitian di SD GPM Tifure memiliki kesamaan dalam menelaah
ketersediaan serta pemanfaatan teknologi pembelajaran sebagai bagian dari

infrastruktur pendidikan.

b) Perbedaan Penelitian
Penelitian Herna Hartati et al., (2022), Desy Setiawati et al, (2022),
Handayani, (2021), serta Musyadad et al., (2022) membahas infrastruktur

pendidikan secara umum pada berbagai lembaga pendidikan. Penelitian di SD
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GPM Tifure berfokus pada sekolah dasar yang berada di wilayah pulau terpencil
dengan kondisi geografis dan keterbatasan akses pendidikan.

Penelitian terdahulu menitikberatkan pada pengaruh sarana dan prasarana
terhadap mutu pembelajaran secara umum. Penelitian di SD GPM Tifure
mengkaji dua aspek utama secara bersamaan, yaitu kesiapan guru dan kondisi
infrastruktur dalam implementasi pembelajaran mendalam.

Kajian Bappenas dalam penelitian Fadzillah et al., (2022) membahas
pembangunan infrastruktur pendidikan pada tingkat kebijakan nasional dan
tantangan 'p.ernerataan pendidikan. Penelitian™ di~"SD_GPM Tifute memusatkan
analisis padaskondisi'nyata infrastru_kt.u'r sekolah daSar di v&;ilayah pu-llau terpencil
serta dampaknya terhadap pelaksanaan pembe.laj aran.mendalam.

Penelitian terdahulu bertujuan‘menjelaskan hubungan antara ketersediaan
fasilitas pendidikan dengan kualitas pembelajaran. Penelitian di SD GPM Tifure
bertujuan menganalisis kesiapan; gura dan-infrastruktur sekolah sebagai dasar
untuk memahami pelaksanaan pembelajaran mendalam di sekolah dasar pada

wilayah pulau terpencil.

2.1.4 Sekolah Daerah Terpencil

1. Sekolah Daerah Terpencil Berdasarkan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Unesco, (2020) dan
Kemendikbudristek, (2024) menyoroti berbagai tantangan pendidikan yang
dihadapi sekolah di wilayah terpencil. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan
jumlah guru, minimnya sarana dan prasarana pendidikan, rendahnya akses

terhadap teknologi pembelajaran, serta terbatasnya kesempatan bagi guru untuk
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mengikuti pelatihan profesional. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap kualitas
proses pembelajaran dan pemerataan layanan pendidikan. Temuan ini
menunjukkan bahwa penguatan sumber daya manusia dan penyediaan
infrastruktur pendidikan menjadi faktor utama dalam meningkatkan mutu
pendidikan di daerah terpencil.

Penelitian yang dilakukan oleh Adnyana, (2024) dengan judul Tantangan
Pendidikan di Sekolah Daerah Terpencil mengkaji berbagai hambatan yang
dihadapi sekolah di wilayah terpencil, terutama keterbatasan fasilitas pendidikan,
minimnya '.sarana dan prasarana, serta kekurangan tenaga pendidik. Penelitian
tersebut memetakan berbagai perm_as.a'lahan pendidikan yéng berk-aitan dengan
akses pendidikan, kualitas tenaga pendidik,. serta_dukungan infrastruktur yang
belum memadai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya
manusia dan fasilitas pendidikan menjadi faktor' yang memengaruhi kualitas
layanan pendidikan di sekolah terpencil.

Perencanaan penelitian ini pada aspek sekolah daerah terpencil diarahkan
untuk memahami bagaimana kondisi lingkungan pendidikan di SD GPM Tifure
memengaruhi pelaksanaan pembelajaran mendalam. Sekolah yang berada di
wilayah pulau terpencil memiliki karakteristik tersendiri, seperti keterbatasan
akses, jumlah tenaga pendidik yang terbatas, serta fasilitas pendidikan yang belum
sepenuhnya memadai. Penelitian ini merencanakan pengkajian terhadap kondisi
tersebut guna memperoleh gambaran nyata mengenai situasi sekolah dan

dampaknya terhadap proses pembelajaran.
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Perencanaan penelitian mencakup identifikasi karakteristik sekolah daerah
terpencil yang berpengaruh terhadap implementasi pembelajaran mendalam.
Kajian difokuskan pada kondisi geografis sekolah, akses terhadap sumber belajar,
serta dukungan lingkungan pendidikan. Analisis ini bertujuan melihat bagaimana
faktor lingkungan sekolah memengaruhi kesiapan guru dalam menerapkan strategi
pembelajaran yang mendorong pemahaman konseptual, berpikir kritis, dan
keterlibatan aktif peserta didik.

Penelitian ini merencanakan analisis mengenai peluang dan tantangan
yang dihad.api sekolah “daerah terpencil dalam mengembangkein pembelajaran
mendalamizKajianmeéncakup kondi.si' sumber .daya pen.didikan, -p'emanfaatan
fasilitas yang tersedia, serta upaya yang .dilakukan guru dalam mengelola
pembelajaran secara efektif. Hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran
mengenai strategl yang dapat digunakan untuk mendukung implementasi

pembelajaran mendalam di sekolah dasar yang berada di wilayah pulau terpencil.

2. Korelasi Penelitian Terdahulu Terhadap Penelitian Ini

Laporan Unesco, (2020) dan kebijakan pendidikan yang disampaikan oleh
Kemendikbudristek, (2024) menyoroti berbagai tantangan pendidikan yang
dihadapi sekolah di wilayah terpencil. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan
jumlah guru, minimnya sarana dan prasarana pendidikan, rendahnya akses
terhadap teknologi pembelajaran, serta terbatasnya kesempatan bagi guru untuk
mengikuti pelatihan profesional. Kondisi tersebut memengaruhi kualitas proses
pembelajaran serta pemerataan layanan pendidikan. Temuan tersebut memiliki

keterkaitan dengan penelitian di SD GPM Tifure yang menelaah kesiapan guru
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dan kondisi infrastruktur sekolah dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran
mendalam pada sekolah dasar di wilayah pulau terpencil.

Penelitian Adnyana, (2024) mengkaji berbagai hambatan pendidikan di
wilayah terpencil, terutama keterbatasan fasilitas pendidikan, minimnya sarana
dan prasarana, serta kekurangan tenaga pendidik. Penelitian tersebut memetakan
permasalahan pendidikan yang berkaitan dengan akses pendidikan, kualitas
tenaga pendidik, serta dukungan infrastruktur sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya manusia dan fasilitas pendidikan
memengarﬂhi kualitas layanan pendidikan di sekolah terpencil. Temuan tersebut
berkaitan dengan peéneélitian.di SD GPM Tifure yang meng.analisis k-e'siapan guru
serta kondisi__infrastruktur sekolah seb.agai faktor yang memengaruhi
implementasi “pembelajaran mendalam: pada sekolah: dasar di wilayah pulau
terpencil.

3. Perbedaan Dan Persamaan Penelitian
a) Persamaan Penelitian

Hasil pemelitian Unesco, (2020), Kemendikbudristek, (2024) serta
penelitian Adnyana, (2024) membahas kondisi pendidikan pada sekolah di
wilayah terpencil yang menghadapi berbagai keterbatasan. Penelitian di SD GPM
Tifure memiliki kesamaan karena mengkaji kondisi pendidikan pada sekolah
dasar yang berada di wilayah pulau terpencil.

Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa keterbatasan jumlah guru,
minimnya sarana dan prasarana pendidikan, serta rendahnya akses terhadap

teknologi menjadi tantangan utama dalam penyelenggaraan pendidikan di daerah
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terpencil. Penelitian di SD GPM Tifure memiliki kesamaan karena menelaah
kesiapan guru dan kondisi infrastruktur sekolah sebagai faktor yang memengaruhi
proses pembelajaran.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas pendidikan
memengaruhi kualitas layanan pendidikan serta proses pembelajaran di sekolah
terpencil. Penelitian di SD GPM Tifure memiliki kesamaan dalam menganalisis
peran sarana dan prasarana pendidikan dalam mendukung kegiatan pembelajaran

di sekolah dasar.

b) Pérbedaan Penelitian . _

Hasil peneltian Unesco, (2_02_0) dan Kemen'dikbudris.tek, (2024l) membahas
tantangan pendidikan-di.daerah terpencil p.ada tingkat kebijakan dan kondisi
pendidikan secara luas. Penelitian Adnyana, (2024) memetakan berbagai
permasalahan pendidikan secara umum di sekolah daerah terpencil. Penelitian di
SD GPM Tifure memusatkan perhatian pada analisis kesiapan guru dan kondisi
infrastruktur dalam implementasi pembelajaran mendalam.

Penelitian terdahulu mengkaji tantangan pendidikan seperti keterbatasan
tenaga pendidik, fasilitas pendidikan, serta akses pelatihan profesional secara
umum. Penelitian di SD GPM Tifure menelaah hubungan antara kesiapan guru
dan infrastruktur sekolah dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran mendalam
pada jenjang sekolah dasar.

Penelitian terdahulu membahas kondisi pendidikan di berbagai wilayah
terpencil secara umum. Penelitian di SD GPM Tifure berfokus pada satu sekolah

dasar di wilayah pulau terpencil untuk memperoleh gambaran yang lebih
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mendalam mengenai kesiapan guru dan kondisi infrastruktur sekolah dalam

pelaksanaan pembelajaran.

2.1.5 Sintesis Penelitian

Tabel 2.1.5 Sintesis Penelitian

Posisi penelitian

Peneliti Fokus Temuan
Ini
Darling- Deep learnig dan Lingkungan Tidak mengkaji
Hammond&Hyler | keteribatan siswa dan guru sekolah pulau
(2020) penting terpencil
Grossman et al. | Kestapan guru ‘Pelatihan Tidak mengkaji
(2020) meningkatkansminfrastruktur
kesiapan
Mutia (2025) Infrastruktur dan Fasilitas Tidak
digitaisasi memengaruhi | mengintegrasikan
implementasi | kesiapan guru

Penelitian Ini

Kesiapan Guru,

infrastruktur, kendala,

dan strategi

Dari sintesis penelitian terdahulu terlihat bahwa penelitian mengenai

pembelajaran mendalam umumnya menempatkan guru, peserta didik, atau

teknologi sebagai variabel yang berdiri sendiri. Belum ditemukan penelitian yang

menganalisis secara integratif keterkaitan antara kesiapan guru, kesiapan

infrastruktur, kendala implementasi, dan strategi penguatan sekolah dalam

konteks sekolah dasar di wilayah pulau terpencil. Oleh karena itu, penelitian ini

menempati posisi untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menghadirkan

analisis yang lebih kontekstual dan komprehensif.




2.2 Kajian Teori

1. Teori Pembelajaran Mendalam (Deep learning)

Marton & Siljo, (1976) merupakan pelopor konsep deep learning dalam
konteks pendidikan. Mereka membedakan deep learning dan surface learning, di
mana pembelajaran mendalam terjadi ketika peserta didik berupaya memahami
makna materi, mengaitkan ide-ide, dan membangun pemahaman konseptual
secara menyeluruh. Sebaliknya, pembelajaran dangkal hanya menekankan hafalan
fakta tanpa pemahaman-makna. Pendekatan ini_menekankan bahwa keterlibatan
aktif dan pémahaman mendalam untuk keberhasilan-proses belajar.

Biégs & Tang,“(2011). mene;gaska_rll bahwa pel.nbelajar-anl mendalam
menuntut keterlibatan peserta ‘didik ‘secara .aktif dalam menghubungkan
pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya: Mereka memperkenalkan
konsep constructive “alignment, yaitu keselarasan antara tujuan pembelajaran,
strategi pembelajaran, dan asesmen, yang menjadi landasan penting bagi
implementasi deep learning secara efektif .

Menurut Fullan, (2018), deep learning merupakan proses pengembangan
enam kompetensi global (6C), yaitu character, citizenship, collaboration,
communication, creativity, dan critical thinking. Pembelajaran mendalam tidak
hanya menekankan capaian akademik, tetapi juga transformasi individu dan
sosial, sehingga peserta didik mampu mengaplikasikan pengetahuan dalam

konteks kehidupan nyata dan menghadapi tantangan global secara holistik.
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2. Teori Implementasi

Implementasi merupakan tahapan dalam suatu kebijakan, program, atau
inovasi pendidikan karena pada tahap inilah rencana yang telah disusun
diterjemahkan ke dalam tindakan nyata. Keberhasilan suatu program tidak hanya
ditentukan oleh kualitas perencanaannya, tetapi juga oleh proses implementasi
yang melibatkan berbagai aktor, sumber daya, serta kondisi lingkungan yang
melingkupinya.

George C. Edward III menjelaskan bahwa implementasi kebijakan
dipengaruh'i. oleh empat vartabel utama, yaitu Komunikasi, sumbet daya, disposisi
atau sikapipelaksana; ‘dan struktur_b.ir'okrasi. Menurut Edward, ke;b'ijakan atau
program yang baik dapat gagal apabila tidak aikomumkasikan secara jelas kepada
pelaksana, tidak didukung oleh sumber daya yang memadai, atau tidak didukung
oleh sikap positif dari pelaksana kebijakan. Dalam  konteks pendidikan,
implementasi pembelajaran sangat bergantung pada pemahaman guru terhadap
kebijakan pembelajaran, ketersediaan fasilitas; serta komitmen sekolah dalam
menjalankan inovasi pembelajaran (Edwards III et al., 1997).

Van Meter dan Van Horn memandang implementasi sebagai tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dalam keputusan kebijakan. Mereka mengemukakan bahwa
keberhasilan implementasi dipengaruhi oleh beberapa variabel, yaitu standar dan
tujuan kebijakan, sumber daya, karakteristik agen pelaksana, kondisi sosial,

ekonomi, dan politik, serta komunikasi antarorganisasi. Teori ini menekankan
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bahwa kesenjangan antara tujuan kebijakan dan kondisi nyata di lapangan dapat
menghambat proses implementasi (Van Meter & Van Horn, 1975).

Mazmanian dan Sabatier mendefinisikan implementasi sebagai proses
yang terjadi setelah suatu kebijakan atau program disahkan, yang mencakup
upaya untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan atau
kegagalan pelaksanaannya. Mereka menekankan pentingnya kejelasan tujuan
kebijakan, konsistensi aturan, serta kapasitas dan komitmen pelaksana kebijakan.
Dalam bidang pendidikan, kejelasan konsep pembelajaran dan dukungan
kebijakan '.yang berkelanjutan menjadi fakter™ kunci dalath. keberhasilan
implementasivinovasi‘pémbelajaran (_S;dbatier & Mazifianian, 1983). -

Ripley dan Franklin menyatakan bah.wa implementasi merupakan proses
yang mencakup tingkat kepatuhan terhadap kebijakan, kelancaran pelaksanaan
program, serta dampak yang dihasilkan. Implementasi tidak hanya dinilai dari
terlaksananya suatu program, tetapi juga dari sejauh mana program tersebut
mampu memberikan perubahan dan manfaat-sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam pembelajaran, implementasi yang efektif dapat dilihat dari
perubahan praktik mengajar guru dan peningkatan kualitas proses belajar peserta
didik (Ripley & Franklin, 1986).

Berdasarkan teori-teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi
merupakan proses yang kompleks dan multidimensional. Implementasi tidak
hanya berkaitan dengan pelaksanaan teknis, tetapi juga melibatkan kesiapan
sumber daya, sikap pelaksana, komunikasi yang efektif, serta kesesuaian dengan

kondisi lingkungan. Dalam penelitian ini, teori implementasi digunakan sebagai
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landasan untuk menganalisis bagaimana kesiapan guru dan keterbatasan
infrastruktur memengaruhi penerapan pembelajaran mendalam di SD GPM Tifure
sebagai sekolah di daerah terpencil.

3. Teori Konstruktivisme sebagai Landasan Pembelajaran Mendalam

Piaget, (1970) menekankan bahwa belajar adalah proses aktif di mana
peserta didik membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman yang dialami.
Konsep konstruktivisme ini menjadi dasar pembelajaran mendalam karena
menekankan keterlibatan kognitif peserta didik, penemuan, dan pemahaman
konsep se€ara mandiri.

Vygotsky, (1978) menekank_an.' pentingnya jfiteraksi sosial dalam proses
belajar melalui konsep Zone of Proximal Dev;lopment (ZPD). Konsep ini relevan
dengan deep learning; karena pembelajaran mendalam.mendorong kolaborasi dan
dialog antara peserta didik dengan guru maupun teman sebaya untuk membangun
pemahaman yang lebih komplek.

4. Dimensi Pembelajaran Mendalam

Dalam kajian teori pembelajaran mendalam (deep learning), terdapat tiga
dimensi utama yang menjadi landasan dalam pelaksanaan proses pembelajaran,
yaitu mindful, Meaningful, dan Joyful. Ketiga dimensi ini digunakan untuk
menggambarkan kualitas pengalaman belajar yang dialami peserta didik dalam
proses pembelajaran. Konsep tersebut banyak digunakan dalam pengembangan
pembelajaran abad ke-21 dan dijelaskan dalam literatur pendidikan serta
pengembangan kurikulum oleh para ahli pendidikan dan lembaga pendidikan

modern, salah satunya dijelaskan dalam kajian pembelajaran mendalam oleh
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Quinn et al., (2019) serta dalam pengembangan konsep pembelajaran oleh
Kementerian Pendidikan di Indonesia, dengan dimensi meliputi sebagai berikut :
a. Dimensi Mindful (Kesadaran dalam Belajar)

Dimensi mindful mengacu pada kesadaran peserta didik terhadap proses
belajar yang sedang dilakukan. Peserta didik memahami tujuan pembelajaran,
mengetahui apa yang dipelajari, serta mampu merefleksikan proses belajar yang
dialami. Pembelajaran tidak berlangsung secara pasif, melainkan melibatkan
keterlibatan mental yang aktif sehingga peserta didik dapat mengembangkan
kemampua’r; berpikir _Kritis,. analitis, dan “teflektif.— Guru Berperan dalam
menciptakanwaktivitasibelajar yang .n'lendorong peserta didik unt-u'k bertanya,
berdiskusi, ».dan__mengevaluasi pemahaman. mereka “sendiri terhadap materi
pelajaran. Quinn et-al., (2019) menjelaskan bahwa: pembelajaran mendalam
menuntut keterlibatan kognitif yang tinggi sehingga peserta didik tidak hanya
menerima informasi, tetapi mampu mengolah pengetahuan secara sadar dan
reflektif.

b. Dimensi Meaningful (Pembelajaran yang Bermakna)

Dimensi Meaningful berkaitan dengan pengalaman belajar yang memiliki
makna bagi peserta didik. Materi pembelajaran dihubungkan dengan pengalaman
hidup, lingkungan sosial, serta situasi nyata yang dialami oleh peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran menjadi lebih relevan karena peserta didik
dapat melihat hubungan antara pengetahuan yang dipelajari dengan kehidupan
nyata. Guru merancang kegiatan pembelajaran yang kontekstual seperti

pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), pembelajaran berbasis
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proyek (project-based learning), atau eksplorasi lingkungan sekitar sebagai
sumber belajar. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik memahami konsep
secara lebih mendalam serta mengembangkan kemampuan menerapkan
pengetahuan dalam berbagai situasi kehidupan. Konsep pembelajaran bermakna
ini juga sejalan dengan teori belajar bermakna yang dikembangkan oleh Ausubel
yang menekankan pentingnya keterkaitan antara pengetahuan baru dengan
pengalaman yang telah dimiliki peserta didik.
c. Dimensi Joyful (Pembelajaran yang Menyenangkan)

Dirh.ensi Joyful —~menekankan terciptatiya..suasana I belajar yang
menyenangkanginteraktif;. dan me.n.'d-orong partisipasi aktif pés'erta didik.
Lingkungan_belajar_yang positif dapat méningkatkan motivasi belajar serta
membuat peserta didik Iebih terbuka dalam mengeksplorasi pengetahuan. Guru
menciptakan suasana Kelas yang kondusif ‘melalui kegiatan diskusi, permainan
edukatif, kerja kelompok, serta penggunaan berbagai media pembelajaran yang
menarik. Suasana belajar yang menyenangkan. membantu peserta didik merasa
nyaman dalam belajar, berani menyampaikan pendapat, dan aktif terlibat dalam
proses pembelajaran. Fullan, Quinn et al., (2019) menekankan bahwa
pembelajaran mendalam terjadi ketika peserta didik merasa terlibat secara
emosional dan intelektual dalam proses belajar sehingga pengalaman belajar
menjadi lebih bermakna dan berkelanjutan.

4. Pembelajaran Mendalam Menurut Pespektif Alkitab.

Sikap Alkitab dalam menyikapi pembelajaran mendalam menunjukkan

bahwa proses belajar harus menghasilkan perubahan yang nyata dalam cara
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berpikir, bersikap, dan bertindak. Pembelajaran tidak dipandang sekadar sebagai
aktivitas intelektual, tetapi sebagai proses pembentukan hikmat dan karakter.
Dalam Kitab Amsal pasal 4 ayat 7 tertulis, “Hikmat adalah yang terutama oleh
sebab itu perolehlah hikmat dan dengan segala yang kauperoleh perolehlah
pengertian.” Ayat ini menegaskan bahwa tujuan belajar adalah memperoleh
hikmat dan pengertian yang mendalam, bukan hanya mengumpulkan informasi.
Hikmat dalam pengertian Alkitab berkaitan dengan kemampuan menerapkan
pengetahuan secara benar dalam kehidupan sehari hari.

Prifl.sip pembelajaran-yang membawa pada transformasi dlitegaskan dalam
Surat Romaspasal 127ayat:2. yang _l)f.:r.};unyi, “Janganlah kamu nie-n'jadi serupa
dengan dunia_ini_tetapi berubahlah oleh pe.r.nbaharuan budimu sehingga kamu
dapat membedakan manakah kehendak Allah apa yang baik yang berkenan
kepada Allah dan yang sempurna.” Pembaharuan budi menunjukkan bahwa
pembelajaran sejati menyentuh aspek batiniah, mengubah pola pikir lama menjadi
pola pikir yang selaras dengan'kehendak Tuhan. Proses ini sejalan dengan konsep
pembelajaran mendalam yang menuntut refleksi, analisis, dan internalisasi nilai.

Alkitab menekankan pentingnya pengulangan dan ketekunan dalam proses
belajar. Dalam Kitab Ulangan pasal 6 ayat 6 dan 7 tertulis, “Apa yang
kuperintahkan kepadamu pada hari ini haruslah engkau perhatikan haruslah
engkau mengajarkannya berulang ulang kepada anak anakmu dan
membicarakannya apabila engkau duduk di rumahmu apabila engkau sedang
dalam perjalanan apabila engkau berbaring dan apabila engkau bangun.” Ayat

ini menunjukkan bahwa pembelajaran harus berlangsung terus menerus dalam
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setiap aspek kehidupan sehingga nilai yang diajarkan benar benar tertanam dan
membentuk karakter.

Teladan pengajaran Yesus Kristus memberikan gambaran konkret tentang
pembelajaran mendalam. Dalam Injil Matius pasal 7 ayat 24 Yesus berkata,
“Setiap orang yang mendengar perkataan Ku ini dan melakukannya ia sama
dengan orang bijaksana yang mendirikan rumahnya di atas batu.” Perumpamaan
ini menegaskan bahwa mendengar tanpa melakukan tidaklah cukup. Pembelajaran
yang benar menghasilkan tindakan yang kokoh dan tahan uji. Yesus sering
menggunak.an perumpamaan,. pertanyaan reflektif,” dan-situasi Inyata agar para
pendengar ismemahamismakna _r(.)l.ie-mi secara®"mendalam 'd-a'n mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan.

Alkitab. memandang pembelajaran - mendalam sebagai proses yang
menyentuh akal budi, hati, dan tindakan. Pengetahuan diarahkan pada
pembentukan hikmat, pembaruan. pikiran,, ketekunan dalam pengajaran, dan
ketaatan dalam praktik hidup. Sikap ini menunjukkan bahwa pembelajaran sejati
tidak hanya mengisi pikiran, tetapi membentuk karakter serta menghasilkan
kehidupan yang mencerminkan nilai nilai kebenaran.

5. Pembelajaran Mendalam Menurut Teori Pendidikan Agama Kristen

Pembelajaran mendalam dalam pendidikan agama Kristen dipahami
sebagai proses pembelajaran yang menuntun peserta didik untuk memahami
firman Tuhan secara sungguh-sungguh, merenungkan maknanya, serta

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses belajar tidak hanya berfokus
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pada pengetahuan tentang ajaran Alkitab, tetapi membentuk perubahan cara
berpikir, sikap, dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai iman Kristen. Alkitab
menekankan proses pembelajaran yang berkelanjutan dalam kehidupan umat
percaya sebagaimana tertulis dalam Ulangan pasal 6 ayat 6 sampai 7 yang
menyatakan, “Apa yang kuperintahkan kepadamu pada hari ini haruslah engkau
perhatikan, haruslah engkau mengajarkannya berulang-ulang kepada anak-
anakmu dan membicarakannya apabila engkau duduk di rumahmu, apabila
engkau sedang dalam perjalanan, apabila engkau berbaring dan apabila engkau
bangun.’; 'Ayat ini menunjukkan bahwa proses~belajar tentanglg firman Tuhan
berlangsungisecaratéfis=menerus dan .Iil-enj adi bagian dart k.ehidupa'n- sehari-hari.

Pembelajaran_mendalam" dalam pen;lidikan Kristen berkaitan dengan
perubahan pola pikir.yang dibentuk .melalui- pemahaman firman Tuhan. Peserta
didik diarahkan untuk memiliki cara berpikir yang diperbarui sehingga mampu
membedakan nilai-nilai yang benar dalam™ kehidupan. Prinsip ini ditegaskan
dalam Roma pasal 12 ayat 2 yang menyatakan,-“Janganlah kamu menjadi serupa
dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu sehingga kamu
dapat membedakan manakah kehendak Allah: apa yang baik, yang berkenan
kepada Allah dan yang sempurna.” Ayat ini menunjukkan bahwa proses
pendidikan iman berkaitan dengan pembentukan cara berpikir yang baru melalui
pemahaman yang benar terhadap firman Tuhan. Pembelajaran tidak berhenti pada
pengetahuan, tetapi mengarah pada transformasi hidup yang nyata.

Pembelajaran mendalam dalam pendidikan agama Kristen bertujuan

membentuk karakter dan kehidupan yang sesuai dengan kehendak Tuhan. Guru
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berperan sebagai pembimbing yang menuntun peserta didik memahami nilai-nilai
iman melalui pengajaran, teladan, serta pembiasaan hidup yang benar. Alkitab
menegaskan pentingnya pendidikan yang menanamkan nilai-nilai tersebut sejak
dini sebagaimana tertulis dalam Amsal pasal 22 ayat 6 yang menyatakan,
“Didiklah orang muda menurut jalan yang patut baginya, maka pada masa
tuanya pun ia tidak akan menyimpang dari jalan itu.” Ayat ini menunjukkan
bahwa pendidikan yang berakar pada nilai firman Tuhan akan membentuk
karakter yang kuat dalam kehidupan seseorang. Pembelajaran mendalam dalam
pendidikan .Kristen menolong peserta didik mengeénal kebenaranfirman Tuhan,
menghayatinya-dalam hatigserta mem.p.ir;lktikkannya dalam .kehidup'aillpribadi dan
sosial. .

Pembelajaran-mendalam dalamteori: Pendidikan Agama Kristen (PAK)
menekankan transformasi holistik jiwa, pikiran, dan perilaku siswa melalui
pengalaman spiritual yang bermakna, sebagaimana diuraikan oleh Wesley (1831),
tokoh pendidikan Kristen yang mendirikan metode kelas Sunday School. Wesley
percaya bahwa pembelajaran mendalam bukan sekadar hafalan doktrin, melainkan
proses "pembentukan karakter" melalui diskusi kelompok kecil, refleksi diri, dan
praktik kasih sehari-hari, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing siswa mengeksplorasi iman secara pribadi dan mendalam untuk
menghasilkan perubahan abadi dalam hidup.

Pendekatan serupa dikembangkan oleh Montessori (2013) tenaga pendidik
asal italia, yang dalam kerangka pendidikan Kristen menekankan "pembelajaran

otentik" sebagai kunci pembelajaran mendalam dalam PAK, di mana anak diberi
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kebebasan memilih aktivitas spiritual seperti meditasi atau proyek pelayanan
sambil dipandu oleh prinsip ilahi. Montessori berargumen bahwa lingkungan
belajar yang tenang dan berorientasi anak memungkinkan penyerapan nilai-nilai
Kristen secara mendalam melalui pengamatan alam dan interaksi sensorik,
sehingga siswa tidak hanya ~memahami teori iman tapi juga
menginternalisasikannya menjadi bagian dari kepribadian mereka.

6. Teori Kesiapan Guru

Slameto, (2003) menyatakan bahwa kesiapan merupakan kondisi individu
yang mem.ungkinkan seseerang memberikan -réspons atau tindakan secara
optimal.“Dalam konteks pendidﬂ(_al.l,.'-kesiapan - guru rﬁencakup - kemampuan
profesional,._kesiapan__ fisik, “dan kesiap.e.m mental untuk melaksanakan
pembelajaran secara efektif.

Dalyono & Agustina, (2005) menambahkan bahwa kesiapan guru meliputi
kesiapan fisik dan mental. Kesiapan fisik berkaitan dengan kesehatan, energi, dan
stamina guru, sementara kesiapan mental berkaitan dengan motivasi, sikap, dan
kemampuan berpikir strategis dalam menghadapi tantangan pembelajaran.

Amiruddin et al.,, (2016) menyatakan bahwa kesiapan guru merupakan
kemampuan individu secara menyeluruh, baik fisik maupun psikologis, untuk
melaksanakan tugas pembelajaran secara optimal. Selain itu, Darling-Hammond
& Hyler, (2020) menekankan bahwa kesiapan guru abad ke-21 ditentukan oleh
kompetensi pedagogik, penguasaan teknologi, kemampuan reflektif, dan kemauan

untuk terus belajar secara profesional.
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7. Teori Infrastruktur Pendidikan

Infrastruktur pendidikan mencakup sarana fisik, fasilitas belajar, teknologi,
dan lingkungan pendukung yang memengaruhi kualitas proses belajar mengajar.
Minarti et al., (2011) menyatakan bahwa infrastruktur pendidikan adalah investasi
strategis yang berperan penting dalam pembangunan manusia dan peningkatan
kualitas pendidikan, khususnya di negara berkembang.

Haji et al.,, (2017) menegaskan pentingnya keseimbangan antara
pembangunan infrastruktur fisik dan nonfisik, agar tercipta keadilan dan
pemerataari.layanan pendidikan. Sementara itu, OECD-dalam pénelitian Melnyk
et al., (2020)»menyoroti-bahwa kua_lit;a;'s- infrastruktar pendfdikan, t'e£rhasuk akses
teknologi, media_pembelajaran, ‘dan lingkun;g;an belajar, berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar peserta didik serta-efektivitas proses pembelajaran.

8. Teori Media dan Alat Pembelajaran

Heinich et al., (2002) menjelaskanbahwa media pembelajaran adalah
sarana untuk menyampaikan.materi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara efektif. Pemilihan media yang tepat mempermudah peserta didik dalam
memahami materi dan meningkatkan keterlibatan mereka.

Smaldino et al., (2019) menambahkan bahwa pemanfaatan media dan
teknologi pembelajaran mendukung terciptanya pembelajaran bermakna
(Meaningful learning), meningkatkan motivasi belajar, dan memperluas akses

peserta didik terhadap sumber belajar yang relevan dan kontekstual.
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9. Teori Sekolah di Daerah Terpencil
Unesco, (2020) menyatakan bahwa sekolah di daerah terpencil sering
menghadapi keterbatasan infrastruktur, sumber daya manusia, dan akses
teknologi. Hal ini berpengaruh langsung terhadap kualitas pendidikan dan
menimbulkan kesenjangan mutu antara sekolah di perkotaan dan pedesaan.
Kemendikbudristek, (2024) menekankan bahwa sekolah di daerah
terpencil membutuhkan kebijakan afirmatif, penguatan kompetensi guru, dan

peningkatan sarana prasarana untuk memastikan pemerataan kualitas pendidikan.

f"’""
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2.3 Kerangka Berpikir

Kesiapan Guru Kesiapan Infrastruktur
1. Pemahaman deep learning 1. Sarana-prasarana
2. Kompetensi pedagogic 2. Buku dan media
3. Motivasi 3. Komputer
4. Literasi digital 4. Internet

\ )
|

Kendala Implementasi

1. Geografis
2.SDM

3. Teknologi
4. Pelatihan

v

Strategi penguatan

1. Pelatihan
2. Pendampingan

3. Kolaborasi

4. Optimalisasi Sumber

¥

Implementasi Pembelajaran Mendalam

Mindful — Meaningful - Joyful

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir

Kerangkan berpikir menggambarkan hubungan antara kesiapan guru dan

infrastruktur, yang selanjutnya berpengaruh pada implementasi pembelajaran
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mendalam. Ketidaksiapan guru ditunjukkan melalui minimnya pelatihan dan
pengembangan diri, rendahnya kesiapan mental, serta terbatasnya akses terhadap
sumber belajar. Kondisi ini menyebabkan guru belum sepenuhnya memiliki
kompetensi pedagogik, pemahaman konsep yang kuat, serta kesiapan mental dan
motivasi dalam melaksanakan pembelajaran. Apabila aspek-aspek tersebut
ditingkatkan, maka terbentuk kesiapan guru yang mencakup kompetensi
pedagogik, pemahaman konsep yang mendalam, serta motivasi dan kesiapan
mental dalam mengajar (Fransisca & ., 2021).

Ket'i.daksiapan infrastruktur terlihat dari ketérbatasan sarana dan prasarana
pembelajaranyminimnya akses tekl_lo.l.é;gi, serta_kutrang obtimalny'a- pengelolaan
dan pemeliharaan fasilitas. Hambatan ini ;nemengaruhi ketersediaan fasilitas
pembelajaran, ‘akses terhadap teknolegitdan informasiy serta akses internet yang
dibutuhkan dalam ‘proses belajar. Jika infrastruktur tersedia dan dikelola dengan
baik, maka akan tercipta lingkungan ‘belajar yang mendukung proses
pembelajaran (Sholekah et al.#2021).

Kesiapan guru dan kesiapan infrastruktur menjadi dua faktor utama yang
saling berkaitan dalam mendukung implementasi pembelajaran mendalam.
Implementasi pembelajaran mendalam ditandai dengan pembelajaran yang
mindful (sadar dan berfokus), Meaningful (bermakna), dan Joyful
(menyenangkan). Ketika guru memiliki kompetensi dan motivasi yang baik serta
didukung oleh infrastruktur yang memadai, proses pembelajaran dapat
berlangsung secara optimal dan mampu meningkatkan keterlibatan serta

pemahaman peserta didik secara mendalam (Nadlir et al., 2024),
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi
kasus, yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam kondisi nyata di
SD GPM Tifure terkait kesiapan guru dan infrastruktur pendidikan dalam
mendukung implementasi pembelajaran mendalam. Pendekatan deskriptif
kualitatif dipilih karena “memungkinkan peneliti untuk memalhami fenomena
secara kor.ltekstual, termasuk persepsi. guru, kondisi sarana-prasarana, akses
teknologi,. serta kendala yang dihadapi aalam _prosés pembelajaran. Menurut Poth,
(2023) penelitian kualitatif deskriptif © berfokus pada  pemahaman makna,
pengalaman, dan interaksi sosial 'dalam Kkonteks nyata, sehingga data yang
diperoleh mampu memberikan  gambaran @ yang wutuh dan relevan untuk
pengembangan praktik dan kebijakan pendidikan.

Studi kasus dipilih sebagai strategi ‘penelitian karena memungkinkan
analisis mendalam terhadap fenomena tertentu dalam konteks kehidupan nyata,
dalam hal ini implementasi pembelajaran mendalam di sekolah terpencil.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengeksplorasi interaksi antara faktor
guru dan infrastruktur, serta dampaknya terhadap hasil pembelajaran yang
bermakna. Menurut Yin et al., (2021), studi kasus memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai dinamika kompleks dalam suatu sistem, sehingga
hasilnya dapat digunakan sebagai dasar rekomendasi untuk perbaikan praktik

pendidikan dan pengambilan keputusan. Analisis data dilakukan secara induktif
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melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sehingga temuan yang diperoleh
menggambarkan kondisi aktual sekaligus memberikan solusi kontekstual bagi

peningkatan kualitas pembelajaran.

3.2 Lokasi, Waktu Dan Subjek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD GPM Tifure yang terletak di Pulau
Tifure, Kecamatan Pulau Batang Dua, Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara.
Pulau Tifure merupakan wilayah kepulauan yang berada cukup jauh dari pusat
Kota Terate dan memiliki karakter.ist_ik daerah pulau terpenclil éengan akses
transportaéi yang sebagian besar mengéunakan jalur laut. Lc.>kasi ini dilpilih karena
menggambarkan-kendisi. sekolah yang 'berada di® wilayah kepulauan dengan
keterbatasan akses pendidikan dan infrastruktur pembelajaran. Menurut Yin et al.,
(2021), pemilihan lokasi studi kasus sebaiknya mempertimbangkan konteks yang
relevan dengan fokus penelitian agar temuan yang diperoleh mencerminkan
kondisi nyata dan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi perbaikan sistem
pendidikan.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama bulan Febuari hingga Maret 2026, untuk
memperoleh data yang komprehensif terkait implementasi pembelajaran
mendalam sepanjang tahun ajaran. Rentang waktu ini memungkinkan peneliti
mengamati proses pembelajaran dari awal perencanaan hingga evaluasi akhir,
termasuk aktivitas guru, penggunaan media pembelajaran, dan interaksi peserta

didik. Poth, (2023) menyatakan bahwa penelitian kualitatif memerlukan waktu
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yang cukup untuk mengumpulkan data yang kaya, melakukan triangulasi data,
serta memastikan validitas dan reliabilitas temuan.
3. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, subjek penelitian dipilih untuk memperoleh data
yang representatif mengenai implementasi pembelajaran mendalam (deep
learning) di SD GPM Tifure. Pemilihan subjek menekankan peran aktif guru
sebagai pelaku utama, peserta didik sebagai penerima langsung pembelajaran,
serta tenaga kependidikan sebagai pendukung operasional sekolah dan
infrastruktl'l.r pendidikan.~Subjek penelitian~ dipilih -secara plurposive untuk
memastikanirelevansiitérhadap fokus I;é;lelitian, yaitu kesiaiaan guru,- ketersediaan
infrastruktur, dan dampak pembelajaran menéalam terhadap peserta didik (D. A.
Patton et al., 2020). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan
data yang kaya, mendalam, dan sesuai konteks sekolah di daerah terpencil.
Dengan subjek penelitian sebagai berikut :

a. Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebagai subjek penelitian berperan sebagai sumber

informasi utama yang memberikan data mengenai kebijakan, pengelolaan

guru, serta kesiapan infrastruktur dalam mendukung implementasi

pembelajaran mendalam di sekolah.

b. Guru Kelas dan Guru Mata Pelajaran
Guru menjadi subjek penelitian karena mereka berperan dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran mendalam.

Guru juga menggunakan media, teknologi, dan strategi pembelajaran yang
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mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 pada peserta didik,
termasuk berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif (Darling-Hammond &
Hyler, 2020).

Peserta Didik

Peserta didik dipilih sebagai subjek untuk menilai dampak langsung
pembelajaran mendalam. Observasi terhadap peserta didik memungkinkan
peneliti menilai keterlibatan aktif, kemampuan pemecahan masalah,
pemahaman konsep, dan penerapan pengetahuan dalam konteks nyata.
Has'i.l pengamatan ini-menjadi indikator keberhasilan implémentasi strategi
pembelajaran guru. | -

Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikan menjadi subjek tambahan karena mereka berperan
dalam pengelolaan sarana-prasarana sekolah, pemeliharaan fasilitas, dan
dukungan administratif. Kondisi fisik ruang kelas, media pembelajaran,
dan akses TIK yang.mereka kelola turut memengaruhi kualitas proses

pembelajaran.

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan kerangka yang digunakan untuk

merencanakan, mengorganisir, dan melaksanakan seluruh tahapan penelitian agar

tujuan dan rumusan masalah dapat tercapai secara sistematis dan komprehensif.

Dalam penelitian ini, rancangan penelitian disusun dengan pendekatan kualitatif

studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk

mendalami fenomena implementasi pembelajaran mendalam (deep learning) di
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SD GPM Tifure sebagai sekolah di daerah terpencil, dengan menekankan konteks,
interaksi, serta faktor-faktor yang memengaruhi proses pembelajaran. Studi kasus
kualitatif memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai kesiapan guru,
ketersediaan infrastruktur pendidikan, penggunaan media pembelajaran, serta
respons peserta didik terhadap proses pembelajaran yang berlangsung (Yin et al.,
2021).

Rancangan penelitian ini dirancang untuk mencakup beberapa aspek
penting, antara lain: pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif,. dan dokumentasi, analisis data sécara tematik danldeskriptif, serta
triangulasi'tdatas untik smenjamin \./z.il-iditas dan kredibilitas te‘r;nllan. Fokus
rancangan spenelitian _ini menekankan hul.).ungan antar faktor guru, faktor
infrastruktur, “dan implementasi pembelajaran mendalam, sehingga dapat
mengungkap interaksi antara kompetensi pedagogik, profesional, dan digital guru
dengan dukungan sarana-prasarana, media pembelajaran, serta akses TIK dalam
menciptakan hasil pembelajaran yang bermakna.(Poth, 2023;Tisdell et al., 2025).

Rancangan penelitian merupakan gambaran sistematis mengenai langkah-
langkah yang akan dilakukan peneliti selama proses penelitian berlangsung di SD
GPM Tifure. Rancangan ini disusun untuk memastikan bahwa kegiatan penelitian
berjalan terarah, terstruktur, serta mampu menjawab fokus penelitian terkait
kesiapan guru dan infrastruktur dalam implementasi pembelajaran mendalam pada
sekolah di daerah terpencil. Adapun rancangan penelitian yang akan dilakukan di

sekolah adalah sebagai berikut:
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1.

Melakukan Koordinasi dan Perizinan Penelitian

Peneliti akan mengajukan surat izin penelitian kepada pihak sekolah serta
melakukan koordinasi dengan kepala sekolah untuk menyampaikan tujuan,
manfaat, dan prosedur penelitian. Kegiatan ini bertujuan untuk
memperoleh dukungan dari pihak sekolah sekaligus memastikan bahwa
pelaksanaan penelitian tidak mengganggu proses belajar mengajar.
Melaksanakan Observasi Awal Lingkungan Sekolah

Peneliti akan melakukan pengamatan awal terhadap kondisi fisik sekolah,
fasil.itas pendidikan;—-serta situasi pembeldjaran-di kelash Observasi ini
bertujuan untuk memahami _k;r'a-lkteristik sekolah }}ang ber‘a-d'a di daerah
terpencil dan_mengidentifikasi faktc;r-faktor yang dapat memengaruhi
implementasi pembelajaran mendalam.

Menentukan Subjek dan Informan Penelitian

Peneliti akan menetapkan informan yang terlibat dalam penelitian, yaitu
kepala sekolah, guru,-tenaga kependidikan, dan peserta didik. Pemilihan
informan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan pihak-
pihak yang memiliki pengalaman dan pemahaman terkait proses
pembelajaran serta penggunaan infrastruktur sekolah.

Melakukan Observasi Proses Pembelajaran

Peneliti akan mengamati secara langsung kegiatan belajar mengajar di
kelas untuk menilai kesiapan guru, interaksi guru dan peserta didik,

penggunaan media pembelajaran, serta penerapan prinsip pembelajaran
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mendalam. Kegiatan ini juga bertujuan untuk melihat kesesuaian antara
perencanaan pembelajaran dan praktik di lapangan.

5. Melaksanakan Wawancara Mendalam
Peneliti akan melakukan wawancara kepada guru, kepala sekolah, dan
tenaga kependidikan guna menggali informasi mengenai pemahaman guru
tentang pembelajaran mendalam, kesiapan dalam mengajar, motivasi,
hambatan yang dihadapi, serta dukungan infrastruktur sekolah.
Wawancara dilakukan menggunakan pedoman wawancara agar data yang
dip'e.roleh tetap fokus. pada tujuan penelitian_namun tetlap memberikan
ruang eksplorasi bagi informan...' - -

6. Mengumpulkan Data Dokumentasi
Peneliti akan.. mengumpulkan "dokumen pendukung seperti perangkat
pembelajaran (RPP/modul ajar), daftar sarana dan prasarana, foto kegiatan
pembelajaran, serta dokumen lain yang relevan. Dokumentasi ini berfungsi
untuk memperkuat data hasil observasi dan wawancara.

7. Mencatat Kendala dan Temuan Lapangan
Selama penelitian berlangsung, peneliti akan mencatat berbagai kendala
yang muncul, baik yang berkaitan dengan keterbatasan infrastruktur, akses
teknologi, maupun faktor lingkungan sekolah. Catatan ini penting untuk
memberikan gambaran nyata mengenai tantangan implementasi
pembelajaran mendalam di daerah terpencil.

8. Melakukan Triangulasi Data
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10.

untuk

Peneliti akan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk memastikan keabsahan data. Triangulasi dilakukan
agar informasi yang diperoleh lebih kredibel dan dapat menggambarkan
kondisi sebenarnya di lapangan.

Melakukan Analisis Data Secara Bertahap

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis secara berkelanjutan melalui
proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga
menghasilkan temuan yang komprehensif mengenai kesiapan guru dan
inffa;struktur dalam implementasi pembelajaran mendalam.

Menyusun Laporan Hasil Per_le.li.'t;an

Tahap_akhir_yang dilakukan adalah r.rllenyusun laporan penelitian secara
sistematis berdasarkan data yang telah dianalisis. Laporan ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kualitas pembelajaran,

khususnya pada sekolah dasar di daerah terpencil.

Berdasarkan rancangan penelitian yang telah disusun, diharapkan seluruh

tahapan penelitian dapat terlaksana secara sistematis, terarah, dan sesuai dengan

tujuan penelitian. Setiap kegiatan yang dilakukan di SD GPM Tifure dirancang

memperoleh data yang komprehensif mengenai kesiapan guru dan

dukungan infrastruktur dalam implementasi pembelajaran mendalam. Melalui
proses observasi, wawancara, dan dokumentasi, peneliti berupaya menghadirkan
gambaran nyata terkait praktik pembelajaran di sekolah daerah terpencil, termasuk
berbagai peluang dan tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan kualitas

pendidikan.
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Dengan adanya perencanaan yang matang, penelitian ini diharapkan
mampu menghasilkan temuan yang valid dan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu, hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah
maupun pemangku kebijakan dalam upaya meningkatkan kesiapan guru serta
pemerataan infrastruktur pendidikan. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan
dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih bermakna dan berorientasi

pada pengembangan kompetensi peserta didik secara optimal.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam setiap peneliti'an,. terutama  penelitian __ kualitatif, teknik
pengumpulan data memegang peranan penting Karena: menentukan kualitas,
validitas, dan kedalaman informasi yang diperoleh. Data yang akurat dan relevan
memungkinkan peneliti untuk_ memahami fenomena secara mendalam serta
menghasilkan temuan yang dapat dijadikan dasar rekomendasi perbaikan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan guru dan infrastruktur
pendidikan dalam mendukung implementasi pembelajaran mendalam di SD GPM
Tifure. Oleh karena itu, pengumpulan data difokuskan pada memperoleh
informasi langsung dari para pelaku utama proses pembelajaran, kondisi sarana-
prasarana, serta faktor-faktor pendukung yang memengaruhi keberhasilan
pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi beberapa metode, yaitu:
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1.

Wawancara Mendalam

Wawancara dilakukan secara purposif terhadap guru kelas, guru
mata pelajaran, tenaga kependidikan, dan peserta didik. Wawancara
bertujuan untuk menggali pengalaman, persepsi, dan pandangan subjek
penelitian mengenai praktik pembelajaran mendalam, hambatan yang
dihadapi, dan dukungan yang tersedia di sekolah. Menurut Patton.,(2020),
wawancara mendalam adalah teknik penting dalam penelitian kualitatif
karena memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang luas dan
kon't.ekstual, serta memahami perspektif subjek dari sudut Ipandang mereka
sendiriz=Proses’ wawancara .c.li-rancang secara s.emi—terstr-u'ktur untuk
memberikan fleksibilitas ‘dalam meng;ksplorasi topik yang relevan namun
tetap fokus pada tujuan penelitian.
Observasi Partisipatif

Observasi dilakukan dengan peneliti hadir langsung dalam proses
pembelajaran di kelas;smengamati interaksi antara guru dan peserta didik,
penggunaan sarana-prasarana, media pembelajaran, serta kondisi fisik
ruang belajar. Observasi partisipatif memungkinkan peneliti menangkap
fenomena yang tidak selalu terungkap melalui wawancara, seperti
dinamika kelas, kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, dan
keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar. Menurut Merriam dan
Tisdell (2020), observasi partisipatif memberikan data kontekstual yang

esensial dalam memahami praktik pendidikan secara holistik dan realistis.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi mencakup pengumpulan data tertulis atau visual
seperti modul ajar, jadwal pembelajaran, catatan administrasi sekolah,
laporan sarana-prasarana, dan rekaman kegiatan belajar mengajar. Data ini
digunakan untuk melengkapi wawancara dan observasi, sehingga peneliti
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi sekolah
dan implementasi pembelajaran mendalam. Dokumen ini berperan penting
sebagai bukti pendukung yang memperkuat analisis dan temuan penelitian.
4. Tria.ngulasi Data
Ketiga teknik di _ata.'s diterapkan Secara Dersamaan untuk
melakukan _triangulasi * data. Triz.llngulasi memungkinkan peneliti
membandingkan dan memverifikasi informasi dari berbagai sumber untuk
meningkatkan kredibilitas, validitas, dan/ reliabilitas hasil penelitian.

Pendekatan ini membantu peneliti memahami fenomena secara mendalam,

mengidentifikasi pola-atau kesenjangan-data, serta menghasilkan analisis

yang akurat dan menyeluruh (Poth, 2023).

Dengan penerapan kombinasi teknik wawancara, observasi, dokumentasi,
dan triangulasi, peneliti dapat memperoleh data yang lengkap dan representatif.
Hal ini mengingat fokus penelitian pada kesiapan guru dan kondisi infrastruktur
sekolah di daerah terpencil, di mana informasi kontekstual dan praktis menjadi
kunci untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi implementasi

pembelajaran mendalam. Hasil pengumpulan data ini diharapkan dapat

77



memberikan gambaran menyeluruh bagi pengembangan strategi peningkatan

kualitas pembelajaran serta perbaikan sarana-prasarana di sekolah.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau sarana yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data secara sistematis sehingga data yang diperoleh dapat
dianalisis dan dijadikan dasar dalam menarik kesimpulan. Dalam penelitian
kualitatif, instrumen bukan sekadar alat fisik, tetapi juga mencakup pedoman atau
protokol yang memandu peneliti dalam memperoleh informasi secara mendalam
dan akurat. Menurut Poth., (2023), instrumen péhelitian pada penel_i'ﬁan kualitatif
sering berupa panduan wawancéra; lembarsobservasi, dan daftar dokumentasi
yang disesuaikan dengan fokus penelitian.. Instrumen® ini berperan dalam
menjamin konsistensi, relevansi, dan validitas data yang dikumpulkan, terutama
ketika meneliti fenomena kompleks seperti kesiapan guru dan kondisi

infrastruktur pendidikan di sekolah terpencil.

1. Pedoman Wawancara (Interview Guide)

Pedoman wawancara disusun untuk memfasilitasi interaksi peneliti
dengan subjek penelitian, termasuk guru kelas, guru mata pelajaran, tenaga
kependidikan, dan peserta didik di SD GPM Tifure. Pedoman ini memuat
daftar pertanyaan terbuka yang berfokus pada pengalaman guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran mendalam, hambatan yang dihadapi,
sikap dan motivasi guru, serta dukungan yang diterima dari infrastruktur

sekolah. Menurut Patton., (2022), pedoman wawancara dalam penelitian
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kualitatif memungkinkan peneliti mengeksplorasi isu secara fleksibel,

sambil tetap fokus pada tujuan penelitian dan topik yang relevan.

. Lembar Observasi

Lembar observasi disiapkan untuk mencatat kondisi nyata di kelas
dan lingkungan sekolah, termasuk penggunaan sarana-prasarana, media
pembelajaran, interaksi guru-peserta didik, dan proses belajar mengajar
secara keseluruhan. Observasi ini dirancang agar peneliti dapat
mengidentifikasi kesesuaian antara praktik pembelajaran dengan prinsip
pem.belajaran mendalam, sekaligus mencatat kendala yanlg muncul akibat
keterbatasan infrastruktur. Hc.ai.'l;ich et alg (2002j menek'a-n'kan bahwa
lembar_observasi harus “sistematis, t;rstruktur, dan mampu menangkap
fenomena penting secara objektif agar dapat dianalisis secara menyeluruh.
Daftar Dokumentasi

Daftar dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti tertulis
dan visual, seperti modul ajar, jadwal pembelajaran, catatan administrasi
sekolah, laporan sarana-prasarana, dan foto kondisi kelas. Dokumentasi ini
melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi, sehingga
analisis dapat lebih komprehensif. Smaldino et al., (2019) menyatakan
bahwa dokumentasi merupakan sumber data yang krusial untuk
memvalidasi informasi dan memberikan konteks yang lebih luas terhadap

fenomena yang diamati.
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4. Validasi Instrumen

Agar instrumen penelitian dapat menghasilkan data yang akurat
dan terpercaya, instrumen diuji terlebih dahulu melalui validasi ahli
(expert judgment) dan uji coba terbatas di lapangan. Validasi ini bertujuan
memastikan bahwa pertanyaan, lembar observasi, dan daftar dokumentasi
relevan dengan fokus penelitian, mudah dipahami, serta mampu
menangkap informasi yang dibutuhkan. Menurut Poth., (2023) proses
validasi instrumen merupakan langkah penting dalam meningkatkan

kpedibilitas, keandatan, dan objektivitas penelitian kualitatif

Dengan menggunakan Kombinasi pedpmaﬂ wawancara, lembar observasi,
dan dokumentasi yang tervalidasi, peneliti dapat:memperoleh data yang lengkap
dan akurat. Instrumen penelitian ini menjadi Kunci' dalam menggali informasi
mengenai kesiapan guru, kondisi infrastruktur “sekolah, serta implementasi
pembelajaran mendalam SD GPM Tifure. Dengan demikian, instrumen yang
dirancang secara sistematis dan valid dapat mendukung tercapainya tujuan

penelitian secara efektif.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tahapan penting dalam penelitian kualitatif
karena berfungsi untuk mengolah, menafsirkan, dan memaknai data yang
diperoleh agar dapat menjawab rumusan masalah penelitian secara sistematis dan
mendalam. Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan untuk menggambarkan

secara komprehensif kesiapan guru dan kondisi infrastruktur pendidikan dalam
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mendukung implementasi pembelajaran mendalam (deep learning) di SD GPM
Tifure. Analisis data dilaksanakan secara berkelanjutan sejak proses pengumpulan
data berlangsung hingga tahap penarikan kesimpulan, sehingga peneliti dapat
menangkap makna, pola, dan hubungan antarfenomena secara kontekstual.

Pendekatan analisis data yang digunakan bersifat kualitatif-deskriptif
dengan model analisis interaktif. Model ini dipilih karena sesuai dengan
karakteristik studi kasus yang menekankan pemahaman mendalam terhadap suatu
fenomena dalam konteks nyata. Analisis dilakukan secara induktif, artinya temuan
dan kesim]:.)ulan dibangun—berdasarkan data” empiris—yang diioeroleh melalui
wawancaratmendalam, obseryasi p_ar.ti'sipatif, dan dokumentasi, se-rt'a diperkuat
melalui proses triangulasi data.

Teknik' analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan yang saling berkaitan dan berlangsung 'secara siklus, yaitu sebagai
berikut:

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Tahap pengumpulan data merupakan langkah awal dalam analisis
data, yang dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan meliputi informasi mengenai
kesiapan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
mendalam, kondisi sarana-prasarana dan infrastruktur pendidikan,
penggunaan media dan teknologi pembelajaran, serta respons dan

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini,
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peneliti mencatat seluruh data lapangan secara rinci dalam bentuk catatan
wawancara, catatan observasi, dan arsip dokumen pendukung.
Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data dilakukan dengan cara menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, dan mengorganisasi data mentah yang diperoleh dari
lapangan. Data yang relevan dengan fokus penelitian dipertahankan,
sedangkan data yang tidak berkaitan langsung disisihkan. Pada tahap ini,
peneliti mengelompokkan data berdasarkan tema-tema utama, seperti
kesi;dpan pedagogik-dan profesional guru; Kesiapan digiial, ketersediaan
dan kondisi infrastruktur, ke_n(.ia:il-a implementasi per.nbelajar'a-n' mendalam,
serta.dampaknya_terhadap proses dan..hasil belajar peserta didik. Reduksi
data membantu peneliti untuk lebih terarah dalam memahami informasi
yang kompleks dan beragam.

Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data«dilakukan dengan menyusun hasil reduksi data ke
dalam bentuk yang sistematis dan mudah dipahami, seperti uraian naratif,
matriks, tabel deskriptif, atau bagan tematik. Penyajian data ini bertujuan
untuk memudahkan peneliti dalam melihat pola, hubungan, dan
kecenderungan yang muncul dari data lapangan. Melalui penyajian data
yang terstruktur, peneliti dapat membandingkan temuan dari berbagai
sumber data, seperti hasil wawancara guru, observasi kelas, dan dokumen
sekolah, sehingga gambaran mengenai implementasi pembelajaran

mendalam di SD GPM Tifure dapat dipahami secara utuh.
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4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and
Verification)

Tahap penarikan kesimpulan dilakukan dengan
menginterpretasikan makna data yang telah disajikan untuk menjawab
rumusan masalah penelitian. Kesimpulan bersifat sementara dan terus
diverifikasi selama proses penelitian berlangsung dengan cara
membandingkan data dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data.

Verifikasi dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik,
dan'. diskusi reflektif,. sehingga kesimpulan yang dihasilkan memiliki
tingkat kredibilitas dan kea‘_bs.ahan yang {inggi. Pada tahap- ini, peneliti
merumuskan __temuan utama terkait. tingkat “kesiapan guru, kondisi
infrastruktur ~pendidikan, serta. faktor pendukung dan penghambat
implementasi pembelajaran mendalam:.

5. Triangulasi dan Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data; penelitian ini menerapkan teknik
triangulasi, yaitu membandingkan data yang diperoleh dari berbagai
sumber (guru, peserta didik, dan tenaga kependidikan), berbagai teknik
(wawancara, observasi, dan dokumentasi), serta berbagai waktu
pengamatan. Triangulasi dilakukan untuk memastikan konsistensi dan
kebenaran  informasi,  sehingga  hasil  analisis data  dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Melalui tahapan analisis data yang sistematis dan berkesinambungan

tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan gambaran yang
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mendalam dan akurat mengenai kesiapan guru dan infrastruktur pendidikan dalam
mendukung implementasi pembelajaran mendalam di SD GPM Tifure, sekaligus
memberikan dasar yang kuat bagi perumusan rekomendasi perbaikan praktik dan

kebijakan pendidikan di sekolah daerah terpencil.

P
—
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi dan Subjek Penelitian
4.1.1. Gambaran Lokasi Penelitian

Objek penelitian ini berfokus pada SD GPM Tifure yang berada di Pulau
Tifure lebih khususnya di kelurahan Pante Sagu, sebuah wilayah kepulauan kecil
yang termasuk dalam Kecamatan Pulau Batang Dua, Kota Ternate, Provinsi
Maluku Ute_lra. Secara-geografis, pulau ini terletak-di-kawasan Laut Maluku dan
memiliki p.osisi yang-eakup terpencil karena berada-jauh dari puslat pemerintahan
kota. Aksés menuju lokasi hanya dapat. ditempuh‘melalui j&ilur laut mlenggunakan
kapal perintis;sperahu motor atau Kapal kecil, dengan waktu tempuh yang relatif
lama kurang lebih 12 jam. Kondisii geografis tersebut menjadikan Pulau Tifure
sebagai wilayah dengan karakteristik keterisolasian yang cukup tinggi.

Secara administratif, Pulau Tifure merupakan bagian dari wilayah yang
didominasi oleh kawasan pesisir dengan mata pencaharian masyarakat yang
sebagian besar bergantung pada sektor perikanan dan pertanian kelapa.
Lingkungan sosial dan budaya masyarakat yang masih kental dengan nilai-nilai
lokal turut memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
penyelenggaraan pendidikan. Keterbatasan akses terhadap fasilitas umum,
termasuk sarana pendidikan dan teknologi, menjadi tantangan nyata yang dihadapi
oleh sekolah-sekolah di wilayah ini. Berdasarkan hasil sinkronisasi Data Pokok
Pendidikan (Dapodik) per tanggal 15 April 2026, SD GPM Tifure sendiri

merupakan sekolah swasta yang berdiri sejak tahun 1975 dan saat ini menerapkan
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Kurikulum 2013 dengan akreditasi C. Sekolah ini memiliki luas lahan sekitar
1.674 m? dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang yang terbagi dalam enam ruang
kelas. Fasilitas pendukung seperti perpustakaan telah tersedia, namun ketersediaan
buku pelajaran masih belum lengkap. Secara umum, kondisi infrastruktur sekolah
tergolong terbatas dan memiliki kesamaan dengan sekolah lain di wilayah
kepulauan yang memiliki akses terbatas terhadap pembangunan.

Dari sisi sumber daya manusia, sekolah ini memiliki tujuh orang guru
termasuk kepala sekolah, dengan komposisi yang beragam baik dari segi status
maupun kﬁalifikasi pendidikan. Hanya satu .erang -berstatus 'BNS sekaligus
menjabat sebagaikepala sekolah, se_rnLehtara lainnya" terdir1 dari guru-f)aruh waktu
dan guru henorer. Kualifikasi pendidikan guﬁ juga-masih bervariasi, mulai dari
sarjana pendidikan ‘hingga lulusan “SMA. ‘Kondisi .ini menunjukkan adanya
keterbatasan dalam aspek profesionalitas dan Kompetensi tenaga pendidik, yang
berpotensi memengaruhi kualitas'proses pembelajaran di kelas.

Kondisi keterbatasan tersebut menjadi latar belakang dalam penelitian ini,
khususnya dalam melihat kesiapan sekolah dalam mengimplementasikan
pembelajaran mendalam. Permasalahan utama terletak pada ketidaksiapan guru
dalam memahami dan menerapkan strategi pembelajaran yang mendorong
kemampuan berpikir kritis, serta keterbatasan infrastruktur yang mendukung
proses belajar mengajar.

Dalam konteks ini, objek penelitian tidak hanya menggambarkan kondisi
fisik dan administratif sekolah, tetapi juga mencakup dinamika proses

pembelajaran, kapasitas guru, serta interaksi antara sekolah dengan lingkungan
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sosialnya. Lingkungan lokal yang kaya akan potensi sebenarnya dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar alternatif, terutama dalam mendukung
pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman nyata siswa. Namun, pemanfaatan
tersebut masih memerlukan penguatan kapasitas agar dapat diintegrasikan secara
optimal dalam pembelajaran, SD GPM Tifure sebagai objek penelitian
merepresentasikan sekolah di wilayah terpencil yang menghadapi berbagai
keterbatasan, baik dari segi sumber daya manusia maupun infrastruktur. Kondisi
ini menjadikannya relevan untuk diteliti dalam upaya merumuskan strategi
implementa.si pembelajatan.. mendalam yang~ adaptif, kolntekstual, dan
berkela.nju'tan. Penelitian ini diha_ra.p.k-e_in dapats memberikan gar;fbaran yang
komprehnsif mengenai tantangan sekaligus péluang dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di daerah kepulauan terpencil.

Tabel 4.1 Profil SD GPM Tifure

No Komponen Keterangan

1 Nama Sekolah SD GPM Tifure

2 | Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 60200874

3 | Status Sekolah Swasta

4 | Tahun Berdiri 1975

5 | Kurikulum Kurikulum 2013
6 | Akreditasi C (Nilai 77)

7 | Luas Tanah +1.674 m?
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Gambar 4.1 Lokasi SD GPM Tifure

memiliki tujuh orang

O
o

enam guru.
Tabel 4.2 Subjek Penelitian Guru
No Nama Jabatan Tingkat Jenis Status Lama
Pendidikan | Kalamin Guru Mengajar
K
1| Mick Rajalahu, spa | XePald s1 Laki-Laki | PNS 5 Tahun
Sekolah
Guru
2 | Netrice Dagasina Guru D2 Perempuan | Honorer 6 Bulan
Sekolah
Guru
3 | Elvis Bader Guru SMA Laki-laki | Honorer 6 Bulan
Sekolah
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Guru
4 | Lifia Tebi Guru SMA Perempuan | Honorer 6 bulan
Sekolah

Guru
5 | Kristedi Rajalahu Guru S1 Laki-laki | Honorer 6 bulan
Sekolah

Guru
6 | Anggel M. Budiman Guru SMA Perempuan | Honorer 6 Bulan
Sekolah

Guru
7 | Widia Kader Guru dan SMA Perempuan | Honorer 10 Tahun

operator Sekolah

Ber.dasarkan data“yang tersedia,. sekolah memiliki 7 orang temaga pendidik
yang terd.iri atas 1 Kepala sekolah-da.n 6. gurd. i(epala sekolah l-aerlstatus PNS
dengan kualifikasi pendidikan S1,"'sedangkan guru lainnya didominasi oleh guru
honorer sekolah.. Tingkat pendidikan tenaga pendidik bervariasi, mulai dari SMA,
D2, hingga S1, dengan lama mengajar antara 6 bulan sampai 10 tahun. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sekolah memiliki kombinasi tenaga pendidik yang bersama-
sama mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah.

Guru PAK yang menjadi subjek penelitian adalah guru yang membidangi
mata pelajaran PAK. Berdasarkan hasil penelitian dan Surat Tugas Pembagian
Jam Mengajar tahun pelajaran 2025/2026 di SD GPM Tifure guru yang
membidangi mata pelajaran PAK bukanlah seorang guru yang berkualifikasi
pendidikan guru PAK melainkan diajarkan oleh wali kelas masing-masing dengan
latar belakang pendidikan yang berbeda yakni SMA dan Diploma Dua. Hal ini
tentu sangat berpengaruh buruk pada proses pembelajaran terutama dengan

menggunakan Pendekatan Mendalam. Guru yang belum memperoleh bekal
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akademik yang memadai dalam bidang kependidikan serta belum memiliki dasar
pengetahuan pedagogis yang mendukung pelaksanaan pembelajaran di kelas, akan
mengalami kesulitan dalam mengembangkan berbagai pendekatan pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam melaksanakan tugasnya, guru PAK
tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi memiliki
tanggung jawab yang lebih luas dalam membentuk sikap, karakter, moral, dan
kehidupan spiritual peserta didik berdasarkan nilai-nilai Kristiani. Peran tersebut
menempatkan guru sebagai pendidik, pembimbing, motivator, sekaligus teladan
bagi siswa'.dalam kehidupan. sehari-hari. Sebagai subjek peneliltian, guru PAK
harus memilikintanggung jawab untﬁ.l; mengembangkan .kemampl-lén kognitif,
afektif, dan_spiritual siswa secara seimbané.. Pembelajaran yang dilaksanakan
tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi ajar, tetapi diarahkan pada
pembentukan iman, nilai moral, sikap toleransi, tanggung jawab, kejujuran, dan
kepedulian sosial. Karakteristik ini menjadikan guru PAK memiliki peran yang
strategis dalam membangun.-Karakter peserta-didik, terutama pada lingkungan
sekolah yang berada di daerah terpencil dengan pengaruh lingkungan sosial yang
cukup kuat terhadap perkembangan anak. Karakteristik guru PAK tersebut
menjadi bagian penting dalam penelitian ini karena berkaitan langsung dengan
kesiapan guru dalam memahami dan mengimplementasikan pembelajaran
mendalam (deep learning). Pengalaman mengajar yang dimiliki menjadi modal
dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih bermakna, sedangkan kondisi
lingkungan sekolah dan keterbatasan fasilitas menjadi tantangan yang perlu

dihadapi dalam pelaksanaannya.
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Karakteristik inilah yang harus dimiliki oleh guru PAK di SD GPM Tifure,
namun pada realitasnya tidak berbanding lurus dengan idelnya. Keadaan ini
memberikan gambaran bahwa keberhasilan implementasi pembelajaran mendalam
di SD GPM Tifure sangat dipengaruhi oleh kompetensi, pengalaman, kreativitas,
serta kemampuan adaptasi guru PAK dalam mengelola proses pembelajaran
sesuai dengan karakteristik peserta didik dan kondisi sekolah. Di lain sisi, kondisi
geografis yang relatif sulit dijangkau menuntut guru untuk memiliki kemampuan
beradaptasi terhadap lingkungan kerja serta memanfaatkan sumber belajar yang
tersedia di. sekitar sekolah-. Guru dituntut untuk tetap melak$anakan proses
pembelajaranysecara optimal meskipu.r.i-_fasilitas pendl'lkun;g pembél-aj'aran masih
terbatas, termasuk ketersediaan media peml;elajaran dan akses teknologi yang

belum memadai

Tabel 4.3'Subjek Penelitian Siswa

No Nama Siswa Jenis Kelamin Kelas
1 | Reinold Lius Rajalahu Laki-Laki 5
2 | Dessy Tarussy Perempuan 6

Adapun yang menajdi subjek penelitian siswa adalah dua orang yang pilih
dari kelas 6 dan kelas 5 sebagaimana data siswa terdapat pada tabel diatas. Kedua
siswa tersebut dianggap dapat memberikan informasi yang jelas sesuai dengan
kondisi yang dialami selama berada di jam sekolah terlebih khusus saat jam

pembelajaran.

91



Tabel 4.4 Keadaaan Siswa

No Aspek yang Dianalisis Hasil Analisis Jumlah

1 | Jenis Transportasi Jalan kaki 26 siswa
Sepeda motor 2 siswa

2 | Pekerjaan Orang Tua (Ayah) Petani 12 orang
Nelayan 9 orang
Karyawan Swasta 2 orang

15 siswa

3 | Jenis Kela
13 siswa
4 | Penghasilan Orang Tua b’ urang dari 19 siswa
1 Rp500.000
= 1* ey
Rp500.000 — 5 siswa
Rp999.999
Rp2.000.000 — 2 siswa
Rp4.999.999
Tidak 2 siswa
Berpenghasilan
5 | Penerima KIP Ya 0 siswa
Tidak 28 siswa
6 | Layak PIP Ya 28 siswa
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Tidak 0 siswa

Berdasarkan hasil sinkronisasi Dapodik per tanggal 15 April 2026
sebagaimana yang terdapat pada Tabel 4.1.2.3 kondisi siswa di SD GPM Tifure
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik menggunakan jalan kaki
sebagai sarana transportasi ke sekolah, yaitu sebanyak 26 siswa (92,9%),
sedangkan 2 siswa (7,1%) menggunakan sepeda motor. Dari aspek pekerjaan
orang tua, mayoritas ayah siswa bekerja sebagai petani (42,9%) dan nelayan
(32,1%), seﬁentara sebagian Kecil bekerja sebagai-karyawan swdsta, wiraswasta,
PNS/TNI/Pelsisstidaksbekerja, dan p.e1.<é;jaan lair;nya. Berdasarkan j;r'lis kelamin,
jumlah siswa laki-laki sebanyal.( 15 orang ..(53,6%) dan perémpuan 13 orang
(46,4%). Dari segi..ckonomi keluarga, sebagian besar orang tua memiliki
penghasilan kurang dari Rp500.000 per bulan (67,9%), yang menunjukkan bahwa
mayoritas siswa berasal dari kelunarga dengan kondisi ekonomi rendah. Selain itu,
tidak terdapat siswa yang tercatat sebagai penerima KIP, namun seluruh siswa
(100%) dinyatakan layak menerima PIP. Kelayakan tersebut didasarkan pada
kategori siswa miskin atau rentan miskin (67,9%) serta pemegang PKH/KPS/KKS
(32,1%). Secara umum, data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
SD GPM Tifure berasal dari keluarga dengan latar belakang ekonomi menengah
ke bawah yang membutuhkan dukungan bantuan pendidikan untuk menunjang

keberlangsungan proses belajar mereka.
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Tabel 4.5 Keadaan Sarana Dan Prasarana

No Sarana dan Prasarana Kondisi
1 Ruang Guru Kurang Baik
2 Ruang Kelas Baik
3 Ruang Perpustakaan Cukup Baik
4 Akses Jalan Kurang Baik
5 Lapangan Baik
6 Akses Internet Kurang Baik
7 4 Buku Kurang Baik
8 ~ Toilet T - _ " Baik

Berdasarkan Tabel 4:1.2.4, sarana dan prasarana di SD GPM Tifure berada
pada kondisi yang kurang baik untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan.
Ruang guru belum tersedia dalam kondisi fisik. Selama ini ruang yang digunakan
sebagai ruang guru atau kantor.adalah. ruang perpustakaan. Sehingga tidak
mendukung aktivitas yang layak bagi guru dalam mempersiapkan bahan ajar..
Ruang kelas dapat dimanfaatkan dengan baik untuk kegiatan pembelajaran.
Kondisi bangunan cukup terawat namun belum dilengkapi dengan sarana kelas
dan pembelajaran yang memadai seperti lemari buku dan buku pelajaran untuk
siswa sehingga berdampak pada suasana belajar yang kurang kondusif bagi
peserta didik.. Lapangan sekolah memiliki kondisi yang memadai dan digunakan
untuk kegiatan olahraga, upacara bendera, serta berbagai kegiatan ekstrakurikuler.
Akses jalan menuju sekolah masih mengalami kerusakan pada beberapa bagian

sehingga dapat menghambat mobilitas warga sekolah, terutama saat cuaca hujan.

94



Ketersediaan jaringan internet belum stabil karena tidak dimiliki sekolah dan
hanya menggunakan/berlangganan jaringan internet milik usaha perorangan,
sehingga proses pembelajaran berbasis teknologi, pengisian data sekolah, dan
komunikasi daring sering mengalami kendala. Kondisi ini diperparah lagi dengan
minimnya buku-buku pelajaran di ruang perpustakaan seperti buku mata pelajaran
PAK hanya tersedia untuk tiga tingkat kelas yakni kelas 1, 2 dan 4, sedangkan
untuk kelas yang belum memiliki buku, guru mencari dan menggunakan materi
tambahan dari internet, khususnya melalui Google, sebagai sumber pembelajaran.
Kondisi irii. menyebabkan-ketersediaan sumber~belajar beluny merata untuk
seluruh pesertardidiky Ruang perpus_at.a'an yang sehdrusnya .menjadi -te'mpat untuk
siswa mencari_dan_menemukan “buku-telah p.elajaran, Kini menjadi multi fungsi,
sebagai ruang perpustakaan tetapi dimanfaatkan juga untuk ruang guru dan kepala
sekolah. Fasilitas toilet masih dapat digunakan dengan baik oleh warga sekolah,
meskipun perawatan dan pemeliharaan ‘perlu dilakukan secara rutin untuk
menjaga kebersihan serta kemyamanan pengguna. Kondisi sarana dan prasarana
yang tersedia belum mendukung kegiatan pendidikan di SD GPM Tifure,
sehingga masih memerlukan perhatian untuk meningkatkan kualitas layanan

pendidikan.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Hasil Observasi

Dari hasil observasi dalam penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kesiapan guru masih berada pada kategori yang belum optimal. Hal ini terlihat

dari beberapa indikator, seperti kemampuan guru dalam menyampaikan tujuan
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pembelajaran yang masih kurang jelas serta penggunaan strategi pembelajaran
yang belum variatif. Meskipun demikian, guru sudah menunjukkan cukup
menguasai materi dan kemampuan pengelolaan kelas yang cukup baik. Peran guru
mulai memberikan ruang bagi peserta didik untuk bertanya dan berpendapat,
meskipun belum dilakukan secara konsisten dan terarah dalam mendukung
pembelajaran mendalam. Pada aspek implementasi pembelajaran mendalam, hasil
observasi memperlihatkan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya
berpusat pada peserta didik. Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran
sudah tergéiong cukup, namun belum diikuti dengan upaya yang thaksimal dalam
mendorongikemampuan berpikir kri_tis. .'d-an pemecahan masalah. Gu'r;J' juga belum
secara rutin.memberikan refleksi atau umpan..balik terhadap proses belajar siswa.
Walaupun demikian;.terdapat upaya mengaitkan materi pembelajaran dengan
konteks kehidupan. nyata, yang menjadi salah ‘satu potensi penting dalam
pengembangan pembelajaran mendalam di lingkungan sekolah yang berbasis
lokal.

Interaksi antara guru dan peserta didik menunjukkan kondisi yang cukup
kondusif. Komunikasi dua arah sudah mulai terbangun, dan guru memberikan
respons yang positif terhadap partisipasi siswa. Suasana kelas relatif mendukung
proses pembelajaran, namun aktivitas kolaboratif seperti diskusi antar peserta
didik masih kurang berkembang. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran
belum sepenuhnya mendorong kerja sama dan interaksi sosial yang menjadi

bagian penting dalam pembelajaran mendalam.
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Dari segi penggunaan media pembelajaran, hasil observasi menunjukkan
bahwa pemanfaatan media masih sangat terbatas. Guru jarang menggunakan
media pembelajaran, dan jika digunakan pun belum sepenuhnya sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Metode yang digunakan juga belum mampu secara optimal
mendukung pemahaman mendalam siswa terhadap materi. Kondisi ini
menunjukkan adanya keterbatasan baik dari sisi kreativitas guru maupun
ketersediaan sarana pendukung pembelajaran. Temuan dari aspek infrastruktur
sekolah menjadi faktor yang memengaruhi kesiapan implementasi pembelajaran
rnendalam.'.Kondisi ruang kelas dinilai cukup mendukung, namtn ketersediaan
buku dan sumber beélajar masih sanga.t.'t-erbatas. Selain itu, .minimn'y-a' alat peraga
dan media pembelajaran menjadi kendala dal;m menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna. Ketersediaan listrik yang cukup menjadi salah satu potensi yang
dapat dikembangkan, meskipun belum diikuti dengan pemanfaatan yang optimal.

Meskipun berbagai keterbatasan tersebut ditemukan, hasil observasi
menunjukkan bahwa terdapat-kesadaran terhadap adanya kendala dalam proses
pembelajaran. Hambatan dalam penggunaan fasilitas, kesulitan guru dalam
menerapkan pembelajaran mendalam, serta faktor lingkungan yang memengaruhi
proses pembelajaran diidentifikasi dengan baik.

Hasil observasi, aspek kesiapan guru dalam implementasi pembelajaran
mendalam di SD GPM Tifure menunjukkan kondisi yang masih belum optimal
dan memerlukan penguatan lebih lanjut. Hal ini terlihat dari beberapa indikator

utama yang diamati dalam proses pembelajaran di kelas.
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Guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran masih berada pada
kategori kurang, yang mengindikasikan bahwa arah dan capaian pembelajaran
belum sepenuhnya dipahami oleh peserta didik sejak awal kegiatan belajar.
Padahal, kejelasan tujuan merupakan komponen utama dalam pembelajaran
mendalam karena membantu siswa memahami makna dan relevansi materi yang
dipelajari. Selain itu, penggunaan strategi pembelajaran yang variatif juga masih
kurang, sehingga proses pembelajaran cenderung monoton dan belum mampu
mendorong keterlibatan aktif serta eksplorasi pemikiran siswa secara lebih luas.
Di sisi lain',.guru menunjukkan penguasaan materi-yang-cukup bailk, yang menjadi
modal dasardalampelaksanaan pembf.:l.'a-j aran. -

Kemampuan dalam mengelola kelas b.e;rada pada kategori cukup, sehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung dengan relatif tertib dan terkendali. Guru
juga telah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan
berpendapat, meskipun belum sepenuhnya diarahkan untuk menggali kemampuan
berpikir kritis secara mendalam.

Dari temuan observasi pada infrastruktur dalam mendukung implementasi
pembelajaran mendalam di SD GPM Tifure menunjukkan kondisi yang masih
terbatas dan belum sepenuhnya memadai. Hal ini terlihat dari beberapa indikator
yang berkaitan dengan ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran di
sekolah.

Kondisi ruang kelas secara umum berada pada kategori cukup, yang
berarti masih dapat digunakan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar

meskipun belum sepenuhnya ideal. Lingkungan fisik kelas relatif memungkinkan
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proses pembelajaran berlangsung, namun belum didukung oleh fasilitas yang
dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Selain itu, ketersediaan listrik yang
juga berada pada kategori cukup menjadi potensi yang sebenarnya dapat
dimanfaatkan untuk mendukung penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi, meskipun pada praktiknya belum dimaksimalkan.

keterbatasan yang cukup signifikan terlihat pada ketersediaan buku dan
sumber belajar yang masih berada pada kategori kurang. Hal ini berdampak
langsung pada terbatasnya akses siswa terhadap materi pembelajaran yang
beragam aan mendalam:=-Selain itu, minimnya _alat peraglga atau media
pembelajaransmenjadiKendala dalam .rhembantu siswa memahami k-olnsep secara
konkret, yang seharusnya menjadi bagian pen.ting dalam pembelajaran mendalam.
Dari sisi teknologi dan informasi, kondisi infrastruktur.menunjukkan keterbatasan
yang cukup serius."Sekolah belum memiliki perangkat teknologi yang memadai,
dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran oleh guru masih sangat rendah.
Akses terhadap sumber informasi juga terbatas,sehingga guru dan siswa kesulitan
untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis eksplorasi
pengetahuan.

Aspek infrastruktur di SD GPM Tifure masih menjadi salah satu faktor
penghambat dalam implementasi pembelajaran mendalam. Meskipun terdapat
beberapa potensi seperti ketersediaan ruang kelas dan listrik, keterbatasan pada
sumber belajar, media pembelajaran, perangkat teknologi, serta akses internet
menunjukkan bahwa dukungan infrastruktur belum memadai. Oleh karena itu,

diperlukan upaya optimalisasi sarana yang ada serta dukungan dari berbagai pihak
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untuk meningkatkan kualitas infrastruktur agar dapat menunjang pembelajaran
mendalam secara lebih efektif di lingkungan sekolah terpencil.

Temuan ini menunjukkan adanya peluang untuk melakukan perbaikan
melalui strategi yang tepat dan kontekstual sesuai dengan kondisi sekolah di pulau
terpencil, hasil observasi menegaskan bahwa kesiapan guru dan infrastruktur di
SD GPM Tifure masih berada pada tingkat yang belum memadai untuk
mendukung implementasi pembelajaran mendalam secara optimal, maka dalam
hal ini diperlukan upaya strategis yang berfokus pada peningkatan kompetensi
guru, peng'u.atan penggunaan-media pembelajaran; Serta optimalislasi infrastruktur
yang tersediajagar pembelajaran me_n(.izilam dapat diterapkah secara c-afektif dalam

konteks sekolah di wilayah terpencil.

4.2.2 Hasil Wawancara
4.2.2.1 Kesiapan Guru " dalam Mengimplementasikan Pembelajaran
Mendalam
Hasil wawancara dengan berapa orang guru selaku guru yang betugas
sebagai responden, memberikan gambaran yang sangat mendalam mengenai
kondisi nyata kesiapan guru di SD GPM Tifure dalam mengimplementasikan
pembelajaran mendalam (deep learning). Temuan ini memperlihatkan bahwa
kesiapan tersebut masih menghadapi berbagai keterbatasan, baik pada aspek
kompetensi pedagogik, pemahaman konsep, maupun kesiapan mental dan
motivasi, yang saling berkaitan dan memengaruhi praktik pembelajaran di kelas.
Pada aspek kompetensi pedagogik, kondisi yang terlihat menunjukkan

bahwa guru belum memiliki kemampuan yang memadai dalam merancang
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pembelajaran secara sistematis. Perencanaan pembelajaran sebagai fondasi utama
dalam proses pendidikan belum dilakukan secara optimal. Guru tidak pernah
menyusun RPP, silabus, maupun perangkat pembelajaran lainnya yang seharusnya
menjadi acuan dalam pelaksanaan pembelajaran, hal ini dijelaskan langsung oleh
seorang guru bahwa biasanya guru langsung masuk ke kelas dan mengajar
berdasarkan materi yang ada di buku pelajaran siswa Pernyataan ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran berlangsung tanpa arah yang terstruktur, sehingga
tujuan pembelajaran tidak dirumuskan secara jelas sejak awal.
merancangispembelajafanpmasih berada pada_.tahap dasar, sehingga proses
pembelajaran_lebih bersifat spontan dan ber;gantung pada materi yang tersedia,
bukan pada kebutuhan.belajar siswa.

Dalam pembicaraan yang berlangsung, guru mengakui bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran, metode yang digunakan masih sangat terbatas dan
cenderung monoton. Guru pada umunya menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab sebagai strategi utama dalam mengajar. Guru menjelaskan sesuai dengan
dengan kemampuan yang ada, kemudian memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya sebagai cara untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami
materi yang telah diajarkan. Pernyataan ini menunjukkan bahwa pembelajaran
masih berpusat pada guru (teacher-centered), di mana siswa lebih banyak berperan
sebagai penerima informasi.

Keterbatasan dalam variasi metode pembelajaran ini berdampak pada

kurang berkembangnya aktivitas belajar yang mendorong keterlibatan aktif siswa.
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Model pembelajaran seperti diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek,
atau pendekatan kolaboratif belum diterapkan. Dari hasil wawancara guru juga
mengakui bahwa guru belum bisa menggunakan metode yang lebih bervariasi
seperti diskusi kelompok atau pembelajaran berbasis proyek”, sebab guru belum
memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk menerapkannya.

Kondisi ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru dalam
mengelola pembelajaran aktif dan inovatif masih perlu dikembangkan.
Kemampuan dalam menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik peserta
didik juga b.elum dilakukan-secara terencana. Guru hanya melakukan penyesuaian
secara langsungrditdalam-kelas be_rd.a'sarkan kondisi yang dihadap-i' saat itu di
dalam kelas. Guru _belum menerapkan prin.sip pembelajaran diferensiatif yang
mempertimbangkan perbedaan kemampuan, minat, dan.kebutuhan belajar siswa.

Pada aspek pemahaman konsep pembelajaran mendalam, hasil wawancara
menunjukkan bahwa guru memiliki pemahaman yang masih sangat terbatas
tentang apa itu pembelajaran’ mendalam (deep learning) dan bagaimana cara
menerapkannya. Pemahaman tersebut hanya berada pada tingkat konseptual
sederhana tanpa diikuti dengan pemahaman operasional.

Keterbatasan pemahaman ini berdampak langsung pada implementasi di
kelas yang belum mencerminkan karakteristik pembelajaran mendalam. Guru
hanya mampu menerapkan pendekatan sederhana, seperti mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Praktik ini menunjukkan adanya upaya
kontekstualisasi pembelajaran, tetapi belum dikembangkan menjadi strategi

pembelajaran yang sistematis dan terarah.
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Disisi lain guru juga menunjukkan adanya kesadaran terhadap kondisi
yang dihadapi serta keterbatasan yang dimiliki. Guru menyadari bahwa
pembelajaran yang selama ini dilakukan belum mampu memenuhi tuntutan
pembelajaran mendalam. Kesadaran ini mencerminkan adanya sikap reflektif
yang menjadi dasar utama dalam proses pengembangan profesional guru.
Kesiapan mental ini terlihat dari adanya keinginan untuk berubah dan
mengembangkan diri. Guru memiliki harapan untuk dapat menerapkan
pembelajaran yang lebih baik di masa mendatang.

Sela.njutnya hasil wawancara dengan guru-menunjukkan dlorongan internal
yang cukuprkuat dalam meningkatl_ia.n.' -kualitas pembelajafan. Moti-vlasi tersebut
dilandasi oleh keinginan untuk memberikan .l;esempatan pendidikan yang setara
bagi siswa di daerahterpencil. Motivasi. ini menjadi kekuatan utama yang dapat
mendukung proses peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. Namun disisi
lain, guru juga mengakui bahwa ada berbagai tantangan yang dihadapi menjadi
faktor yang memengaruhi kesiapan guru secara keseluruhan. Keterbatasan
fasilitas, kurangnya buku pelajaran, minimnya media pembelajaran, serta tidak

adanya pelatihan menjadi hambatan utama.

Kondisi ini menunjukkan bahwa dukungan eksternal terhadap
pengembangan kompetensi guru masih sangat terbatas. Hal ini terlihat bahwa
kesiapan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran mendalam masih
berada pada tahap awal. Kompetensi pedagogik belum berkembang secara
optimal, pemahaman konsep masih terbatas, kesiapan mental menunjukkan

adanya kesadaran dan keinginan untuk berubah, serta motivasi guru tergolong
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cukup kuat. Kesenjangan antara motivasi dan kompetensi menjadi tantangan
utama yang perlu diatasi melalui upaya pengembangan kapasitas guru yang
berkelanjutan, baik melalui pelatihan, pendampingan, maupun penyediaan
fasilitas yang mendukung proses pembelajaran di wilayah terpencil.

4.2.2.2 Kesiapan Infrastruktur

Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan peserta didik
memberikan gambaran yang sangat komprehensif mengenai kondisi kesiapan
infrastruktur pendidikan di SD GPM Tifure dalam_mendukung implementasi
pembelajar’zin mendalam (deep learning). Temuan ini memperllihatkan bahwa
keterbatasanvinfrastruktur-menjadi s_al.ah satu fakiorfdominan yang r-n'emengaruhi
kualitas proses pembelajaran ‘di sekolah .tersebut, khususnya dalam upaya
menghadirkan’ pembelajaran yang .~bermakna, kontekstual, dan mendorong
keterlibatan aktif peserta didik.

Pada aspek kesiapan infrastruktur pendidikan, kondisi yang ditemukan
menunjukkan bahwa sekolahsbelum memiliki- dukungan sarana dan prasarana
yang memadai untuk menunjang proses pembelajaran berbasis inovasi.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala sekolah bahwa kondisi sekolah yang
berada di daerah terpencil mengakibatkan proses untuk menunjang jalannya
pembelajaran yang diharapkan menjadi terhambat.

Pernyataan ini menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur tidak hanya
terletak pada kurangnya fasilitas fisik, tetapi juga pada keterbatasan akses
terhadap teknologi dan jaringan yang menjadi bagian penting dalam pembelajaran

modern. Letak geografis sekolah yang berada di wilayah kepulauan terpencil
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memberikan dampak signifikan terhadap proses pengadaan fasilitas, distribusi
sarana, serta akses terhadap layanan teknologi. Selanjutnya kepala sekolah juga
mengakui bahwa ketersediaan fasilitas pembelajaran menjadi salah satu indikator
utama dalam melihat kesiapan sekolah. Fasilitas dasar seperti ruang kelas dan
perpustakaan memang telah tersedia, tetapi belum didukung oleh kelengkapan isi
dan kualitas sarana yang memadai. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun
secara fisik sekolah telah memiliki ruang belajar, namun belum didukung oleh
sumber belajar yang memadai untuk menunjang proses pembelajaran yang
mendalam. Hal ini diperkuat-dengan pengakuan seorang guru bahtWa keterbatasan
fasilitas tidakshanya'dirasakan pada t_ir;gkat manajerial, tetabi Juga se(;éra langsung
berdampak ;pada_praktik pembelajaran di kel.as. Buku-buku pelajaran serta buku
penunjang lainnya sangatlah terbatas termasuk buku mata pelajaran PAK hanya
tersedia untuk 3 Kelas. Di lain sisi, alat bantu pembelajaran seperti alat peraga
juga belum tersedia sehingga pembelajaran lebih banyak bergantung pada buku-
buku pelajaran yang tersedia dan penjelasan-dari guru. keterbatasan fasilitas
seperti kurangnya buku, media pembelajaran, dan alat peraga menyebabkan guru
kesulitan menghadirkan pembelajaran yang bervariasi dan menarik. Kondisi
tersebut membuat proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru karena
siswa tidak memiliki cukup sarana untuk terlibat secara aktif, interaksi dalam
pembelajaran menjadi terbatas dan kesempatan siswa untuk mengeksplorasi serta
memahami materi secara mendalam tidak berkembang secara optimal.

Pada aspek akses teknologi dan informasi, kondisi yang ditemukan

menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup besar antara kebutuhan
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pembelajaran dan ketersediaan sarana. Perangkat teknologi seperti komputer,
laptop, maupun perangkat digital lainnya masih sangat terbatas, sehingga belum
dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Jaringan internet di sekolah
masih tidak stabil karena sekolah hanya menggunakan jasa internet milik usaha
perorangan. Demikian halnya dengan perangkat laptop yang masih sangat
terbatas, sehingga guru lebih banyak mengajar secara manual.

Kepala sekolah menegaskan bahwa keinginan untuk memanfaatkan
teknologi sebenarnya sudah ada, tetapi belum dapat diwujudkan karena
keterbatasa'r.l fasilitas. Hal"ini._menunjukkan adanya kesenjangaﬁ antara harapan
dan kondisi'nyata di'lapangan. A -

Kondisi_ini_menunjukkan bahwa seca;a kelembagaan sekolah sebenarnya
telah memiliki komitmen dan dukungan kebijakan untuk mendorong penggunaan
teknologi dalam pembelajaran, sebagaimana terlihat dari adanya arahan dan
keinginan untuk memanfaatkan' teknologi sebagai bagian dari proses belajar
mengajar. Dukungan tersebut mencerminkan-adanya kesadaran pihak sekolah
terhadap pentingnya inovasi pembelajaran, khususnya dalam menghadapi tuntutan
pembelajaran mendalam yang membutuhkan akses informasi dan media yang
lebih luas. Keterbatasan muncul karena kebijakan tersebut belum diiringi dengan
penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, seperti perangkat teknologi,
jaringan internet yang stabil, serta sumber belajar digital.

Dampak kebijakan yang telah dirancang tidak dapat diimplementasikan
secara optimal di tingkat praktik pembelajaran. Guru tetap mengandalkan metode

konvensional karena tidak memiliki fasilitas pendukung yang memungkinkan
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mereka untuk menerapkan pembelajaran berbasis teknologi. Akses terhadap
pelatihan teknologi pendidikan juga masih sangat terbatas. Bahkan guru tidak
memiliki kesempatan untuk meningkatkan kompetensi dalam memanfaatkan
teknologi sebagai bagian dari pembelajaran.

Kondisi ini menunjukkan bahwa keterbatasan yang dihadapi sekolah tidak
hanya berkaitan dengan minimnya fasilitas fisik seperti perangkat teknologi, tetapi
pada kemampuan guru dalam menggunakannya. Guru belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk mengintegrasikan teknologi
dalam pros;as pembelajaran:-Hal tersebut menyebabkan pemanlfaatan teknologi
belum dapat-dilakukan secara efektif c.iéliam mendukung pefnbelajar‘a-n' mendalam.
Pada aspek-.akses internet, kondisi yang djter.rllukan menunjukkan bahwa jaringan
internet di sekolah berada pada kategori'sangat terbatas.dan tidak stabil.

Peserta didik turut merasakan dampak dari Kondisi tersebut, di mana
mereka tidak memiliki akses yang cukup tethadap sumber belajar berbasis digital.
Keterbatasan ini menyebabkan proses pembelajaran tidak dapat memanfaatkan
internet sebagai sumber informasi tambahan yang dapat memperkaya pemahaman
siswa. Menurut pendapat guru, ketiadaan jaringan internet di sekolah
mengakibatkan kami tidak bisa mencari atau mengakses materi tambahan dari
internet untuk membantu pembelajaran”.

Berdasarkan hasil wawancara, ternyata ketika jaringan internet tidak
tersedia, guru kembali menggunakan metode pembelajaran konvensional dengan

mengandalkan buku dan penjelasan langsung.
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Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran belum mampu
memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk memperluas wawasan dan
memperdalam pemahaman siswa. Keterbatasan infrastruktur pendidikan, fasilitas
pembelajaran, akses teknologi dan informasi, serta jaringan internet memberikan
dampak yang signifikan terhadap implementasi pembelajaran mendalam di SD
GPM Tifure. Pembelajaran yang seharusnya menekankan pada eksplorasi,
analisis, refleksi, dan pemecahan masalah menjadi sulit untuk diwujudkan karena
keterbatasan  sarana  pendukung. Guru mengalami kesulitan  dalam
mengemba'r;gkan strategi “pembelajaran yang inovatif, sementdra siswa tidak
memiliki-aksesterhadap sumber belaj ar yang beragam. -

Temuan ini menunjukkanbahwa kesia;pan infrastruktur di SD GPM Tifure
masih berada pada kondisi yang belum memadai untuk-mendukung implementasi
pembelajaran mendalam secara optimal. Keterbatasan fasilitas fisik, minimnya
perangkat teknologi, tidak tersedianya pelatihan, serta tidak stabilnya jaringan
internet menjadi faktor utama-.yang memengaruhi kualitas pembelajaran.

Kondisi ini menegaskan perlunya upaya peningkatan sarana dan prasarana
pendidikan, penguatan akses teknologi, serta dukungan kebijakan yang lebih
konkret agar pembelajaran mendalam dapat diterapkan secara efektif di sekolah
yang berada di wilayah terpencil.
4.2.2.3 Kendala Yang Dihadapi Guru Dan Sekolah

Hasil wawancara yang melibatkan kepala sekolah, guru, serta peserta didik
menunjukkan bahwa kendala dalam implementasi pembelajaran mendalam di SD

GPM Tifure bersifat kompleks, berlapis, dan saling berkaitan antara keterbatasan
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sumber daya manusia, sarana prasarana, serta kondisi geografis wilayah
kepulauan terpencil. Kendala tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan membentuk
suatu sistem hambatan yang memengaruhi keseluruhan proses pembelajaran di
sekolah.

Dari sisi manajerial sekolah, kepala sekolah mengungkapkan bahwa upaya
untuk menghadirkan pembelajaran berbasis teknologi belum dapat diwujudkan
secara optimal. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan fasilitas serta kondisi
jaringan internet yang tidak stabil. Ini menggambarkan bahwa sekolah memiliki
keinginan 1'1.ntuk berkembang;.tetapi terbentur padatealitas keterbatasan akses dan
sarana. Dilssamping Vitusfaktor g_eo.g.'r-aﬁs dan -kecilnya. dana B-(')S menjadi
penghambatutama dalam pemenuhan kebutul;an pendidikan.

Pada aspek kompetensi pedagogik, guru mengakui bahwa guru mengalami
kesulitan dalam merancang pembelajaran yang sistematis dan terencana. Proses
pembelajaran masih berlangsung secara spontan dan belum berbasis pada
perencanaan yang matang, sehingga tujuan pembelajaran mendalam sulit untuk
dicapai secara optimal. Pelaksanaan pembelajaran di kelas masih didominasi oleh
metode konvensional yang kurang variatif. Lebih lanjut beberapa guru
menjelaskan dengan penjelasan yang sama bahwa metode yang paling sering guru
gunakan itu ceramah dan tanya jawab, dan belum bisa menggunakan metode yang
lebih bervariasi seperti diskusi kelompok atau pembelajaran berbasis proyek.”

Keterbatasan ini berdampak pada kurangnya kesempatan bagi siswa untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Penyesuaian pembelajaran terhadap

kebutuhan siswa memang dilakukan, tetapi masih bersifat spontan dan tidak
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terstruktur. Selanjutnya ditemui pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran
mendalam masih berada pada tingkat dasar, di mana guru hanya mengetahui
bahwa pembelajaran mendalam berfokus pada pemahaman materi oleh siswa,
bukan sekadar menghafal. Pemahaman ini belum disertai dengan pengetahuan
yang utuh mengenai strategi, langkah-langkah, dan penerapan konkret dalam
proses pembelajaran di kelas. Kondisi tersebut menyebabkan pelaksanaan
pembelajaran belum sepenuhnya mengarah pada pengembangan kemampuan
berpikir kritis dan keterlibatan aktif peserta didik secara optimal.

Ket'e.rbatasan pemahaman ini berdampak langsungl pada praktik
pembelajaranndirkelasi Guru,hanya l_)e.r.il-paya membéfikan contoh s'e(-lérhana yang
dekat dengan_kehidupan siswa. Hal ini ;nenunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran mendalam belum dilaksanakan secara utuh sesuai dengan prinsip-
prinsip yang seharusnya, seperti adanya perencanaan yang sistematis, penggunaan
metode yang variatif, serta keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar.
Pelaksanaan pembelajaran masih cenderung berfokus pada penyampaian materi
tanpa memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk berpikir Kkritis,
mengeksplorasi, dan mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman nyata. Kondisi
ini menyebabkan tujuan pembelajaran mendalam, yaitu tercapainya pemahaman
yang bermakna dan berkelanjutan, belum dapat terwujud secara optimal.

Kesiapan mental dan profesional guru dalam mengembangkan inovasi
pembelajaran masih berada pada tahap awal. Beberapa guru menjelaskan bahwa
guru belum siap sepenuhnya karena keterbatasan pengetahuan tentang cara

mengajar yang lebih inovatif dengan pendekatan pembelajaran mendalam. Hal ini
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disebabkan karena guru tidak penah mendapat pelatihan khusus untuk
meningkatkan pengetahuan pedagogik serta fasilitas yang kurang mendukung.

Selanjutnya diketahui bahwa guru memiliki motivasi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, tetapi keterbatasan akses pelatihan menjadi penghambat
utama. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran kurang variatif dan sulit untuk
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Akses terhadap
teknologi dan informasi menjadi kendala. Dukungan sekolah terhadap
penggunaan teknologi sebenarnya ada, tetapi belum dapat diwujudkan secara
maksimal 'e;kibat keterbatasan fasilitas dan KondiSi_jaringan. Kendala jaringan
internet “menjadi faktor wyang pal_in;g.'-signiﬁkan dalam .menghar-nbat inovasi
pembelajaran., |

Dampak dari berbagai keterbatasan tersebut sangat dirasakan oleh siswa.
Dalam proses pembelajaran, keterlibatan siswa masth tergolong rendah.
Sebagaimana yang disampaikan seorang  siswa bahwa saat pembelajaran
berlangsung dalam kelas siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan guru, dan
siswa akan memberi jawaban apabila guru memberi pertanyaan.

Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung belum
sepenuhnya mampu membangun suasana belajar yang mendorong keterlibatan
aktif seluruh peserta didik. Interaksi di kelas masih didominasi oleh guru,
sementara sebagian siswa cenderung pasif dan hanya berpartisipasi ketika
diminta. Kondisi ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran mendalam

yang digunakan belum memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk bertanya,
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berdiskusi, dan mengemukakan pendapat, sehingga partisipasi aktif belum terjadi
secara merata.

Dalam aspek pemahaman materi, melalui wawancara langsung, peserta
didik mengungkapkan bahwa mereka masih mengalami kesulitan dalam
memahami pelajaran secara mendalam. Pendekatan pembelajaran yang digunakan
belum sepenuhnya mampu membantu siswa membangun pemahaman yang
mendalam dan bermakna. Pengalaman peserta didik terhadap penggunaan
teknologi dalam pembelajaran juga sangat terbatas. Kondisi ini semakin
menegaska'r.l bahwa Keterbatasan fasilitas dan~"akses teknofogi berdampak
langsung padakualitaspengalaman l_oe.la:ij-ar SISWa. -

Temuan__ini__menunjukkan bahw; kendala dalam implementasi
pembelajaran mendalam di SD GPM: Tifure mencakup keterbatasan kompetensi
pedagogik guru, rendahnya pemahaman terhadap konsep pembelajaran mendalam,
belum optimalnya kesiapan mental ‘dan profesional guru, minimnya fasilitas
pembelajaran, terbatasnya akses teknologi dan-informasi, serta kondisi jaringan
internet yang tidak mendukung. Semua kendala tersebut saling berhubungan dan
memperkuat satu sama lain, sehingga menjadi hambatan besar dalam mewujudkan
pembelajaran yang aktif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik di sekolah yang
berada di wilayah pulau terpencil.
4.2.2.4 Upaya Yang Dilakukan Sekolah

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru dan pihak sekolah telah
melakukan berbagai upaya untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran di tengah

keterbatasan sarana, prasarana, dan akses teknologi. Upaya tersebut terlihat dari
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usaha guru dalam memaksimalkan sumber belajar yang tersedia serta
menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi peserta didik. Salah satu upaya yang
dilakukan guru adalah memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah secara
maksimal meskipun jumlah dan kualitasnya masih terbatas. Kepala sekolah
menjelaskan bahwa sekolah mempunyai enam ruang kelas dan satu perpustakaan,
akan tetapi buku pelajaran belum lengkap dan alat peraga masih kurang. Hal ini
disebabkan oleh bebrapa factor yakni letak geografis sekolah yang jauh dari kota
dan kecilnya dan BOS yang diperoleh.

Per'r;yataan tersebut.  menunjukkan .~bahwa sekolah berupaya
mengoptimalkan» fasilifasyang ters_e(.ii.'a- untuk mcnunjang. proses '[;émbelajaran.
Keterbatasan fasilitas tidak menjadi alasan u.Illtuk menghentikan kegiatan belajar
mengajar, melainkan.mendorong gurt untuk lebih kreatif dalam memanfaatkan
sumber belajar yang ada.

Upaya lain yang dilakukan guru adalah memberikan penjelasan materi
secara berulang dan menyesuaikan penyampaian materi dengan kemampuan
siswa. Guru berusaha membantu siswa memahami materi melalui penjelasan yang
lebih sederhana ketika siswa mengalami kesulitan belajar. Hal ini diakui oleh
seorang siswa/responden bahwa siswa baru akan memahami materi pelajaran
apabila guru menjelaskan pelan-pelan dan berulang. Ungkapan ini menunjukkan
bahwa guru berupaya memberikan penguatan materi melalui penjelasan ulang
agar peserta didik dapat memahami pembelajaran dengan lebih baik. Upaya
berikutnya terlihat dari usaha guru mengaitkan materi pembelajaran dengan

kehidupan sehari-hari peserta didik. Pendekatan ini dilakukan agar siswa lebih
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mudah memahami konsep yang dipelajari. Guru telah berusaha menghadirkan
pembelajaran yang kontekstual dengan memanfaatkan pengalaman nyata peserta
didik sebagai bagian dari proses belajar. Pendekatan seperti ini dapat membantu
siswa membangun pemahaman yang lebih bermakna terhadap materi yang
dipelajari.

Guru juga berupaya melakukan penyesuaian pembelajaran berdasarkan
kondisi dan kemampuan siswa di dalam kelas. Meskipun belum dilakukan secara
sistematis melalui perencanaan tertulis, guru tetap berusaha memberikan bantuan
kepada sisv&;a yang mengalami kesulitan belajar..

Kondisi tersebut menunju_kl;él-n adanya kepedﬁlian guru terhadap
kebutuhan belajar _peserta didik melalui p;mberian bantuan secara langsung
selama proses pembelajaran berlangsung:

Upaya untuk menjaga keterlibatan siswa dalam pembelajaran dilakukan
melalui penggunaan metode tanya jawab. Walaupun metode pembelajaran masih
didominasi ceramah, guru -berusaha melibatkan siswa melalui pertanyaan-
pertanyaan sederhana.

Penggunaan metode tanya jawab menjadi salah satu upaya yang dilakukan
guru untuk membangun interaksi dengan peserta didik dan mengetahui tingkat
pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran.

Dari aspek pengembangan profesional, pernyataan seorang guru
menunjukkan keinginan untuk meningkatkan kompetensi dalam melaksanakan
pembelajaran yang lebih inovatif. Meskipun kesempatan mengikuti pelatihan

masih terbatas, pernyataan tersebut menunjukkan adanya kesadaran guru terhadap
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pentingnya peningkatan kompetensi profesional dalam mendukung kualitas
pembelajaran. Sebagaimana yang dikatakan kepala sekolah bahwa upaya sekolah
dalam mendukung pembelajaran mendalam terlihat dari adanya keinginan untuk
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran apabila fasilitas dan akses yang
dibutuhkan tersedia.

Berdasarkan hasil wawancara, SD GPM Tifure telah melakukan berbagai
upaya untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran di tengah keterbatasan sarana,
prasarana, dan akses teknologi. Upaya yang dilakukan berfokus pada pemanfaatan
sumber da'};a yang tersedia-agar proses pembelajaran-tetap beriangsung secara
efektif “dan sesuai dengan keb}lt.u.h-an peserta didik. Sekoleiﬁ berupaya
mengoptimalkan_penggunaan fasilitas yang..tersedja, seperti ruang kelas dan
perpustakaan, sebagai.sarana utama dalam mendukung kegiatan belajar mengajar.
Meskipun ketersediaan buku pelajaran dan media pembelajaran masih terbatas,
guru tetap memanfaatkan sumber belajar yang ada untuk menyampaikan materi
kepada peserta didik. Pemanfaatan fasilitas yang tersedia menjadi langkah yang
dilakukan sekolah untuk menjaga keberlangsungan proses pembelajaran.

Guru berupaya membantu peserta didik memahami materi dengan
memberikan penjelasan secara berulang dan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami. Ketika terdapat siswa yang mengalami kesulitan belajar, guru
memberikan bimbingan secara langsung agar siswa dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik. Pendekatan ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap peserta
didik memperoleh kesempatan yang sama dalam memahami materi yang

diajarkan.
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Upaya lainnya dilakukan melalui penyesuaian pembelajaran sesuai dengan
kondisi dan kemampuan siswa. Guru berusaha memberikan perhatian kepada
siswa yang membutuhkan bantuan tambahan selama proses pembelajaran
berlangsung. Penyesuaian tersebut dilakukan agar siswa dapat mengikuti kegiatan
belajar sesuai dengan tingkat pemahaman dan kemampuan yang dimiliki.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru memanfaatkan metode ceramah
dan tanya jawab untuk membangun interaksi dengan siswa. Melalui kegiatan
tanya jawab, guru berusaha mendorong keterlibatan_siswa dalam pembelajaran
serta meng;etahui sejauh~mana pemahaman .mereka terhadalp materi yang
dipelajari."Meskipun'metode.yang diél.'l-nakan masih sederhana, lanéliah tersebut
menjadi salah_satu upaya untuk meningkaﬂ;an partisipasi siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Guru juga berusaha mengaitkan materi pembelajaran
dengan pengalaman dan kehidupan sehari-hart peserta didik. Pemanfaatan contoh-
contoh yang dekat dengan lingkungan siswa membantu mereka memahami materi
secara lebih mudah dan bermakna. Lingkungan-sekitar sekolah dijadikan sebagai
sumber belajar yang dapat mendukung pemahaman siswa terhadap konsep yang
dipelajari di kelas.

Upaya lain yang dilakukan sekolah adalah mendorong peningkatan
kompetensi guru melalui pengembangan pengetahuan dan kemampuan mengajar.
Meskipun kesempatan mengikuti pelatihan masih terbatas, guru menunjukkan
kemauan untuk terus belajar dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Kesadaran

terhadap pentingnya pengembangan kompetensi menjadi modal penting dalam
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mendukung penerapan pembelajaran yang lebih efektif dan berpusat pada peserta
didik.

Sekolah memiliki komitmen untuk mengembangkan pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran sesuai dengan kondisi dan kemampuan yang
tersedia. Keinginan untuk memanfaatkan teknologi sebagai sumber belajar
menunjukkan adanya upaya sekolah dalam mengikuti perkembangan pendidikan
dan meningkatkan kualitas layanan pembelajaran bagi peserta didik. Upaya-upaya
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kepala sekolah dan guru terus berusaha
memberika'r.l layanan pendidikan yang optimal.-meskipun menghadapi berbagai
keterbatasai: | -

Pemanfaatan fasilitas yang tersedia, I;emberian bimbingan kepada siswa,
penyesuaian pembelajaran-sesuai kebutuhan peserta didik, penggunaan metode
yang melibatkan siswa, serta komitmen untuk meningkatkan kompetensi guru
menjadi langkah nyata yang, dilakukan untuk mendukung pelaksanaan

pembelajaran di SD GPM Tifure.

4.2.2.5 Strategi Utama yang Dikembangkan dalam Penelitian Sebagai Bentuk
Upaya yang Dilakukan
Dari hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa kendala utama
dalam implementasi Pembelajaran Mendalam (PM) di SD GPM Tifure adalah
keterbatasan pemahaman guru mengenai konsep dan penerapan PM dalam proses
pembelajaran. Guru belum pernah mengikuti pelatihan khusus terkait PM

sehingga pemahaman mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

117



pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman mendalam peserta didik masih
terbatas. Kondisi tersebut diperkuat oleh keterbatasan akses terhadap sumber
belajar, minimnya kegiatan pengembangan profesional, serta letak geografis
sekolah yang berada di wilayah kepulauan terpencil.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti merancang strategi Utama yang
dikembangkan dalam penelitian sebagai bentuk upaya yang dilakukan peneliti
dengan tujuan untuk memperkuat pemahaman guru SD GPM Tifure mengenai
Pembelajaran Mendalam melalui empat kegiatan berikut :

1. Pelatiha.n Sederhana tentang Pembelajaran Mendalam (PM)
2. Kolaborasi dengan Sekolah Peng_gc.ar'ak di PulausTifire

3. Pembentukan Komunitas Belajar Guru |

4. Pemanfaatan Lingkungan Sekitar sebagai Sumber Be lajar

Strategi yang dikembangkan dalam penelitian 1ni difokuskan pada
peningkatan kapasitas guru dalam menerapkan Pembelajaran Mendalam (PM) di
SD GPM Tifure. Strategi tersebut diawali dengan pelatihan sederhana tentang
Pembelajaran Mendalam yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru
mengenai konsep, prinsip, dan penerapan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. Untuk memperkuat pemahaman tersebut, dilakukan kolaborasi
dengan sekolah penggerak SMP Negeri 14 Kota Ternate yang berada di Pulau
Tifure sehingga guru memperoleh kesempatan untuk belajar dari praktik baik
yang telah diterapkan oleh sekolah lain. Pengembangan kompetensi guru tidak
hanya dilakukan melalui pelatihan, tetapi juga melalui pembentukan komunitas

belajar guru sebagai wadah diskusi, refleksi, dan berbagi pengalaman dalam
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menyelesaikan berbagai permasalahan pembelajaran yang dihadapi di sekolah.
Strategi lainnya adalah pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar
yang memungkinkan guru menghubungkan materi pembelajaran dengan
kehidupan nyata peserta didik.

Pemanfaatan lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar diharapkan dapat
membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, bermakna, dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik di wilayah kepulauan. Keempat strategi
tersebut saling mendukung dalam meningkatkan kesiapan guru untuk
mengimple'r.nentasikan Pembelajaran Mendalam™ secara berkélanjutan sesuai

dengan kondisirdan’kebutuhan SD GPM Tifure.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Guru dalam Mengimplementasikan Pembelajaran Mendalam di SD
GPM Tifure
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru SD GPM Tifure

dalam mengimplementasikan _pembelajaran..mendalam (deep learning) masih
berada pada tahap awal dan belum berkembang secara optimal. Temuan tersebut
tampak dari belum maksimalnya kompetensi pedagogik guru, keterbatasan
pemahaman konsep pembelajaran mendalam, kesiapan mental yang masih
dibayangi keraguan, serta motivasi yang relatif kuat tetapi belum ditopang oleh
dukungan sumber daya dan fasilitas yang memadai.

Kondisi ini menegaskan bahwa kesiapan bukan hanya persoalan kemauan,
melainkan juga menyangkut penguasaan pengetahuan, keterampilan merancang

pembelajaran, kepercayaan diri, dan dukungan lingkungan kerja (Darling-
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Hammond & Hyler, 2020; Slameto, 2003). Dalam perspektif implementasi
kebijakan, kesenjangan antara tujuan pembelajaran mendalam dan kondisi
lapangan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan pelaksanaan
inovasi pembelajaran (Van Meter & Van Horn, 1975).

Penjelasan pada aspek kesiapan guru dapat dianalisis melalui empat aspek
utama, yaitu kompetensi pedagogik, pemahaman konsep deep learning, kesiapan
mental, dan motivasi. Keempat aspek ini saling berinteraksi dan menjadi prasyarat
penting dalam mewujudkan praktik pembelajaran yang berpusat pada siswa,
kontekstual; dan bermakna-(Fullan, 2018). Dalam penelitian inil sekolah daerah
terpencil, ‘sepertisSDIGPM Tifure,_k.e'terbatasan infrastruktur dan -sflmber daya
manusia menjadi faktor eksternal yang tl.ll‘ut memperlemah kesiapan guru
(Unesco, 2020). Temuan “ini mengintegrasikan temuan penelitian dengan teori
kesiapan guru, teori implementasi, serta teori pembelajaran mendalam untuk
memahami secara holistik posisi kesiapan guru di sekolah tersebut.

Pada aspek kompetensi pedagogik, hasil-wawancara dengan beberapa guru
menunjukkan bahwa guru belum memiliki kemampuan merancang pembelajaran
secara sistematis. Pembelajaran cenderung dilakukan secara langsung dengan
berpedoman pada buku pelajaran siswa, tanpa penyusunan RPP, silabus, maupun
perangkat pembelajaran lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran
berlangsung tanpa arah yang terstruktur, sehingga tujuan pembelajaran tidak
dirumuskan secara jelas dan kegiatan pembelajaran serta penilaian tidak terencana
secara komprehensif. Dalam perspektif pedagogik, perencanaan pembelajaran

merupakan fondasi utama dalam proses pendidikan karena menentukan arah,
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strategi, dan penilaian yang akan digunakan dalam kelas (Darling-Hammond &
Hyler, 2020).

Secara teoritis, kesiapan guru dalam merancang pembelajaran yang
sistematis berkaitan erat dengan konsep constructive alignment Biggs and Tang
(2011), yaitu keselarasan antara tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, dan
asesmen. Dalam konteks penelitian ini, ketidakhadiran perencanaan yang jelas
membuat ketiga komponen tersebut tidak saling mendukung, sehingga
pembelajaran cenderung bersifat spontan dan bergantung pada materi yang
tersedia, b'u.kan pada Kebutuhan belajar siswa..Penelitian hasil ‘terdahulu yang
dilakukanoleh=Septikasari,.and A_yr.i'za (2018)gténtang .kesiapan- guru dalam
implementasi__kurikulum berbasis pendeka.ltan inovatif menegaskan bahwa
perencanaan pembelajaran yang terstruktur merupakanssalah satu indikator kunci
keberhasilan penerapan pembelajaran mendalam. Maka temuan dari penelitian ini
menjelaskan, lemahnya perencanaan di- SD GPM Tifure bukan hanya
menunjukkan keterbatasan .administratif, tetapi mencerminkan keterbatasan
kapasitas pedagogik yang menjadi syarat dasar implementasi pembelajaran
mendalam.

Selain perencanaan, kompetensi pedagogik terlihat pada pilihan metode
dan strategi pembelajaran yang digunakan. Temuan wawancara menunjukkan
bahwa guru masih didominasi oleh metode ceramah dan tanya jawab, yang
cenderung menjadikan pembelajaran berpusat pada guru (teacher-centered).
Dalam pola seperti ini, siswa lebih banyak berperan sebagai penerima informasi

sehingga keterlibatan kognitif dan sosial mereka menjadi terbatas. Dalam
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perspektif deep learning, Marton and S&ljo (1976) membedakan deep learning dan
surface learning, di mana pembelajaran mendalam mensyaratkan upaya peserta
didik untuk memahami makna materi, mengaitkan ide-ide, serta membangun
pemahaman konseptual yang menyeluruh, sedangkan pembelajaran dangkal hanya
menekankan hafalan fakta tanpa pemahaman makna. Dengan demikian, dominasi
ceramah dan tanya jawab di SD GPM Tifure menunjukkan bahwa praktik
pembelajaran masih lebih dekat dengan surface learning daripada deep learning.
Penjelasan dari beberapa guru menyatakan belum mampu menerapkan variasi
metode per'l.lbelajaran yang-lebih inovatif, seperti-diskusi kelomp(;k, pembelajaran
berbasis ™ proyek;atat’ pendekatan 1.<(')1aboratif. ‘Hal ini .menunju-k'kan bahwa
kesiapan guru_dalam_mengelola pembelajara.n aktif .dan inovatif masih terbatas.
Dalam teori ‘implementasi, Edwards Il et al. (1997) menekankan bahwa
keberhasilan suatu program sangat dipengaruhi oleh kompetensi dan sikap
pelaksana, termasuk kemampuam menggunakan strategi yang relevan dengan
konteks.

Penelitian terdahulu tentang kesiapan guru dalam penerapan pembelajaran
mendalam juga menunjukkan bahwa keterbatasan kompetensi, terutama dalam
penggunaan strategi aktif, menjadi salah satu hambatan utama dalam
mengimplementasikan pendekatan inovatif (Bailly et al., 2022). Keterbatasan
variasi metode di SD GPM Tifure menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam
dimensi praktik pedagogik belum sepenuhnya sejalan dengan tuntutan

pembelajaran mendalam.
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Dari sisi pemahaman konsep, temuan wawancara menunjukkan bahwa
guru memiliki pemahaman yang masih terbatas terhadap pembelajaran mendalam.
Guru hanya memahami secara umum bahwa pembelajaran mendalam berarti
siswa benar-benar memahami materi, bukan sekadar menghafal, namun belum
mampu menjelaskan secara komprehensif prinsip, sintaks, maupun strategi
implementasinya. Dalam konteks teori pembelajaran mendalam, Biggs and Tang
(2011) menegaskan bahwa deep learning mensyaratkan keselarasan antara tujuan,
strategi, dan asesmen, sehingga pemahaman yang hanya bersifat umum tentu tidak
cukup untu.k menerjemahkan konsep tersebut ke dalam praktik pembelajaran.
Keterbatasanypemahamansgucu ini _In.e.h}adi salahssafll faktor yang -rhenghambat
penerapan pembelajaran mendalam secara utuin.

Secara teoritis;. kesiapan guru.dalam mengimplementasikan kebijakan atau
inovasi pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pemahaman dan komunikasi
terhadap konsep yang mendasarinya (Edwards III et al. 1997). Apabila guru tidak
memahami secara menyelurth “apa yang dimaksud dengan pembelajaran
mendalam, bagaimana menerapkannya, dan mengapa perlu diterapkan, maka
implementasi hanya akan berjalan secara parsial dan tidak mampu memenuhi
tujuan kebijakan.

Kesiapan guru dalam penerapan pembelajaran berbasis deep learning
menunjukkan bahwa meskipun guru memiliki pemahaman konseptual, sering kali
mereka belum mampu menerapkan secara operasional karena kurangnya pelatihan
yang aplikatif (Amiruddin, 2019). Dalam konteks SD GPM Tifure, hal ini tampak

dari praktik yang hanya terbatas pada pemberian contoh kontekstual, tanpa
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perancangan sistematis yang mengarah pada pembelajaran yang bermakna
(meaningful learning) menurut (Quinn et al., 2019).

Temuan akan keterbatasan pemahaman ini terlihat pada belum
berkembangnya penggunaan strategi yang mendukung ketiga dimensi
pembelajaran mendalam, yaitu mindful, meaningful, dan joyful (Quinn et al.,
2019). Dimensi mindful menuntut kesadaran peserta didik terhadap proses belajar,
termasuk pemahaman tujuan dan refleksi terhadap pemahamannya sendiri.
Dimensi meaningful menuntut keterkaitan materi dengan pengalaman dan konteks
kehidupan'.nyata, sedangkan dimensi joyful -menuntut suasaha kelas yang
menyenangkanginteraktify.dan m_en.c.l(-)rong partisipast aktif. Da-lém temuan
penelitian, meskipun guru sudah berusaha m.e.:ngaitkan materi dengan kehidupan
nelayan dan lingkungan sekitar, upaya tersebut masih berjalan secara spontan dan
belum dikembangkan menjadi pendekatan pembelajaran yang sistematis. Dengan
demikian, keterbatasan pemahaman konsep pembelajaran mendalam di SD GPM
Tifure menunjukkan bahwa guru masih berada pada tahap pemahaman konseptual
awal, belum pada tahap penerapan yang operasional.

Pada aspek kesiapan mental, guru menunjukkan kesadaran atas
keterbatasan yang dimiliki, baik dalam kompetensi mengajar maupun fasilitas
pembelajaran. Guru menyatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan selama ini
masih lebih bersifat “biasa” karena keterbatasan kemampuan dan sarana,
sedangkan seorang guru juga mengakui belum siap sepenuhnya untuk
menerapkan cara mengajar yang lebih inovatif. Dalam perspektif psikologis,

kesiapan mental mencakup sikap, motivasi, dan kemampuan berpikir strategis
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dalam menghadapi tantangan (Septikasari & Ayriza, 2018). Kesadaran tersebut
merupakan indikasi positif bahwa guru sudah memiliki sikap reflektif, yang
menjadi dasar penting dalam proses pengembangan profesional.

Di sisi lain, guru juga mengakui belum percaya diri dalam menerapkan
pembelajaran mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan mental mereka
masih berada pada tahap yang belum sepenuhnya stabil, karena adanya
kesenjangan antara motivasi internal dan kompetensi yang dimiliki. Dalam teori
implementasi, menekankan bahwa disposisi atau sikap pelaksana sangat
menentuka'r; keberhasilan “suatu program. Jika .guru merasa tidak percaya diri,
maka merekascenderung beitahan pa.d.'a- pola pembelajaraﬁ yang Slidah dikenal,
meskipun secara_normatif menyadari perlun;/a perubahan. Penelitian terdahulu
tentang kesiapan guru di sekolah dasar menunjukkan:bahwa guru yang belum
terbiasa dengan pendekatan baru cenderung ragu untuk menerapkannya, terutama
jika tidak didukung oleh pelatihan dan pendampingan yang memadai (Amiruddin
et al., 2016; Dirman, 2024)..Dengan demikian, meskipun kesiapan mental guru
SD GPM Tifure menunjukkan adanya kesadaran dan keinginan untuk berubah,
komponen kepercayaan diri masih menjadi kelemahan kritis.

Pada aspek motivasi, guru menunjukkan dorongan internal yang kuat
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran demi kepentingan siswa di daerah
terpencil (Edwards III et al. 1997). Guru mengungkapkan motivasi supaya siswa
di sekolah tersebut tetap bisa memperoleh pendidikan yang baik dan tidak

tertinggal dari daerah lain, sedangkan seorang guru yang lain juga menyatakan
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keinginan agar siswa memiliki pengetahuan yang setara dengan siswa di daerah
lain.

Dalam teori kesiapan, motivasi merupakan bagian dari kesiapan mental
yang memengaruhi kemauan guru untuk belajar, berubah, dan beradaptasi
(Darling-Hammond & Hyler, 2020). Pada aspek motivasi yang cukup tinggi ini
menjadi modal kuat bagi guru untuk mengembangkan diri dan menerapkan
pembelajaran yang lebih inovatif.

Temuan akan motivasi yang tinggi perlu ditopang oleh dukungan sistem
dan sumbe'r.daya yang memadai agar tidak sekadarberhenti pada miat. Dalam teori
implementasiygsVan Metersand Va}n. Horn (1975) menégaskan l;e{hwa selain
motivasi dan__sikap, keberhasilan impler.nentasi sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan sumber..daya, dukunganwinstitusi, serta kondisi sosial-ekonomi.
Penelitian terdahulu tentang Kkesiapan guru dalam penerapan pendekatan
pembelajaran mendalam juga menunjukkan bahwa peningkatan kesiapan akan
lebih optimal jika disertai pelatihan, pendampingan, dan komunitas belajar guru
yang berkelanjutan . Kombinasi antara motivasi tinggi dan kompetensi yang
relatif lemah di SD GPM Tifure menunjukkan bahwa sekolah ini berada dalam
posisi yang potensial untuk berkembang, namun membutuhkan intervensi yang

sistematis dari lingkungan pendukungnya.

4.3.2 Kesiapan Infrastruktur Pendidikan di SD GPM Tifure
Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara dengan
kepala sekolah, guru, dan peserta didik menunjukkan bahwa kesiapan

infrastruktur pendidikan di SD GPM Tifure masih terbatas dan menjadi faktor
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dominan yang memengaruhi kualitas proses pembelajaran, terutama dalam upaya
menyelenggarakan pembelajaran mendalam (deep learning) yang bermakna,
kontekstual, dan mendorong keterlibatan aktif siswa.

Temuan ini selaras dengan penelitian Mone and Abi (2018) yang
menyatakan bahwa keterbatasan infrastruktur seperti fasilitas yang tidak memadai,
kurangnya tenaga pengajar yang terlatih, dan akses terbatas terhadap teknologi
adalah salah satu tantangan besar bagi pendidikan di daerah terpencil.
Infrastruktural yang lemah menghambat proses belajar dan menurunkan kualitas
pendidikan Iyang diterima stswa, seperti yang dikemukakan olehllaporan Unesco
(2023) yangsmenemukan sekitar 60 Juta anak disséllifuh dunia tida-k' bersekolah
karena keterbatasan infrastruktur, mayoritas rr.llereka berada di wilayah terpencil.

Secara" fisik,»SD "GPM . Tifure. memiliki enam ruang kelas dan satu
perpustakaan, namun kedua fasilitas tersebut belum didukung oleh isi yang
memadai. Kepala sekolah menegaskan bahwa buku pelajaran belum lengkap dan
alat peraga pembelajaran masih sangat minim, sehingga pembelajaran lebih
bergantung pada buku yang tersedia dan penjelasan langsung dari guru. Para guru
memperkuat pernyataan ini dengan menyatakan bahwa fasilitas di sekolah ini
masih terbatas; buku pelajaran belum lengkap dan alat peraga pembelajaran juga
masih kurang. Kondisi seperti ini menunjukkan bahwa meskipun ruang belajar
tersedia, sumber belajar yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran yang
mendalam seperti buku referensi, media peraga, dan alat bantu eksperimen belum
terpenuhi. Menurut Minarti, Pitoewas, and Yanzi (2011) infrastruktur pendidikan

mencakup sarana fisik, fasilitas belajar, teknologi, dan lingkungan pendukung
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yang memengaruhi kualitas proses belajar-mengajar; keterbatan pada salah satu
komponen ini akan secara langsung menurunkan efektivitas pembelajaran.

Akses terhadap perangkat teknologi seperti komputer atau laptop di
SD GPM Tifure sangat terbatas. Guru menjelaskan bahwa penggunaan teknologi
masih sangat jarang karena keterbatan alat dan jaringan internet, sementara
seorang guru lainnya menambahkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran sangat terbatas karena ketiadaan perangkat yang memadai dan
kestabilan jaringan yang tidak terjamin. Meskipun_ada keinginan dari pihak
sekolah un't.uk memanfaatkan teknologi seperti-yang disarankan'oleh kebijakan
nasional tetkaitspenggunaan teknolpg.i.' -dalam pembelajarah realita's- di lapangan
menunjukkan bahwa dukungan tersebut belur.rll diiringi dengan penyediaan sarana
yang memadai, seperti perangkat keras:dan koneksi internet yang stabil. Hal ini
mengakibatkan guru tetap mengandalkan “metode konvensional karena tidak
memiliki fasilitas pendukung yang memungkinkan penerapan pembelajaran
berbasis teknologi. Selain keterbatan perangkat, pelatihan teknologi bagi guru
juga sangat minim; keduanya menyatakan bahwa mereka belum pernah mendapat
pelatihan khusus mengenai penggunaan teknologi pendidikan atau penyusunan
perangkat pembelajaran. Hal ini sesuai dengan temuan Heinich et al. (2002) yang
menegaskan bahwa efektivitas media pembelajaran bergantung pada ketersediaan
sarana serta kemampuan guru dalam memilih dan menggunakan media yang
tepat. Tanpa pelatihan yang cukup, guru tidak dapat mengintegrasikan teknologi

sebagai sarana untuk memperkaya pengalaman belajar, sehingga potensi teknologi
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dalam mendukung deep learning seperti akses ke sumber informasi luas, media
interaktif, dan kolaborasi daring belum terwujud.

Jaringan internet di SD GPM Tifure berada pada kategori sangat terbatas
dan tidak stabil. Guru menjelaskan bahwa jaringan internet di sekolah tidak stabil,
kadang ada kadang tidak, bahkan sering tidak bisa digunakan sama sekali,
sementara guru lainnya menegaskan bahwa kualitas jaringan internet sangat tidak
stabil karena lokasi sekolah yang berada di pulau terpencil. Dua orang peserta
didik juga mengkonfirmasi bahwa internet sering tidak tersedia, yang
menghamb'e;t akses terhadap-sumber belajar berbasis.digital. Ketiadaan internet
memengaruhivpembelajaran,karena _m.e.'r-eka tidakedapat mencari at‘a;ll mengakses
materi tambahan_dari_internet untuk memba.r.ltu pembeélajaran, sehingga mereka
kembali menggunakan buku dan penjelasan langsung kepada siswa tanpa bantuan
teknologi. Kondist ini mencerminkan Kesenjangan digital yang tidak hanya
menyangkut keterbatan akses, tetapi juga menghambat peluang bagi siswa dan
guru untuk mengakses informasi terkimi, ~mengikuti kursus daring, dan
berinteraksi dengan sumber belajar global.

Menurut laporan Silva and Oliveira (2022), sekitar 40 % sekolah di
negara-negara berkembang tidak memiliki akses internet, yang membatasi potensi
pembelajaran digital di daerah terpencil. Dengan demikian, keterbatan akses
internet di SD GPM Tifure menjadi salah satu penghambat utama dalam
mewujudkan tiga dimensi pembelajaran mendalam mindful, meaningful, dan
joyful yang menuntut keterlibatan kognitif yang tinggi, keterkaitan materi dengan

konteks kehidupan nyata, serta suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan.
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Keterbatan infrastruktur, fasilitas, teknologi, dan akses internet di
SD GPM Tifure secara langsung memengaruhi kemampuan guru dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran yang berbasis deep learning. Guru
mengalami kesulitan mengembangkan media pembelajaran atau menggunakan
alat peraga yang dapat membantu siswa memahami konsep secara konkret,
sehingga pembelajaran cenderung berpusat pada guru karena siswa tidak memiliki
cukup sarana untuk terlibat secara aktif. Hal ini memperlihatkan bahwa, meskipun
guru memiliki motivasi dan keinginan untuk menerapkan inovasi pembelajaran,
ketersediaa'r.l sumber daya-yang tidak memadai membuat imf)lementasi deep
learning tidaksdapat'betjalan,secara _OII)éi-mal. Dalam kerangi(a teort 'il-nlplementasi,
Edward III +.(1997) _menyatakan' bahwa k&)erhasilan suatu program sangat
dipengaruhi oleh empat variabel utama:komunikasi, sumber daya, disposisi atau
sikap pelaksana, serta struktur  birokrasi. Keterbatan sumber daya (fasilitas,
teknologi, internet) di SD GPM Tifure merupakan variabel yang menghambat
penerapan inovasi pembelajaran meskipun dispesisi guru (motivasi dan keinginan
untuk berubah) relatif positif. Selain itu, Van Meter and Van Horn
(1975)menegaskan bahwa keberhasilan implementasi dipengaruhi oleh standar
dan tujuan kebijakan, sumber daya, karakteristik agen pelaksana, kondisi
sosial-ekonomi dan politik, serta komunikasi antarorganisasi. Di konteks sekolah
terpencil, kondisi geografis yang terisolasi memperburuk akses terhadap sumber
daya teknologi dan internet, sehingga menyulitkan pencapaian tujuan
pembelajaran mendalam yang ditetapkan dalam kurikulum. Fransisca

(2021)menambahkan bahwa kejelasan tujuan kebijakan, konsistensi aturan, serta
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kapasitas dan komitmen pelaksana adalah kunci keberhasilan implementasi, tanpa
dukungan sarana yang cukup, kapasitas guru untuk melaksanakan tujuan tersebut
tetap terbatas.

Pembelajaran mendalam menuntut peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam proses pengetahuan, membangun pemahaman konseptual melalui
pengalaman, refleksi, dan kolaborasi (Marton and Siljo 1976). Dalam konteks
konstruktivisme, Piaget (1970) menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara
aktif melalui interaksi dengan lingkungan, sementara Vygotsky (1978)
menambahk.an pentingnya interaksi sosial melaluiZone.-of Proximal Development
(ZPD) untuk mendukung pertumbl_lh.a.'r; kognitifs Temuan di SD-GPM Tifure,
keterbatan fasilitas_seperti buku, media p;raga, dan alat bantu eksperimen
menghambat kesempatan siswa untuk berinteraksi dengan sumber belajar yang
variatif dan konkrete, sehingga proses konstruksi pengetahuan menjadi terbatas.

Ketersedian akses internet dan teknologi yang terbatas menghambat
pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah. (problem-based learning) dan
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), dua strategi yang sering
direkomendasikan untuk mencapai dimensi meaningful dan joyful dalam
pembelajaran mendalam. Dengan demikian, meskipun guru menunjukkan sikap
reflektif dan motivasi yang cukup tinggi, tanpa dukungan infrastruktur yang
memadai, upaya untuk mencapai pembelajaran yang mendalam tetap terhambat.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kesiapan guru tidak

boleh dipisahkan dari perbaikan infrastruktur. Upaya yang diperlukan meliputi:
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1. Penyediaan sarana pembelajaran yang lengkap (buku referensi, media
peraga, alat bantu eksperimen) agar guru dapat merancang pembelajaran
yang sistematis dan variatif;

2. Penyediaan perangkat teknologi (komputer/laptop) yang memadai beserta
pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam integrasi teknologi ke dalam
pembelajaran;

3. Peningkatan kualitas dan stabilitas jaringan internet melalui investasi
infrastruktur terkait (penyediaan layanan broadband atau satelit untuk
dae'r.ah terpencil) agar akses ke sumber-belajar digital dapat digunakan
secara optimal; dan . -

4. Peningkatan dukungan kebijakan yang. konkret;

Hal sejalan . dengan program . afirmatif< yang ditetapkan oleh
Kemendikbudristek (2024) untuk memberikan fokus pada penguatan kompetensi
guru dan peningkatan sarana prasarana di sekolah terpencil. Dengan mengatasi
keterbatan infrastruktur ini, diharapkan tercipta-kondisi yang lebih kondusif bagi
implementasi pembelajaran mendalam yang dapat mencapai tiga dimensi mindful,
meaningful, dan joyful, sehingga peserta didik di SD GPM Tifure tidak hanya
memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas yang diperlukan untuk menghadapi

tantangan abad ke-21.

4.3.3 Kendala Implementasi Pembelajaran Mendalam di SD GPM Tifure

Hasil wawancara menunjukkan kendala implementasi pembelajaran

mendalam bersifat sistemik, keterbatasan sumber daya manusia (guru kurang
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latih), sarana prasarana (buku, alat peraga, perpustakaan), infrastruktur (internet,
listrik, fasilitas sekolah), dan kondisi geografis kepulauan terpencil saling
memperkuat. Kondisi ini selaras dengan studi Ananda et al. (2025) yang
menyoroti keterbatasan guru, fasilitas, dan insentif di daerah terpencil sebagai
penghambat utama kualitas belajar-mengajar, serta laporan Sekretariat Negara
(2024) dalam penelitian Arini and Rohmadi (2025) yang menegaskan
keterbatasan transportasi, listrik, dan internet memperlebar kesenjangan
pendidikan di wilayah 3T.

Di Sb GPM Tifure;-pulau terpencil menyulitkan pengadélan fasilitas dan
internet stabilysmenjadikan pembelaja.rén manual-dan buku.—sentris, EPP, silabus,
belum di susun_secara_konsisten oleh selﬁruh guru, sehingga pembelajaran
spontan tanpa tujuan‘jelas. Dominasimetode ceramah-tanya jawab minim diskusi
kelompok atau proyek, membatasi keterlibatan aktif siswa, Keterbatasan ini
sejalan dengan analisis Kendala Guru Kurikulum Merdeka (2025) yang
menunjukkan literasi pedagogik rendah dan beban administrasi menyebabkan
fokus pada dokumen, bukan desain pengalaman belajar . Pemahaman
pembelajaran mendalam hanya pada tingkat dasar memahami bukan menghafal
tanpa pelatihan, sehingga implementasi terbatas contoh kontekstual .

Hal ini mencerminkan gap antara teori pembelajaran mendalam Marton
and Sdljo (1976) yang menuntut refleksi dan konteks, dan praktik yang
permukaan. Kesiapan inovasi berada di tahap awal, guru belum siap penuh akibat
pengetahuan strategi inovatif terbatas, fasilitas kurang, dan minim pelatihan.

Keterbatasan perangkat dan internet tidak stabil (jaringan sering padam)
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membatasi teknologi sebagai sumber belajar, kembali ke buku dan penjelasan

konvensional.

Adapun beberapa kendala yang ditemukan dalam penelitian, sebagai berikut :

1.

Keterbatasan kompetensi pedagogik guru terlihat dari perangkat
pembelajaran seperti RPP dan silabus belum disusun secara konsisten oleh
seluruh guru. sehingga pembelajaran masih bersifat spontan dan belum
berorientasi tujuan pembelajaran mendalam.

Pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran mendalam hanya pada
tingl.cat dasar, belum komprehensif,” dan _minim pelelltihan sehingga
implementasi praktiknya te_rb.a'tas pada pemberiah contoh- ‘kontekstual
tanpa perencanaan yang sistematis.

Kesiapan mental dan profesional guru dalam:mengembangkan inovasi
pembelajaran masih berada di tahap awal karena keterbatasan pengetahuan
strategi inovatif, minimnya pelatihan, serta dukungan fasilitas yang kurang
memadai.

Keterbatasan fasilitas pembelajaran berupa buku pelajaran yang belum
lengkap, alat peraga dan media pembelajaran yang sangat minim
menyebabkan proses belajar lebih bergantung pada buku dan penjelasan
guru, sehingga pembelajaran kurang variatif dan kurang bermakna bagi
siswa.

Kondisi infrastruktur sekolah yang terbatas dan lokasi di wilayah

kepulauan terpencil memperparah kesulitan pengadaan dan pemeliharaan
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sarana, sekaligus menghambat percepatan penerapan inovasi pembelajaran
mendalam.

6. Akses terhadap teknologi dan informasi sangat terbatas karena perangkat
seperti komputer atau laptop sangat minim, sementara kualitas jaringan
internet tidak stabil dan sering tidak tersedia, sehingga guru tidak dapat
memanfaatkan sumber belajar digital.

7. Kondisi jaringan internet yang tidak mendukung mengakibatkan
pembelajaran kembali bergantung pada metode konvensional, serta
mer'l.ghambat penerapan pendekatan berbasis eksplorasli, analisis, dan
refleksi yang merupakan ciri _pc.afl;belaj aransmiéndalam. -

8. Keterlibatan peserta didik dalam pro.s.es pembelajaran masih rendah dan
cenderung pasif, karena suasanakelas belum mendorong partisipasi aktif,
pertanyaan spontan, dan kolaborasi siswa secara menyeluruh.

9. Pemahaman peserta didik terhadap materi sering dangkal karena
ketergantungan tinggi-pada penjelasan guru dan minimnya sumber belajar,
sehingga siswa membutuhkan penjelasan berulang dan contoh kontekstual
untuk memahami materi.

10. Pengalaman peserta didik dalam menggunakan teknologi dalam
pembelajaran hampir tidak ada, karena sekolah tidak memiliki fasilitas
tersebut, yang berdampak pada terbatasnya keterampilan literasi digital
dan keragaman pengalaman belajar.

Kondisi ini sesuai dengan riset infrastruktur daerah terpencil yang

dilakukan oleh Cahyanti (2025) yang menyoroti fasilitas kurang dan teknologi
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rendah memperburuk kualitas pendidikan . Peserta didik pasif, jarang bertanya,
dan ketergantungan guru tinggi, karena pengalaman teknologi hampir tidak ada
dan sumber belajar terbatas. Tekait akses ditemukan keterbatasan transportasi
(pulau terpencil) memperparah keterlambatan fasilitas dan internet lambat,
menghambat inovasi pembelajaran mendalam (Kepala Sekolah). Kesenjangan ini
mengurangi keterlibatan siswa dalam eksplorasi digital dan kolaborasi,
bertentangan dengan prinsip pembelajaran mendalam yang menuntut keterlibatan
aktif dan kreatif (Fullan, 2018). Diperlukan intervensi, pelatihan berkelanjutan,
fasilitas ih.klusif, perbaikan jaringan, dan .dukungan kebijakan afirmatif
(pemerintalimdaerah; pendampinga_n. sekolah pcnggerak). untuk -nllewujudkan
pembelajaran aktif dan berpusat pada siswa di. wilayah teérpencil.

Temuan penelitian- pada. kendala pada proses' pembelajaran mendalam
dimulai dari kompetensi guru, pemahaman konsep, kesiapan profesional, fasilitas,
infrastruktur, hingga keterbatasan akses teknologi dan internet membentuk sistem
hambatan yang signifikan dalam mewujudkan pembelajaran yang aktif, inovatif,
dan berpusat pada peserta didik di SD GPM Tifure sebagai sekolah yang berada di

wilayah kepulauan terpencil.

4.3.4 Upaya Yang Dilakukan Dalam Mengatasi Kendala Implementasi
Pembelajaran Mendalam di SD GPM Tifure

Pelaksanaan pembelajaran mendalam di SD GPM Tifure menghadapi
kendala kompleks yang melibatkan infrastruktur, fasilitas, teknologi, kesiapan
guru, dan keterlibatan peserta didik, diperburuk kondisi geografis pulau terpencil

yang membatasi akses sumber daya pendidikan. Kepala sekolah menunjukkan
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keinginan memanfaatkan teknologi (seperti laptop, komputer, internet), namun
terhambat fasilitas minim dan jaringan tidak stabil, sehingga guru mengajar
manual.

Akan tetapi dukungan institusional ini merupakan langkah utama dalam
upaya mengatasi kendala, sejalan dengan Wohon et al. (2025) yang menyarankan
pendampingan sekolah penggerak dan perbaikan internet untuk mendorong
implementasi Kurikulum Merdeka di daerah terpencil.

Temuan akan praktik belajar dan mengajar, guru telah berusaha
menyampaikan materi_dengan contoh kontekstual dekat kehidu;l)an siswa, yang
lebih mudahydipahami; namun tidjak. konsistensPefidekatan konte;k'stual, yang
menekankan._relevansi _ materi” dengan icehidupan nyata, telah terbukti
meningkatkan"motivasi dan pemahaman di daerah terpencil, meski menghadapi
tantangan infrastruktur dan ‘pelatihan ‘guru. ‘Kondist SD GPM Tifure
mencerminkan langkah awal pengembangan pembelajaran bermakna, namun
masih terbatas pada spontanitas di kelas.. Dari sisi temuan pada kompetensi
pedagogik, guru belum menyusun RPP, silabus, dan penilaian sistematis, sehingga
pembelajaran ceramah-tanya jawab dominan, minim diskusi atau proyek.

Keterbatasan fasilitas (buku tidak lengkap, alat peraga minim,
perpustakaan tidak memadai) memperparah pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
teori implementasi pembelajaran mendalam yang dijelaskan oleh Marton and
Sdljo (1976) menekankan perencanaan terstruktur, refleksi, dan observasi sebagai
kunci sukses, namun guru mengorbankan waktu untuk administrasi, bukan desain

pengalaman belajar. Berdasarkan temuan di sekolah, telah ada upaya yang
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dilakukan dalam yang mengatasi kendala sebagaimana dijelaskan pada tabel

berikut ini.

Tabel 4.3.4 Upaya Perbaikan

Upaya yang Dampak dari
Aspek Sudah Upaya yang Saran Perbaikan
Dilakukan Dilakukan
Kebijakan dan | Kepala  sekolah | Terbentuk niat | Mengajukan program
dukungan menyatakan dan komitmen | afirmatif ke pemerintah
sekolah keinginan untuk | manajerial untuk | daerah (misalnya
memanfaatkan inovasi, namun | insentif internet,
teknologi—-dalam | belum mampu | bantuan perangkat) dan
pembelajaran dan | diwujudkan.secara membahgun kemitraan
memanfaatkan nyata karena | dengan ~ lembaga
fasilitas yang, ada | Keterbatasan® pendidikan atau NGO.
untuk menunjang | fasilitasfdan akses
pembelajaran. internet.
Kesiapan guru'| Guru «. berusaha | Pembelajaran Menyelenggarakan
(perencanaan) | mengajar tetap berjalan /dan | pelatihan menyusun
berdasarkan buku | siswa memahami | RPP dan silabus
pelajaran  siswa | beberapa materi, | berbasis pembelajaran
dan  melakukan |snamun arah | mendalam, serta
penyesuaian pembelajaran mentoring
spontan di kelas, | tidak terstruktur | berkelanjutan oleh
meskipun belum | dan tujuan | pengawas atau guru
menyusun  RPP | pembelajaran penggerak.
dan silabus secara | mendalam belum
tertulis. tercapai optimal.
Pemahaman Guru  mengenal | Sebagian  siswa | Menyelenggarakan
konsep konsep dasar | lebih mudah | pelatihan khusus
pembelajaran | pembelajaran memahami materi | tentang prinsip, sintaks,
mendalam mendalam (siswa | ketika  dikaitkan | dan implementasi
perlu memahami, | dengan kehidupan | pembelajaran
bukan hanya | sehari-hari, mendalam, serta
menghafal) dan | meskipun pendampingan  kelas
mencoba penerapan belum | untuk praktik langsung.
memberikan konsisten dan
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Upaya yang Dampak dari
Aspek Sudah Upaya yang Saran Perbaikan
Dilakukan Dilakukan
contoh sistematis.
kontekstual.
Metode  dan | Guru masih | Siswa tetap dapat | Mendorong
strategi mengandalkan mengikuti penggunaan variasi
pembelajaran | metode ceramah | pelajaran dan | metode (diskusi
dan tanya jawab, | memahami kelompok, tanya-jawab
dengan upaya | beberapa konsep | terstruktur,
memberikan dasar, namun | pembelajaran berbasis
contoh..sederhana | keterlibatan _aktif, | proyek) dan pelatihan
dan _menjelaskan | berpikir _reflektif, | teknik % kelas  yang
materi secara | dan kerja_.-sama | efektif.
pelan. siswa masih |
sangat terbatas.
Kesiapan Guru  memiliki"| Tercipta _fondasi | Menyusun program
inovasi guru keinginan motivasional yang | PLPG atau
meningkatkan kuat di kalangan | KKG/MGMP  khusus
kualitas guru, yang | yang berfokus pada
pembelajaran ‘dan | menjadi modal | pembelajaran
membuka diri | dasar untuk | mendalam dan integrasi
terhadap pengembangan teknologi, serta
perubahan, profesional di | pelatihan daring jika
meskipun belum | masa depan. akses memungkinkan.
pernah mengikuti
pelatihan khusus.
Fasilitas Sekolah Pembelajaran Memperbaiki dan
pembelajaran | memanfaatkan dapat menambah koleksi
enam ruang kelas | dilaksanakan, buku dan media peraga,
dan perpustakaan | namun variasi dan | serta mengembangkan
yang ada, serta | kedalaman “bank media” berbasis
buku dan alat | pengalaman lingkungan lokal (alat
peraga yang | belajar siswa | peraga dari  bahan
tersedia seadanya | menjadi  terbatas | sekitar).

untuk menunjang

karena minimnya
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Upaya yang Dampak dari
Aspek Sudah Upaya yang Saran Perbaikan
Dilakukan Dilakukan

pembelajaran. sumber belajar.

Akses Guru  berusaha | Pembelajaran Menggali dan

teknologi dan | mengajar dengan | tetap berlangsung, | menjajaki opsi akses

internet alat sederhana, | namun siswa tidak | internet alternatif
dan hanya | pernah merasakan | (melalui kerja sama
mengandalkan pembelajaran dengan penyedia
buku dan | berbasis layanan internet,
penjelasan ketika | teknologi, pemanfaatan titik
akses-..teknologi | sehingga literasi | layanan), serta
tidak tersedia. digital dan~Variasi-{ memanfaatkan

pengalaman perangkat, sederhana
belajar rendahs dan""sumber  belajar
z yang lebih terjangkau.

Keterlibatan Guru  berusaha™| Sebagian = siswa | Mengembangkan

dan meningkatkan mengalami aktivitas kelompok,

pemahaman pemahaman siswa | peningkatan diskusi terstruktur, dan

peserta didik | dengan pemahaman, tugas kontekstual
memberikan terutama~ ketika | berbasis lingkungan
penjelasan ulang | materi  dikaitkan | lokal untuk mendorong
dan menggunakan | dengan . konteks | keterlibatan aktif dan
contoh dekat | nyata, meskipun | pemahaman mendalam.
kehidupan masih tergantung

sehari-hari.

kuat pada guru.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang sudah dilakukan oleh

SD GPM Tifure dalam konteks pembelajaran mendalam masih berada pada tahap

awal dan belum terstruktur secara komprehensif; namun terdapat niat positif dari

kepala sekolah dan guru untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran

melalui pemanfaatan fasilitas yang ada, penyesuaian penjelasan materi, serta

pendekatan kontekstual sederhana.
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Dampak dari upaya-upaya tersebut terlihat pada tetap berjalannya
pembelajaran dan sebagian pemahaman siswa yang meningkat, meskipun
keterbatasan infrastruktur, fasilitas, akses teknologi, dan kesiapan guru
menyebabkan pembelajaran belum sepenuhnya berpusat pada peserta didik dan

belum mencapai kedalaman yang optimal.

4.3.5 Strategi Utama yang Dikembangkan dalam Penelitian Sebagai Bentuk
Upaya yang Dilakukan

Strééegi utama yang-peneliti kembangkan-ini _dipilih karena, sesuai dengan
kondisi sekolahsyang memiliki kete_rb.a'tasan akses terhadaﬁ pelatiha-n' formal dan
pendampingan_profesional yang berkelanjutain. Pelatihan sederhana dilaksanakan
dengan melibatkan sekolah penggerak yang berada di Pulau Tifure yakni SMPN
14 Kota Ternate sebagai mitra” berbagi pengalaman dan praktik baik dalam
pelaksanaan pembelajaran.

Pelatihan tersebut difokuskan pada pengenalan konsep dasar Pembelajaran
Mendalam, karakteristik pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar, serta penyusunan kegiatan
pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, aktif, dan reflektif.
Melalui kegiatan tersebut, guru memperoleh kesempatan untuk memahami konsep
PM secara lebih konkret dan kontekstual sesuai dengan kondisi sekolah.

Guru PAK sekaligus sebagai wali kelas menyampaikan bahwa selama ini
pemahaman mereka mengenai Pembelajaran Mendalam masih terbatas karena

belum pernah mendapatkan pelatihan secara khusus. Setelah mengikuti kegiatan
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yang dilaksanakan, guru mulai memahami bahwa pembelajaran tidak hanya
berfokus pada penyampaian materi, tetapi perlu memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan makna dari pembelajaran yang dilakukan.

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru terhadap
prinsip-prinsip Pembelajaran Mendalam yang menempatkan peserta didik sebagai
pusat pembelajaran. Guru mulai menyadari pentingnya menghubungkan materi
dengan pengalaman nyata siswa agar proses belajar tidak hanya berorientasi pada
hafalan, tetapi pada pemahaman yang lebih mendalam.

Sela.in pelatihan —sederhana, strategi .-lain__.yang dilikukan adalah
pembentukanskomunitas belajar gurp..i(-omunitas belajar dibentuk Séb'agai wadah
kolaborasi yang memungkinkan guru untuk t;erdiskusi, berbagi pengalaman, dan
saling memberikan masukan terkait pelaksanaan pembelajaran. Strategi ini dipilih
karena keterbatasan akses terhadap pelatihan ' formal menyebabkan guru
membutuhkan ruang belajar yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan di
lingkungan sekolah.

Melalui  komunitas belajar, guru diberikan kesempatan untuk
mendiskusikan berbagai permasalahan yang dihadapi selama proses pembelajaran,
berbagi praktik baik, serta merancang solusi yang sesuai dengan kondisi sekolah.
Kepala sekolah menyampaikan harapannya agar kegiatan seperti ini bias berjalan
terus sehingga keberadaan komunitas belajar dapat membantu guru untuk saling
mendukung dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya dukungan dari pihak sekolah

terhadap pengembangan profesional guru melalui kegiatan kolaboratif.
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Keberadaan komunitas belajar diharapkan dapat menjadi sarana untuk
membangun budaya belajar di kalangan guru sehingga proses peningkatan
kompetensi tidak hanya bergantung pada pelatihan dari pihak luar.

Strategi pembentukan komunitas belajar juga memperoleh respons positif
dari guru. Guru merasa bahwa kegiatan diskusi dan berbagi pengalaman dapat
membantu mereka memperoleh ide-ide baru dalam melaksanakan pembelajaran
yang sebelumnya belum pernah guru lakukan.

Dari kegiatan ini guru menyadari dan merasakan dampaknya bahwa
komunitas'.belajar berfungsi sebagai sarana-Ttefleksi dan I pengembangan
profesionaltyang memungkinkan g_uI;li-belajar dari pengaiaman r'e-k'an sejawat.
Kondisi ini.sejalan_dengan prinsip peng;mbangan kompetensi guru yang
menekankan pentingnya kolaborasi dan pembelajaran berkelanjutan.

Pelaksanaan pelatihan sederhana dan pembentukan komunitas belajar guru
merupakan strategi yang dirancang untuk menjawab kebutuhan nyata yang
ditemukan selama penelitiani Kedua strategi- tersebut tidak hanya bertujuan
meningkatkan pengetahuan guru mengenai Pembelajaran Mendalam, tetapi juga
membangun budaya kolaboratif yang mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran secara berkelanjutan. Melalui strategi tersebut, guru memperoleh
kesempatan untuk memperluas wawasan, mengembangkan keterampilan
mengajar, serta meningkatkan kesiapan dalam menerapkan Pembelajaran
Mendalam sesuai dengan karakteristik peserta didik dan kondisi SD GPM Tifure.

Hasil observasi setelah pelaksanaan strategi menunjukkan adanya

peningkatan pemahaman guru mengenai pentingnya pembelajaran yang berpusat
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pada peserta didik dan perlunya mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengalaman nyata siswa. Meskipun implementasinya masih memerlukan
pendampingan lebih lanjut, strategi pelatihan sederhana dan pembentukan
komunitas belajar telah menjadi langkah awal yang positif dalam mendukung
penerapan Pembelajaran Mendalam di SD GPM Tifure.

Pelatihan Pembelajaran Mendalam, kolaborasi dengan sekolah penggerak,
pembentukan komunitas belajar guru, dan pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar menjadi bentuk nyata upaya sekolah dalam memperkuat
kompetensi. guru serta meningkatkan efektivitas~pembelajaran. Melalui strategi
tersebut, sekolah berupaya meml_aa.n'gun budaya belajar yang -l'ebih aktif,
kolaboratif,,dan berorientasi pada pengemban;gan kemampuan peserta didik secara

menyeluruh.

4.4 Implementasi Pembelajaran Mendalam dalam Perspektif Pendidikan
Agama Kristen Berdasarkan Nilai-Nilai Alkitab di SD GPM Tifure

4.4.2 Kesiapan Guru dalam Mengimplementasikan Pembelajaran

Mendalam di SD GPM Tifure

Kesiapan guru di SD GPM Tifure dalam mengimplementasikan
pembelajaran mendalam (deep learning) dalam konteks Pendidikan Agama
Kristen (PAK) menunjukkan gambaran yang kompleks, antara potensi
motivasional yang cukup kuat dengan keterbatasan kapasitas pedagogik dan
pemahaman konsep PAK yang mendalam. Secara umum, guru menunjukkan
keinginan dan komitmen moral untuk meningkatkan kualitas pembelajaran demi

kesejahteraan rohani dan akademik peserta didik, sebagaimana tercermin dalam
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niat untuk mengembangkan inovasi pembelajaran, memberikan penjelasan ulang,
serta mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Temuan akan kesiapan ini belum sepenuhnya berjalan sejalan dengan
keterampilan merancang pembelajaran PAK yang sistematis, berbasis prinsip
pembelajaran mendalam, dan mendukung pembentukan karakter Kristen yang
holistik.

Dalam perspektif Alkitab, peran guru sebagai pendidik dan pembimbing
memiliki landasan teologis yang kuat. Dalam kitab Amsal, pasal 22 ayat 6
tertulis, “D'i.diklah orang muda menurut jalan yang-patut-baginya, thaka pada masa
tuanya puntiastidakiakan menyimpar_lg. dari jalan_itw’>, ayat ini meneg-a'skan bahwa
pendidikan,. khususnya pendidikan iman, i)ukan hanya proses penyampaian
informasi, melainkan.pembentukan karakter yang berkelanjutan sepanjang hayat.
Dalam kerangka Pendidikan Agama Kristen, pembelajaran mendalam dipahami
sebagai proses pembentukan hikmat dan karakter iman, bukan hanya menghafal
doktrin.

Dalam kitab Amsal, pasal 4 ayat 7 ditegaskan, “Hikmat adalah yang
terutama oleh sebab itu perolehlah hikmat dan dengan segala yang kauperoleh
perolehlah pengertian”, yang menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran Kristen
adalah memperoleh pengertian dan hikmat yang mendalam, bukan sekadar
menumpuk pengetahuan intelektual semata.

Di SD GPM Tifure, kesiapan guru masih berada pada tahap awal dan
belum sepenuhnya sesuai dengan tuntutan implementasi pembelajaran mendalam

dalam PAK. guru belum menyusun RPP, silabus, maupun perangkat pembelajaran
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secara sistematis, sehingga perencanaan pembelajaran berlangsung secara spontan
dan berorientasi pada materi buku pelajaran, bukan pada kebutuhan rohani dan
kognitif peserta didik. Dalam perspektif PAK Kristen, kondisi seperti ini
bertentangan dengan prinsip pembentukan hikmat dan pembaharuan budi,
sebagaimana ditegaskan dalam kitab Roma, pasal 12 ayat 2: “Janganlah kamu
menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu,
sehingga kamu dapat membedakan manakah kehendak Allah: apa yang baik, yang
berkenan kepada Allah dan yang sempurna”, ayat ini menunjukkan bahwa
pembelajar’zin sejati _mengharuskan perubahan-pola —pikir dan pembentukan
nilai-nilai’yangrsesuai'dengan kehel_ld.ak Allah, bukan han}}a pencap-a'ian kognitif
semata.

Selain aspek pedagogik, kesiapan guru dalam PAK menyangkut kesiapan
spiritual dan profesional. Wesley, sebagai tokoh pendidikan Kristen, menekankan
bahwa pendidikan Kristen adalah'proses pembentukan karakter melalui komunitas
kecil, diskusi, refleksi diri, dan praktik kasih sehari-hari.

Di SD GPM Tifure, guru belum sepenuhnya memanfaatkan metode seperti
diskusi kelompok, refleksi harian, atau proyek pelayanan sebagai wahana
pembentukan karakter iman, sehingga kesiapan mereka dalam dimensi
pastoral-pedagogik masih terbatas. Meskipun motivasi untuk membentuk karakter
iman ada, kapasitas untuk merancang dan mengelola pengalaman belajar yang
mendalam menurut kaidah PAK Kristen masih perlu ditingkatkan melalui

pelatihan, pendampingan, dan komunitas guru Kristen yang berkelanjutan.
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4.4.2 Kondisi Kesiapan Infrastruktur Pendidikan di SD GPM Tifure

Kondisi kesiapan infrastruktur pendidikan di SD GPM Tifure sangat
memengaruhi penerapan pembelajaran mendalam dalam perspektif PAK. Sekolah
berada di wilayah kepulauan terpencil, sehingga akses terhadap sarana dan
fasilitas pendidikan menjadi sangat terbatas. Kepala sekolah menyatakan bahwa
penggunaan teknologi pendidikan belum dapat diwujudkan secara optimal karena
keterbatasan perangkat (laptop, komputer) dan jaringan internet yang tidak stabil,
bahkan sering tidak tersedia. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah memiliki
keinginan il.ntuk berkembang, namun realitas geegrafis-dan ketelrbatasan sumber
daya menjadispenghambatutama. '\ -

Dalam_kerangka_teologi pendidikan”Kristen, infrastruktur tidak hanya
berbicara tentang bangunan dan perangkat, tetapi juga tentang ketersediaan sarana
yang memungkinkan transformasi rohani dan' intelektual. Yesus Kristus
menegaskan dalam kitab Matius, pasal 7 ayat 24: “Setiap orang yang mendengar
perkataan-Ku ini dan melakukannya, ia sama dengan orang bijaksana yang
mendirikan rumahnya di atas batu” . Ayat ini menunjukkan bahwa pembelajaran
sejati menghasilkan tindakan kokoh yang berakar pada kehendak Allah; tanpa
fondasi sarana dan lingkungan belajar yang mendukung, proses pembelajaran baik
secara kognitif maupun spiritual menjadi rapuh.

Di SD GPM Tifure, minimnya buku pelajaran, alat peraga, media
pembelajaran, perangkat teknologi, dan akses internet membuat guru lebih banyak
mengandalkan buku dan penjelasan verbal, sehingga pembelajaran cenderung

bersifat verbalistik dan kurang melibatkan pengalaman konkrit.
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Dalam Pendidikan Agama Kristen, pembelajaran yang bermakna dan
mendalam memerlukan pengalaman holistik, keterlibatan kognitif, afektif, dan
spiritual. Rasul Paulus menegaskan dalam kitab Roma, pasal 12 ayat 2 bahwa
pembaharuan budi merupakan bagian integral dari transformasi rohani.

Temuan ini, keterbatasan media, buku referensi, dan fasilitas lain
berdampak pada rendahnya variasi pengalaman belajar iman, sehingga peserta
didik sulit membangun keterikatan emosional dan spiritual dengan firman Tuhan.
Dari sisi kondisi pulau terpencil juga menyebabkan minimnya akses ke program
pelatihany 'IIDendampingan, dan komunitas pendidikan -Kristen }I/ang lebih luas,
sehingga Kesiapan finfrastruktur tida}k. hanya bersifat fisik, tetapt ju-g'a struktural

dan sosial.

4.4.3 Kendala Implementasi Pembelajaran Mendalam di SD GPM Tifure

Implementasi pembelajaran mendalam di 'SDGPM Tifure menghadapi
berbagai kendala yang bersifat sistemik, meliputi aspek kesiapan guru, fasilitas
pembelajaran, akses teknologi dan“informasi, serta keterlibatan peserta didik.
Dalam perspektif PAK, kendala-kendala ini bukan hanya persoalan teknis,
melainkan juga menyangkut perwujudan nilai-nilai Alkitab dalam praktik
pendidikan sehari-hari.

Kendala pada aspek kompetensi pedagogik. Guru belum menyusun RPP,
silabus, dan perangkat pembelajaran secara sistematis, sehingga pembelajaran
berjalan spontan dan kurang terarah. Dalam kitab Amsal, pasal 19 ayat 2
disebutkan, “Tanpa pengertian hati tidaklah berkenan, dan tergesa-gesa dengan

susah hati melakukan kesalahan”. Ayat ini secara implisit mengingatkan bahwa
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tindakan tanpa perencanaan yang matang dapat menimbulkan hasil yang tidak
diinginkan.

Dalam proses pendidikan, pembelajaran yang tidak terencana berisiko
gagal membentuk hikmat dan pembaharuan budi yang dimaksudkan dalam Roma
12:2, metode yang digunakan masih didominasi ceramah dan tanya jawab, dengan
minim penerapan pembelajaran berbasis diskusi, proyek, atau kolaborasi. Hal ini
berdampak pada rendahnya keterlibatan aktif peserta didik, sehingga kualitas
pembelajaran mendalam yang menuntut refleksi, dialog, dan aplikasi iman dalam
kehidupan'.nyata belum tereapai secara optimal: Dalam PAK,I metode seperti
diskusi kelompok; folé=playing, dan ;.)émbelajaran berbasis proyek -se'mgat cocok
untuk mewujudkan_prinsip pembukaan kitai) Ulangan, pasal 6 ayat 6 sampai
7: “Apa yang kuperintahkan kepadamu pada hari ini haruslah engkau perhatikan,
haruslah engkau ‘mengajarkannya berulang-ulang kepada anak-anakmu dan
membicarakannya apabila engkaun duduk 'di rumahmu, apabila engkau sedang
dalam perjalanan, apabila engkau berbaring dan-apabila engkau bangun” . Ayat ini
menegaskan bahwa pembelajaran iman tidak dibatasi oleh satu metode formal
saja, namun mencakup komunikasi holistik dan berkelanjutan dalam berbagai
konteks kehidupan.

Keterbatasan pemahaman konsep PAK dan pembelajaran mendalam. Guru
memiliki pemahaman dasar bahwa pembelajaran mendalam berarti siswa harus
benar-benar memahami materi, bukan hanya menghafal. Namun, pemahaman ini
belum diterjemahkan secara komprehensif ke dalam praktik pembelajaran yang

mendalam dalam konteks iman.
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Dalam kerangka PAK, pembelajaran mendalam dipahami sebagai proses
pembentukan karakter iman melalui pemahaman firman Tuhan, refleksi, dan
ketaatan praktis, sebagaimana ditegaskan dalam ajaran Yesus yang menuntut
bukan hanya mendengar, tetapi melakukan perkataan-Nya, keterbatasan fasilitas
dan akses teknologi. Buku pelajaran belum lengkap, perpustakaan kurang
memadai, alat peraga dan media pembelajaran sangat terbatas, serta internet
sering tidak stabil atau bahkan tidak tersedia. Dalam Ulangan pasal 6: ayat 6
sampai 7, Allah menuntut agar firman-Nya “diperhatikan” dan ‘“diajarkan
berulang-ulélng” dalam “segala aspek kehidupan, —hal ini inengarah pada
pemanfaatansberbagai'sumber dan m_e(.ﬁe; pembelajaran, termasuk tek-nblogi, untuk
memperluas. dan_memperdalam pemahamal.ll firman® Tuhan. Ketidakmampuan
memanfaatkan. media. modern dan sumber daya informasi menimbulkan celah
dalam pembentukan generasi Kristen yang kritis, reflektif, dan taat.

Pada aspek keterlibatan peserta didik yang masih rendah. Kondisi
pembelajaran yang masih berpusat pada guru, dengan metode yang kurang
variatif, menyebabkan sebagian siswa cenderung pasif. Mereka lebih banyak
mendengarkan penjelasan guru dan hanya menjawab ketika ditunjuk, sehingga
kesempatan untuk berdialog, berdiskusi, dan berbagi pengalaman iman menjadi
terbatas. Dalam PAK, transformasi iman sangat dipengaruhi oleh keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Wesley menekankan pentingnya
diskusi kelompok kecil dan refleksi pribadi sebagai sarana pembentukan karakter
iman, yang belum sepenuhnya terwujud di SD GPM Tifure akibat keterbatasan

metode dan fasilitas.
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5.4.4 Upaya yang Dilakukan dalam Mengatasi Kendala Implementasi

Pembelajaran Mendalam di SD GPM Tifure

Meskipun menghadapi berbagai kendala, SD GPM Tifure telah melakukan
sejumlah upaya dalam upaya mengatasi keterbatasan implementasi pembelajaran
mendalam dalam perspektif PAK. Kepala sekolah menegaskan bahwa sekolah
memiliki keinginan kuat untuk memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran,
meskipun keterbatasan perangkat dan jaringan_inteérnet masih mlenjadi hambatan
utama. Daiam teologi pendidikan Kristen, sikap-ini mencqminkan. roh inovatif
yang tetal; mengandalkan“Tuhan. Dala.m kitab M.aleakhi, pasal 3 ayat 10, Allah
berjanji, “Bawalah seluruh perpuluban itu ke dalam rumah perbendaharaan agar
ada persediaan ‘makanan di rumah-Ku; dan ujilah Aku dengan itu, kata Tuhan
semesta alam, apakah Aku tidak membukakan bagimu tingkap-tingkap langit dan
melimpahkan berkat kepada kamu sampai berlimpah-limpah”, ayat ini
menunjukkan bahwa ketika “Allah. dipercaya dan dilibatkan dalam upaya
pembangunan sarana pendidikan, berkat-Nya dapat membuka jalan yang
sebelumnya terasa mustahil.

Di bidang perencanaan pembelajaran, guru berusaha mengajar sesuai
dengan materi yang ada, memberikan penjelasan berulang, serta mengaitkan
materi dengan kehidupan sehari-hari siswa, terutama konteks kehidupan nelayan
dan lingkungan sekitar. Dalam PAK, praktik ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran bermakna yang menekankan keterkaitan antara firman Tuhan dan

pengalaman hidup nyata. Alkitab menegaskan bahwa firman Tuhan tidak
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diajarkan secara abstrak, melainkan dalam konteks kehidupan sehari-hari,
sebagaimana disebutkan dalam Ulangan pasal 6 ayat 6 sampai 7. Contoh
kontekstual yang diberikan guru dapat menjadi fondasi awal bagi pembentukan
hikmat dan karakter iman, meskipun belum sepenuhnya terstruktur dalam RPP
ataupun model pembelajaran yang sistematis.

Selain itu, upaya peningkatan pemahaman peserta didik melalui penjelasan
pelan-pelan dan berulang, pemberian contoh, serta penyesuaian spontan di kelas
mencerminkan sikap pastoral yang peduli terhadap kebutuhan belajar siswa.
Dalam Am's.al 22:6, Allah menuntut agar “orang.muda dididik mefiurut jalan yang
patut bagifiya®;nyang imenunjukkan .l;e-lhwa pendidikan harus seie-ll'u responsif
terhadap karakter dan kebutuhan individu. Iéendala infrastruktur dan teknologi
mungkin membatasi. variasi metode; »namun sikap: empati, kesabaran, dan
keterbukaan terhadap perubahan yang ditunjukkan guru menjadi modal berharga
dalam membangun relasi yang mempetkuat pertumbuhan iman. Di level
kelembagaan, sekolah berusaha memanfaatkan fasilitas yang ada sebaik mungkin,
seperti enam ruang kelas dan perpustakaan terbatas, untuk menunjang proses
pembelajaran. Upaya ini mencerminkan prinsip bertanggung jawab terhadap
amanah pendidikan, sebagaimana dikatakan dalam kitab Matius, pasal 25 ayat 14
sampai 30 tentang tanggung jawab terhadap talenta yang diberikan. Meskipun
fasilitas terbatas, kesiapan manajerial dan niat untuk memanfaatkan sarana yang

tersedia menjadi dasar bagi pengembangan yang lebih lanjut.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Temuan utama: Implementasi pembelajaran mendalam di SD GPM Tifure
dipengaruhi oleh kesiapan guru yang berada pada kategori cukup siap dan
kesiapan infrastruktur yang masih terbatas.

Kontribusi ilmiah: Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi
pembelajaran_mendalam di sekolah pulau terpencil tidak dapat dipahami
haﬁya dari aspek.pedagogik guru, tetapt _hams dianalisis Iseq_ara integratif
dehgan kesiapan infrastruktur, kendala geografis, cian strategli penguatan

sekolahs

. Implikast teoritis: Temuan ini memperluas kajian pembelajaran mendalam

dengan menempatkan konteks geografis dan keterbatasan sumber daya
sebagai faktor penting dalam implementasi kebijakan pembelajaran.

Implikasi praktis: Diperlukan penguatan pelatihan guru berbasis konteks
kepulauan, penyediaan infrastruktur pembelajaran dasar, serta
pengembangan kolaborasi antara sekolah, pemerintah daerah, dan
masyarakat untuk mendukung implementasi pembelajaran mendalam

secara berkelanjutan.

5.2 Saran

1.

Bagi Kepala Sekolah : Memperkuat suvervisi akademik secara berkala dan
memfasilitsi diskusi KKG internal untuk membantu guru menyusun

administrasi pembelajaran inovatif.

153



Bagi Guru : Meningkatkan motivasi belajar mandiri, memanfaatkan
sumber daya lingkungan pulau sebagai media pembelajaran aktif dan
bertahap mempelajari strategi Deep Learning.

Bagi sekolah : Mendorong peningkatan kualifikasi akademik guru ke
jenjang sarjana (S1) serta membantu pemenuhan sarana-prasarana dasar
sekolah.

Bagi Dinas Pendidikan dan Pemda : memberikan kebijakan afirmatif
berupa pemerataan insentif, pelatihan khusus bagi guru pulau terpencil,
sert'a; bantuan pengadaan TIK dan jaringan-ifiternet.

. BagimYPKK\Ternate_untuk .ﬁ;engembangkan prbgram pendampingan
secara_berkelanjutan bagi sekolah-sek.cl)lah yang menghadapi keterbatasan
guru, sarana prasarana, akses:iteknologi, maupun sumber belajar melalui
kunjungan berkala, supervisi, pelatihan guru dan pemanfaatan teknologi

yang sesuai dengan kondisi sekolah di pulau terpencil.
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3. PEDOMAN WAWANCARA

INFORMAN PERTANYAAN
KEPALA 1. Sejauh mana sekolah mendukung penggunaan
SEKOLAH teknologi untuk kegiatan belajar mengajar?
2. Bagaimana kondisi fasilitas pembelajaran di sekolah
ini?
GURU 1. Bagaimana Bapak/Ibu merencanakan proses

10.

11.

12.
13.

14.

pembelajaran agar peserta-didik dapat memahami
materi secara mendalam? I
Metode-atatr strategi‘apa yang paling sering
digunakan dalam pembelajaran? ;

. Bagaimana Bapak/Ibu menyesuaikan pembelajaran

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik?
Apa yang Bapak/Ibu ketahui'tentang pembelajaran
mendalam?

Bagaimana penerapan pembelajaran mendalam di
kelas yang Bapak/Ibu ajar?

Apakah terdapat perbedaan antara pembelajaran
biasa dengan pembelajaran mendalam menurut
pengalaman Bapak/Ibu?

Seberapa siap Bapak/Ibu dalam menerapkan inovasi
pembelajaran di sekolah ini?

. Apa yang memotivasi Bapak/Ibu untuk terus

meningkatkan kualitas pembelajaran?

Tantangan apa yang paling sering dihadapi dalam
menerapkan pembelajaran yang lebih bermakna?
Bagaimana kondisi fasilitas pembelajaran di sekolah
ini?

Apakah sarana yang tersedia sudah mendukung
proses pembelajaran secara optimal?

Fasilitas apa saja yang masih perlu ditingkatkan?
Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan teknologi dalam
proses pembelajaran?

Sejauh mana sekolah mendukung penggunaan
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teknologi untuk kegiatan belajar mengajar?

15. Apakah guru mendapatkan pelatihan terkait
penggunaan teknologi pendidikan?

16. Bagaimana kualitas jaringan internet di sekolah?

17. Solusi apa yang dilakukan ketika akses internet
mengalami kendala?

18. Apakah keterbatasan internet memengaruhi proses
pembelajaran?

19. Bagaimana keterlibatan peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung?

20. Apakah peserta didik didorong untuk berpikir kritis
dan aktif dalam pembelajaran?

21. Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi keberhasilan
pembelajaran? !

22 "Hambatan apa saja yang.dihadapi dalam
menerapkan pembelajaran mendalam? "

23. Dukungan apa yangdiberikan sekolah untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran?

24 Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengembangan
pembelajaran di sekolah ini-ke depan?

TENAGA 1. Bagaimana kondisi fasilitas pembelajaran di sekolah
KEPENDIDIKAN ini?
2. Bagaimana kualitas jaringan internet di sekolah?
PESERTA DIDIK 1. Bagaimana keterlibatan peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung?

2. Apakah kamu merasa pembelajaran di kelas
membantu kamu memahami materi secara
mendalam?

3. Apakah kamu pernah belajar menggunakan alat

bantu atau teknologi seperti video atau komputer?
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3. LEMBAR OBSERVASI

siswa

No Aspek yang Indikator Keterangan
Diamati
Guru menyampaikan tujuan Baik / Cukup
pembelajaran dengan jelas / Kurang
Guru menunjukkan penguasaan | Baik / Cukup
materi / Kurang
Guru menggunakan strategi Baik / Cukup
1 Kesiapan Guru pembelajaran yang variatif / Kurang
Guru mampu mengelola kelas | Baik / Cukup
secara efektif / Kurang
Guru memberikan kesempatan ﬁ Baik / Cukup
kepada siswa'untuk bertanya / Kurang
dan berpendapat
Pembelajaran berpusat pada Baik / Cukup
peserta didik / Kurang
Siswa terlibat aktif dalam Baik / Cukup
kegiatan belajar / Kurang
Implementasi Guru mendorong kemampuan | Baik / Cukup
2 | Pembelajaran berpikir Kritis dan pemecahan / Kurang
Mendalam masalah
Materi dikaitkan dengan Baik / Cukup
konteks kehidupan nyata / Kurang
Guru memberikan refleksi atau | Baik / Cukup
umpan balik / Kurang
Terjadi komunikasi dua arah Baik / Cukup
/ Kurang
3 Interaksi Guru dan
Siswa Guru memberikan respon Baik / Cukup
positif terhadap partisipasi / Kurang
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Suasana kelas kondusif Baik / Cukup
/ Kurang
Terdapat kerja sama atau Baik / Cukup
diskusi antar siswa / Kurang
Guru menggunakan media Baik / Cukup
pembelajaran / Kurang
Penggunaan Media | Media sesuai dengan tujuan Baik / Cukup
Pembelajaran pembelajaran / Kurang
Metode mendukung Baik / Cukup
pemahaman mendalam / Kurang
Kondisi ruangKelas | Baik / Cukup
mendukung pembelajaran .| / Kurang
Ketersediaanuku dan sumber | Baik / Cukup
Infrastruktur &F / Kurang
iy Tersedia alat peraga atau media | Baik / Cukup
/ Kurang
Ketersediaan listrik Baik / Cukup
/ Kurang
Tersedia perangkat teknologi Baik / Cukup
/ Kurang
Akses Teknologi Guru memanfaatkan teknologi | Baik / Cukup
dan Informasi dalam pembelajaran / Kurang
Sekolah memiliki akses Baik / Cukup
terhadap sumber informasi / Kurang
Jaringan internet tersedia Baik / Cukup
/ Kurang
Akses Internet Koneksi .1nternet mendukung Baik / Cukup
pembelajaran / Kurang
Internet digunakan sebagai Baik / Cukup
sumber belajar / Kurang
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Kendala
Pembelajaran

Terdapat hambatan dalam

Baik / Cukup

penggunaan fasilitas / Kurang
Guru mengalami kesulitan Baik / Cukup
menerapkan pembelajaran / Kurang
mendalam

Faktor lingkungan Baik / Cukup
memengaruhi proses / Kurang
pembelajaran

P
—
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4. DAFTAR DOKUMENTASI

No Sarana Prasarana Kondisi

1 Ruang Perpustakaan

2
3 Gedung Sekolah
4 Ruang Guru
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No Sarana Prasarana
5 Akses Wifi
6
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